LAMPIRAN



Lampiran 1. Agenda Penelitian
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No. | Tanggal dan Tempat _
o Kegiatan Keterangan
Penelitian
Jumat, 28 Januari 2022 Narasumber: Ibu Imanuella R.M.
_ _ _ Grand Tour _ _
1. di Pusdiklat Teknis ; Lesilolo (Kepala Sub Bidang
_ Observation _
Peradilan MA RI Evaluasi dan Pelaporan)
Senin — Rabu, 11 - 20
_ _ Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi
April 2022 di ] ) ;
2. . ) Pelatihan Hakim SPPA Peradilan Umum
E-learning Pusdiklat _
_ ) Secara Daring | Tahap |
Teknis Peradilan MA RI
Senin — Kamis, 9 -19 Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi
3. Mei 2022 di Zoom Pelatihan Hakim SPPA Peradilan Umum
Meeting Secara Daring | Tahap Il
Senin — Selasa, : _ SN
) . Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi
23 — 31 Mei 2022 di
4. i ; Pelatihan Hakim SPPA Peradilan Umum
Pusdiklat Teknis '
_ Secara Luring | Tahap Il
Peradilan MA RI
Rabu, 25 Mei 2022 di Wawancara Wawancara terkait  persepsi
5. Pusdiklat Teknis Peserta peserta terhadap penyeleng-
Peradilan MA RI Pelatihan garaan pelatihan (Kelas B)
Wawancara terkait persiapan
: ) yang dilakukan dari  pihak
Jumat, 27 Mei 2022 di
_ ) Wawancara penyeleggara
6. Pusdiklat Teknis _
_ Penyelenggara | Narasumber: Bapak Dzulfigar dan
Peradilan MA RI N
Bapak Rocky (Panitia Kelas
Pelatihan SPPA)
Sabtu, 28 Mei 2022 di Wawancara Wawancara terkait  persepsi
7. Pusdiklat Teknis Peserta peserta terhadap penyeleng-
Peradilan MA RI Pelatihan garaan pelatihan (Kelas A)
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Sabtu, 28 Mei 2022 di

Wawancara Wawancara terkait evaluasi level
8. Pusdiklat Teknis S .
_ Widyaiswara | 2 (pembelajaran)
Peradilan MA RI
Wawancara terkait persiapan
Senin, 30 Mei 2022 di yang dilakukan dari pihak
] ) Wawancara
9. Pusdiklat Teknis penyeleggara
. Penyelenggara . o
Peradilan MA RI Narasumber: Ibu Sri  Amilianti
(Kepala Sub Bidang Pengajaran)
_ Observasi E-learning pelatihan,
Observasi . .
Jumat — Selasa, Zoom Meeting, Ruang Pelatihan
) _ Sarana dan N _
10. | 13 Mei — 31 Mei 2022 dan Fasilitas lainnya yang
Prasarana
_ diberikan oleh Pusdiklat Teknis
Pelatihan ,
Peradilan.
. . . Wawancara terkait penyeleg-
Kamis, 23 Juni 2022 di
garaan program
Ballroom Hotel Grand Wawancara |
11. - Narasumber: Muhammad Mubhyi
Mercure Harmoni Penyelenggara ) )
Ar-Rasyid (Staff Evaluasi dan
Jakarta
Program)
a. Jadwal harian pelatihan
b. Hasil evaluasi level 1 pada
Laporan Evaluasi Pelatihan
Sertifikasi Hakim SPPA 2022
c. Nilai pre test dan nilai akhir
_ _ Studi peserta pelatihan
12. Juni — Juli 2022 -
Dokumentasi | d. Daftar peserta yang lulus
pelatihan
e. Kurikulum dan bahan ajar
pelatihan
f. Undang-Undang No. 11 Tahun
2012 Tentang SPPA
. _ Penyusunan Pengolahan data dan
13. Juni — Juli 2022

Hasil Penelitian

penyusunan hasil penelitian




Lampiran 2. Pedoman Penelitian
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Pidana Anak
(SPPA) 2022

Pembelajaran

No Fokus Penelitian Sub Fokus Penelitian
1. Persepsi peserta pelatihan ditinjau
dari:
Persepsi peserta | a. Pelaksanaan kurikulum
pelatihan akan | b. Kualitas widyaiswara
penyelenggaraan | c. Waktu dan jadwal pelaksanaan
pelatihan d. Sarana dan prasarana
Evaluasi Pelatihan
Sertifikasi Hakim
2. Sistem Peradilan Penelitian pembelajaran peserta

pelatihan ditinjau dari:

a.
b.

C.

Pre test peserta pelatihan
Nilai akhir peserta pelatihan
Daftar peserta yang lulus

pelatihan
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Lampiran 3. Indikator Evaluasi Level 1 Persepsi Peserta Pelatihan
Terhadap Penyelenggaraan Pelatihan

Fokus

Penelitian

Sub Fokus

Penelitian

Indikator Penelitian

Teknik
Pengumpulan
Data

Persepsi peserta

diklat

penyelenggaraan

pelatihan

terhadap

. Tingkat

. Tingkat

relevansi materi
pelatihan dengan kompetensi

yang dibutuhkan di tempat kerja

. Tingkat kebermanfaatan dan

kebermaknaan materi pelati-
han dengan pekerjaan di tempat
kerja peserta

kemudahan dalam

memahami materi pelatihan

. Tingkat kesesuaian isi materi

Wawancara,

Pelaksanaan pelatihan dengan tujuan | observasi dan
Kurikulum pelatihan studi
. Tingkat kesesuaian teori dan | dokumentasi
praktik pada kurikulum dengan
pelaksanaan pembelajaran
Tingkat kesesuaian penilaian
yang diujikan dengan materi
pelatihan
. Tingkat efektivitas pembe-
lajaran menggunakan e-
learning Pusdiklat ~ Teknis
Peradilan MA RI
. Tingkat kemampuan widyais- | Wawancara,
Kualitas wara dalam menguasai materi | observasi dan
Widyaiswara dan menjelaskannya dalam studi
bahasa lisan yang baik dokumentasi
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. Tingkat kemampuan widyais-

wara dalam menjawab

pertanyaan peserta

. Tingkat kemampuan widyais-

wara dalam memberikan contoh

aktual dalam pembelajaran

. Tingkat kemampuan widyais-

wara dalam pengaplikasian

metode pembelajaran

. Tingkat kreativitas widyaiswara

dalam penggunaan media
pembelajaran

Tingkat kemampuan widyais-
wara dalam pengelolaan kelas
yang hidup dan menarik bagi
peserta pelatihan

. Tingkat kemampuan widyais-

wara dalam pemberian motivasi

kepada peserta pelatihan

. Tingkat kemampuan widyais-

wara dalam mengelola waktu

pembelajaran

Waktu
Pelaksanaan

Pembelajaran

. Tingkat kesesuaian jadwal

pelajaran dengan pelaksanaan

pembelajaran

. Tingkat kesesuaian durasi jam

pelajaran dengan pelaksanaan

pembelajaran

Wawancara,
observasi dan
studi

dokumentasi
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Sarana dan

Prasarana

. Tingkat kualitas tampilan bahan

ajar/materi

. Tingkat kemudahan mangak-

ses bahan ajar/materi

. Tingkat kemudahan dalam

mengakses e-learning

. Tingkat efektivitas e-learning

dalam menunjang pelatihan

yang dilaksanakan

. Tingkat kemudahan dalam

mengakses pembelajaran
daring melalui platform Zoom
Meeting

Tingkat pelayanan  panitia
dalam mempersiapkan pela-
tihan

. Tingkat keramahan dan

kesigapan panitia dalam

membantu peserta

. Tingkat kualitas fasilitas yang

diberikan  kepada  peserta
meliputi ruang pelatihan,
koneksi internet atau jaringan,
peralatan pembelajaran yang
dibutuhkan, perlengkapan yang
dibutuhkan, konsumsi, asrama,
serta fasilitas penunjang

lainnya.

Wawancara,
observasi dan
studi

dokumentasi

Sumber: Dikelola Oleh Peneliti
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Grand Tour Observation

Nama Nasumber

Jabatan dalam Pelatihan

Hari/Tanggal Wawancara :

Waktu/Durasi
Tempat

No Pertanyaan

{ Ada berapa jenis program diklat yang diselenggarakan oleh Pusdiklat Teknis
Peradilan Mahkamah Agung RI?

2 Apa dasar pelaksanaan program Pelatihan Sistem Peradilan Pidana Anak
(SPPA)?

. Sudah berapa lama program Pelatihan Pelatihan Sistem Peradilan Pidana
Anak (SPPA) telah dilaksanakan?

" Apakah urgensi dan tujuan diadakannya program Pelatihan Pelatihan
Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA)?

5 Bagaimana sistem pelaksanaan program Pelatihan Pelatihan Sistem
Peradilan Pidana Anak (SPPA) yang telah berjalan?

. Siapakah peserta dalam pelaksanaan program Pelatihan Pelatihan Sistem
Peradilan Pidana Anak (SPPA) tersebut?

7. | Dalam program pelatihan ini, apakah evaluasi program sudah diterapkan?

. Selama melakukan evaluasi, apa yang menjadi fokus bagi penyelenggara
untuk dievaluasi?

9 Bentuk evaluasi apa yang dilakukan oleh penyelenggara untuk
mengevaluasi program Pelatihan Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA)?

L. Apakah ada evaluasi yang dilakukan setelah program Pelatihan Sistem

Peradilan Pidana Anak (SPPA) selesai?
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Pedoman Wawancara Level 1 Pada Peserta Pelatihan

Nama Narasumber

Jabatan

Hari/Tanggal Wawancara

Waktu

A. Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan pada Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

No Pertanyaan

" Apakah latar belakang peserta mengikuti Pelatihan Sertifikasi Hakim
Sistem Peradilan Pidana Anak?

. Bagaimana tingkat relevansi materi dan bahan ajar pada pelatihan dengan
kompetensi yang peserta butuhkan di tempat kerja saat ini?

. Bagaimana tingkat kebermanfaatan dan kebermaknaan materi pelatihan
dengan pekerjaan di tempat kerja peserta?

p Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam memahami materi
pelatihan?

5 Apakah menurut peserta isi materi pelatihan telah sesuai dengan tujuan
pelatihan? Seberapa tinggi tingkat kesesuaian tersebut?

. Bagaimana tingkat kesesuaian teori dan praktik pada kurikulum dengan
pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung?

. Bagaimana tingkat kesesuaian penilaian yang diujikan (kuis) dengan
materi pelatihan yang telah disampaikan?

8 Seberapa tinggi tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan e-learning
Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI

9 Apakah pembelajaran secara daring (melalui platform Zoom Meeting)
telah efektif untuk diterapkan? Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya?

10 Apakah pembelajaran secara luring telah efektif untuk diterapkan?

Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya?
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Apakah peserta mengalami kendala selama kegiatan pelatihan

11.

berlangsung?
B. Kualitas widyaiswara pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No Pertanyaan
Apakah widyaiswara menguasai materi? Seberapa tinggi tingkat

12. | kemampuan widyaiswara dalam menguasai materi dan menjelaskannya
dalam bahasa lisan yang baik?

A Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam menjawab pertanyaan
peserta?

{4 Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam memberikan contoh
aktual dalam pembelajaran?

- Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengaplikasian
metode pembelajaran?

e Bagaimana tingkat kreativitas widyaiswara dalam penggunaan media
pembelajaran?

17 Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengelolaan kelas
yang hidup dan menarik bagi peserta pelatihan?

) Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pemberian motivasi
kepada peserta pelatihan?

ho Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam mengelola waktu
pembelajaran?

C. Waktu pelaksanaan pembelajaran pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No Pertanyaan
Apakah jadwal pelajaran yang diberikan telah sesuai dengan

20. | pelaksanaan? Bagaimana tingkat kesesuaian jadwal pelajaran dengan
pelaksanaan pembelajaran?

- Bagaimana tingkat kesesuaian durasi jam pelajaran dengan pelaksanaan

pembelajaran?
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D. Sarana dan Prasarana pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No Pertanyaan
22. | Bagaimana tingkat kualitas tampilan bahan ajar/materi?
23. | Bagaimana tingkat kemudahan mengakses bahan ajar/materi?
24. | Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses e-learning?
- Seberapa tinggi tingkat efektivitas e-learning dalam menunjang pelatihan
yang dilaksanakan?
4 Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses pembelajaran daring
melalui platform Zoom Meeting?
£ Bagaimana tingkat pelayanan panitia dan pihak penyelenggara dalam
mempersiapkan program pelatihan?
- Bagaimana tingkat keramahan dan kesigapan panitia dalam membantu
peserta?
Bagaimana tingkat kualitas fasilitas yang diberikan kepada peserta selama
kegiatan pembelajaran klasikal (luring), meliputi:
a. Ruang pelatihan,
b. Koneksi internet/jaringan,
%o c. Peralatan pembelajaran yang dibutuhkan ketika pelaksanaan
(seperti: LCD & Screen Presentation, printer, dsb.),
d. Perlengkapan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran
(seperti: post it, bolpoint, spidol, dsb.),
e. Konsumsi, asrama, serta fasilitas penunjang lainnya yang
didapatkan oleh peserta.
20 Apakah peserta memiliki kendala dalam menggunakan sarana dan

prasarana yang disediakan oleh penyelenggara?
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Pedoman Wawancara Level 2 Pada Widyaiswara

Nama

Narasumber

Jabatan

Hari/Tanggal Wawancara :

Waktu

No

Pertanyaan

Bagaimana Anda mengatur proses pembelajaran, baik dari segi metode,
media, bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran di

Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak?

Bagaimana Anda memotivasi peserta pelatihan dalam mengikuti
Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak ini?

Menurut Anda apakah peserta pelatihan telah memiliki motivasi yang
cukup tinggi dalam mengikuti pelatihan ini? Apa yang menjadi indikator
peserta pelatihan sudah memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam

mengikuti pelatihan ini?

Menurut Anda apakah peserta pelatihan berpartisipasi aktif dalam
mengikuti pelatihan ini? Jika iya, bentuk partisipasi aktif seperti apa yang
mereka lakukan dalam mengikuti pelatihan ini? Jika tidak mengapa hal

tersebut terjadi?

Apakah metode dan media yang anda gunakan dalam pembelajaran?

Menurut Anda dengan metode dan media pembelajaran yang telah
digunakan, bagaimana penguasaan materi peserta pelatihan ketika

mengikuti pembelajaran dalam pelatihan?

Apakah ada kendala yang Anda alami ketika menjadi widyaiswara dalam
Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak, baik dari segi
persiapan, pelaksanaan, maupun evaluasi? Jika iya, bagaimana Anda
mengatasi hal tersebut atau bagaimana pihak panitia membantu Anda
dalam mengatasi hal tersebut?
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Pedoman Wawancara Pada Penyelenggara

Nama Narasumber

Jabatan dalam Pelatihan

Hari/Tanggal Wawancara :

Waktu

A. Level 1 Reaksi

No Pertanyaan
Apakah tujuan utama diadakannya Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

1. | Peradilan Pidana Anak oleh Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah
Agung RI?

> Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara kepada
peserta pelatihan?

: Bagaimana kesesuaian manfaat pelatihan dengan yang diharapkan oleh
peserta pelatihan?

3 Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam mengakses kurikulum dan
materi pelatihan yang telah disusun oleh penyelenggara?
Menurut Anda, apakah penyampaian materi pelatihan oleh

5. | pengajar/widyaiswara kepada peserta pelatihan telah berjalan dengan
baik dan sesuai dengan kurikulum pelatihan?

5 Bagaimana sistem rekrutmen peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Peradilan Pidana Anak?

. Apakah bentuk pelayanan yang diberikan penyelenggara pelatihan
kepada peserta?

8 Apakah sarana dan prasarana yang diberikan oleh penyelenggara
pelatihan kepada peserta?

9 Bagaimana ketepatan waktu timeline pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi
Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak?
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10.

Bagaimana alur untuk penyampaian keluhan oleh peserta selama
kegiatan pelatihan dan tindak lanjut atas keluhan yang diberikan peserta

kepada penyelenggara pelatihan

11.

Apakah indikator keberhasilan bagi penyelenggara pelatihan untuk

peserta pelatihan?

B. Level 2 Pembelajaran

No

Pertanyaan

12.

Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara dalam
penyusunan kurikulum, garis-garis besar program pembelajaran (GBPP)
dan bahan ajar untuk peserta? Apakah ada persiapan lainnya untuk

mendukung dalam penyusunan materi dan kurikulum untuk peserta?

13.

Bagaimana sistem untuk penentuan pengajar/widyaiswara pelatihan oleh
penyelenggara Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana
Anak?

14.

Bagaimana perumusan kurikulum Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Peradilan Pidana Anak oleh penyelenggara pelatihan?

15.

Apakah fokus penyelenggara dalam penyusunan kurikulum bagi
peserta?

16.

Apakah metode dan media pelatihan yang digunakan oleh

pengajar/widyaiswara dalam pelatihan?

17.

Bagaimana pengukuran pemahaman peserta pelatihan terhadap materi

pelatihan yang diberikan?

18.

Bagaimana kesesuaian GBPP dengan bahan ajar yang disampaikan oleh

pengajar/widyaiswara?

19.

Adakah kendala dalam pelaksanaan proses pelatihan?




Lampiran 5. Tabel Data Responden
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No. Nama Jabatan Dalam Pelatihan Unit Kerja
Jantiani Longli Naetasi, ) Pengadilan Negeri
1. Peserta Pelatihan Kelas A _
S.H. Mojokerto
Anggi Maha Cakri, S.H., : Pengadilan Negeri
2. Peserta Pelatihan Kelas A _
M.H. Salatiga
M. Arief Kurniawan, _ Pengadilan Negeri
3. Peserta Pelatihan Kelas A _
S.H., M.H. Kabanjahe
Putu Lia Puspita, S.H., _ Pengadilan Negeri
4. Peserta Pelatihan Kelas B
M.Hum Ruteng
Muhammad Asnawi _ Pengadilan Negeri
5. . Peserta Pelatihan Kelas B
Said, S.H. Bulukumba
Nunik Sri Wahyuni, S.H, : Pengadilan Negeri
6. Peserta Pelatihan Kelas B
M.H. Lamongan
Ennid Hasanuddin, | ¥ Pengadilan Negeri
e Widyaiswara
S.H., C.N., M.H. Banten
M. Dzulfigar - 4 )
Panitia Kelas A Pusdiklat Teknis
8. Rahmatullah, S.h., )
(Penyelenggara) Peradilan MA RI
M.Kn.
. Panitia Kelas B Pusdiklat Teknis
9. Rocky Wiliam _
(Penyelenggara) Peradilan MA RI
Kepala Sub Bidang _ _
A 4 _ Pusdiklat Teknis
10. | Sri Amilianti, S.H., M.H Pengajaran ¢
Peradilan MA RI
(Penyelenggara)
) Staff Sub Bidang Evaluasi ) )
Muhammad Muhyi Pusdiklat Teknis
11. dan Pelaporan

Ar-Rasyid

(Penyelenggara)

Peradilan MA RI




Lampiran 6. Pedoman Observasi
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Fokus

Penelitian

Sub Fokus

Penelitian

Indikator Penelitian

Persepsi peserta
pelatihan
terhadap

penyelenggaraan

pelatihan

Kualitas

Widyaiswara

. Pengamatan kemampuan widyaiswara dalam

menguasai materi dan menjelaskannya

dalam bahasa lisan yang baik

. Pengamatan kemampuan widyaiswara dalam

menjawab pertanyaan peserta
Pengamatan kemampuan widyaiswara dalam
memberikan contoh aktual dalam

pembelajaran

. Pengamatan kemampuan widyaiswara dalam

pengaplikasian metode pembelajaran

. Tingkat kreativitas widyaiswara dalam

penggunaan media pembelajaran
Pengamatan kemampuan widyaiswara dalam
pengelolaan kelas yang hidup dan menarik

bagi peserta pelatihan

. Pengamatan kemampuan widyaiswara dalam

pemberian motivasi kepada peserta pelatihan

. Pengamatan kemampuan widyaiswara dalam

mengelola waktu pembelajaran

Waktu
Pelaksanaan

Pelatihan

. Pengamatan kesesuaian jadwal pelajaran

dengan pelaksanaan pembelajaran

. Pengamatan kesesuaian durasi jam pelajaran

dengan pelaksanaan pembelajaran

Sarana dan

Prasarana

. Pengamatan kualitas tampilan bahan ajar/

materi
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. Pengamatan kemudahan mengakses bahan
ajar/ materi

Pengamatan kemudahan dalam mengakses
e-learning

. Pengamatan efektivitas e-learning dalam
menunjang diklat yang dilaksanakan

. Pengamatan kemudahan dalam mengakses
pembelajaran daring melalui platform Zoom
Meeting

Pengamatan pelayanan panitia dalam
mempersiapkan diklat

. Pengamatan keramahan dan kesigapan
panitia dalam membantu peserta

. Pengamatan kualitas fasilitas yang diberikan
kepada peserta meliputi ruang pelatihan,
koneksi internet atau jaringan, peralatan
pembelajaran yang dibutuhkan, perleng-
kapan yang dibutuhkan, konsumsi, asrama,

serta fasilitas penunjang lainnya.




Lampiran 7. Pedoman Studi Dokumentasi
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Fokus Sub Fokus
o o Dokumen
Penelitian Penelitian
a. Hasil kuesioner evaluasi penyeleng-
garaan dalam laporan evaluasi
pelatihan sertifikasi hakim SPPA 2022
b. Jadwal pelatihan
Level 1: Persepsi : c. Kurikulum pelatihan
Pelaksanaan Diklat .
peserta terhadap ) | d. Daftar peserta pelatihan
Pemeriksaan Kinerja ) _
penyelenggaran _ e. Bahan ajar pelatihan
. Investasi .
diklat f. Foto pelaksanaan pelatihan
g. Foto e-learning pusdiklat teknis
peradilan
h. Foto teknis pro pusdiklat teknis
peradilan
il Hasil Pre Test, Nilai | a. Nilai pre test peserta pelatihan
evel 2:
, Akhir dan Peserta | b. Nilai akhir peserta pelatihan
Pembelajaran _
Lulus c. Daftar peserta yang lulus pelatihan
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Lampiran 8. Catatan Lapangan

Catatan Lapangan Grand Tour Observation (GTO)

Hari/Tanggal : Jum’at, 29 Januari 2022, pukul 10.30 — 12.00 WIB
Tempat . Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI

Subjek . Wawancara dengan lbu Imanuella R.M. Lesilolo,
Penelitian SE (Kepala Sub Bidang Evaluasi dan Pelaporan

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI)

Pada hari Jumat, 29 Januari 2022 peneliti melakukan janji temu
dengan Bapak Subairi selaku Kepala Bidang Program dan Evaluasi
Pusdiklat Teknis Peradilan untuk melakukan grand tour observasi pada
pukul 10.30. Peneliti mengkonfirmasi terkait perizinan pelaksanaan
observasi dan penelitian di Pusdiklat Teknis Peradilan pada Pelatihan
Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA). Setelah itu,
peneliti diarahkan bertemu dengan Ibu Imanuella selaku Kepala Sub Bidang
Evaluasi dan Pelaporan untuk melakukan wawancara secara langsung di
ruangan Sub Bidang Evaluasi dan Pelaporan. Peneliti melakukan
wawancara dengan lbu Imanuella terkait pelaksanaan diklat di Pusdiklat
Teknis Peradilan, terutama pada Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Peradilan Pidana Anak (SPPA).

Ibu Imanuella menjelaskan terkait jenis-jenis pelatihan yang
diselenggarakan di Pusdiklat Teknis Peradilan, beliau juga menjelaskan
lebih lanjut terkait pelaksanaan program Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Peradilan Pidana Anak, beserta dengan fokus evaluasi yang diterapkan di
Pusdiklat Teknis Peradilan. Setelah mendapatkan informasi yang peneliti
butuhkan, peneliti menjelaskan sedikitt mengenai konsep penelitian yang
akan dilakukan. Peneliti juga meminta izin untuk meminta beberapa
dokumen terkait Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak
(SPPA) untuk dijadikan sebagai data penelitian dan hasil observasi.

Pihak Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI sangat

ramah, responsif, serta terbuka untuk mengizinkan peneliti melaksanakan
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penelitian serta meminta dokumen terkait. Kegiatan grand tour observation
selesai pada pukul 12.00 WIB.

Bogor, 22 Juli 2022

Kepala Sub Bidang Evalygsi dan Pelaporan

lmanuélia R.M. Lesilolo, SE
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

Hari/Tanggal : Jum’at, 13 Mei 2022, pukul 08.00 — 16.30 WIB

Tempat : Daring (Zoom Meeting) di Pusdiklat Teknis
Peradilan Mahkamah Agung RI

Subjek . Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Penelitian Peradilan Pidana Anak Tahap Il Hari Ke-5

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan
Pidana Anak pada hari ke-5 Tahap Il berlangsung sejak pukul 08.00 WIB
hingga pukul 11.00 WIB untuk materi 9, yaitu Penyidikan dalam Tindak
Pidana Anak. Seperti sebelumnya, peserta pelatihan dibagi menjadi dua
kelas yaitu Kelas A dan Kelas B. Panita mengingatkan peserta untuk
bergabung pada zoom meeting kelas masing-masing, kegiatan
pembelajaran dimulai sejak pukul 08.00 WIB dengan widyaiswara yang
dihadirkan pada hari ini berasal langsung dari Bareskrim Polri yang mana
telah terjun langsung ke lapangan dalam hal penyidikan tindak pidana anak
dan sudah berkompeten dibidangnya. Masing-masing kelas terdapat satu
widyaiswara. Pada Kelas A materi disampaikan oleh Ibu Ema Rahmawati,
sementara pada Kelas B materi disampaikan oleh Ibu Kompol Endang Sri
Lestari. Kelas berlangsung dengan penyampaian materi dan dilanjutkan
dengan diskusi tanya jawab antara peserta dengan widyaiswara. Setiap
kelas terdapat fisilitator atau moderator yang memandu jalannya
pembelajaran, sehingga dapat berjalan sesuai dengan jadwal kegiatan,
pada Kelas A dipandu oleh Ibu Frensita K. Twinsani dan pada Kelas B
dipandu oleh Bapak Zulfahmi.

Materi Penyidikan dalam Tindak Pidana Anak selesai pada pukul
11.00 dan peserta dipersilakan untuk dapat mengisi kuis serta penilaian
evaluasi terkait materi yang telah diberikan. Kuis dan penilaian evaluasi
dapat diakses oleh peserta di dalam e-learning Pusdiklat Teknis Peradilan
Mahkamah Agung RI. Selanjutnya, peserta diberikan waktu untuk istirahat,

sholat dan makan hingga pukul 13.30.
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Pada pukul 13.30 peserta kembali memasuki zoom meeting untuk
materi selanjutnya. Materi ke-10 adalah materi terkait Peran Bapas, LPAS,
LPKA dalam penanganan ABH dan Rehabilitasi. Widyaiswara yang
menyampaikan Materi ke-10 merupakan seseorang yang memang
berkompeten dan ahli di bidangnya, sehingga dapat memaparkan materi
dengan baik dan juga menjawab pertanyaan peserta dengan bahasa yang
mudah untuk dipahami oleh peserta pelatihan. Bapak Tatan Rahmawan
merupakan widyaiswara pada Kelas A, sementara itu di Kelas B materi
disampaikan oleh Bapak Ali Muhammad. Kelas berlangsung dengan
penyampaian materi dan dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab antara
peserta dengan widyaiswara. Terdapat perubahan pada moderator atau
fasilitator yang bertugas pada hari ini. Pada Kelas A, sebelumnya moderator
yang bertugas adalah Bapak Achmad Dimyati RS namun beliau
berhalangan hadir sehingga widyaiswara berinteraksi diskusi serta tanya
jawab secara langsung oleh peserta. Sementara itu, pada Kelas B
moderator yang bertugas dijadwalkan yaitu Bapak Sarpin Rizaldi akan
tetapi terdapat perubahan dan penggantian moderator menjadi Bapak
Zulfahmi. Kelas selesai pada pukul 16.30 dan peserta diminta untuk mengisi
kuis dan evaluasi materi yang terdapat dalam website e-learning Pusdiklat

Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI.

Bogor, 22 Juli 2022
Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA

Mohammad Dzulfigar Rahmatullah
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

Hari/Tanggal . Selasa, 17 Mei 2022, pukul 08.00 — 16.00 WIB

Tempat : Daring (Zoom Meeting) di Pusdiklat Teknis
Peradilan Mahkamah Agung RI

Subjek . Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Penelitian Peradilan Pidana Anak Tahap Il Hari Ke-6

Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA dimulai pada pukul 08.30
WIB secara daring dengan menggunakan platform Zoom Meeting. Terdapat
dua materi yang disampaikan pada hari ini, yaitu Materi 11 terkait dengan
Peran Bantuan Hukum dalam SPPA dan Materi 12 tentang Peran Peksos
dan TKS dalam Penanganan ABH Rehabilitasi dan Reintegrasi Anak
Korban. Materi ke-11, yaitu Peran Bantuan Hukum dalam SPPA ini
dipaparkan langsung oleh Lembaga Bantuan Hukum (LBH) APIK.
Widyaiswara pada Kelas A yaitu Ibu Zuma dan widyaiswara pada Kelas B
yaitu Ibu Uli Pangaribuan. Terdapat pergantian moderator pada Kelas A.
Semula pada jadwal, moderator Kelas A yaitu Bapak Pahala Simanjuntak,
kemudian digantikan oleh Bapak Asra. Sementara itu, pada Kelas B
moderator yang bertugas sesuai dengan jadwal yaitu Bapak Zulfahmi.
Materi ini berlangsung selama 3 jam, sejak pukul 08.30 sampai 11.30 WIB
dengan diawali pemaparan materi oleh widyaiswara dan dilanjutkan dengan
diskusi tanya jawab antara peserta dengan widyaiswara. Kelas untuk Materi
11 diakhiri pada pukul 11.30 dan peserta diminta untuk mengisi kuis serta
evaluasi terkait dengan materi yang telah dipaparkan. Setelah selesai,
peserta diberikan waktu untuk istirahat, sholat, maupun makan siang
terlebih dahulu untuk melanjutkan materi pada pukul 13.00. Kegiatan
selanjutnya, yaitu pemaparan Materi 12 terkait dengan Peran Peksos dan
TKS dalam Penanganan ABH Rehabilitasi dan Reintegrasi Anak Korban.
Materi ini dipaparkan langsung oleh Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Handayani dan setiap

kelas memiliki satu widyaiswara serta satu moderator atau fasilitator. Pada



149

Kelas A materi disampaikan oleh Ibu Sri Musfiah. Lalu untuk Kelas B
terdapat perubahan widyaiswara yang menyampaikan jadwal. Semula yaitu
Ibu Sulistya Ariadhi, menjadi Ibu Anna Puspitasari. Terdapat perubahan
moderator pada Kelas A, semula dijadwalkan yaitu Bapak Asra menjadi
Bapak | Made Sukadana. Sementara moderator untuk Kelas B sesuai
dengan jadwal yaitu Bapak Zulfahmi. Kegiatan berlangsung sejak pukul
13.00 hingga 16.00 WIB. Setelah kegiatan selesai, peserta diminta untuk
mengisi kuis yang telah disediakan oleh penyelenggara di e-learning
Pusdiklat Teknis Peradilan. Kegiatan diakhiri dengan antusias peserta pada

sesi Zoom Meeting dengan pengajar.

Bogor, 22 Juli 2022
Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA

Mohammad Dzulfigar Rahmatullah
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

Hari/Tanggal . Rabu, 18 Mei 2022, pukul 08.00 — 16.00 WIB

Tempat . Daring (Zoom Meeting) di Pusdiklat Teknis
Peradilan Mahkamah Agung RI

Subjek . Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Penelitian Peradilan Pidana Anak Tahap Il Hari Ke-7

Pada hari ke-7 peserta pelatihan mendapatkan 2 materi, yaitu Materi
ke-13 dan Materi ke-14. Sesuai dengan jadwal, kegiatan Pelatihan
Sertifikasi Hakim SPPA dimulai pada pukul 08.30 WIB secara daring
dengan menggunakan platform Zoom Meeting. Kegiatan ini diawali dengan
pemaparan Materi ke-13 yaitu materi mengenai Peran Lembaga
Perlindungan Saksi dan Korban. Materi ini dipaparkan langsung oleh bagian
dari Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK). Pada Kelas A materi
disampaikan oleh Bapak Antonious PS. Wibowo, sementara pada Kelas B
materi disampaikan oleh Maneger Nasution. Lalu untuk moderator sendiri
terdapat perubahan pada jadwal. Semula moderator yang bertugas pada
Kelas A yaitu Bapak | Made Sukadana kemudian digantikan oleh Bapak
Zulfahmi, sementara pada kelas B adalah Bapak Asra dan digantikan oleh
Bapak Achmad Dimyati. Setelah Materi 13 dipaparkan, dibuka sesi diskusi
dan tanya jawab antara widyaiswara dan juga peserta. Kegiatan kelas untuk
Materi 13 selesai pada pukul 11.30. Peserta diminta untuk mengisi kuis
Materi 13 dan mengisi evaluasi terkait materi, pengajar dan juga moderator.
Setelahnya, peserta diperbolehkan untuk istirahat, sholat dan makan siang.

Kelas dilanjutkan dengan pemaparan Materi ke-14, yaitu Penuntutan
dan Pelaksanaan Putusan dalam Tindak Pidana Anak. Kegiatan di dalam
kelas zoom meeting dilaksanakan mulai pada pukul 13.00 sampai pada
pukul 16.00 WIB. Materi ini disampaikan oleh widyaiswara yang kompeten
dibidang terkait, yaitu pihak Kejaksaan. Terdapat perubahan pada jadwal,
semula materi akan disampaikan di masing-masing kelas dengan satu

widyaiswara dan satu moderator di setiap kelas. Akan tetapi, terjadi
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perubahan dengan adanya penggabungan kelas antara Kelas A dan Kelas
B pada waktu dan ruang zoom yang sama. Materi disampaikan oleh Bapak
Hanjaya Candra selaku widyaiswara dan Ibu Sriti Hesti selaku moderator.
Setelah materi usai dipaparkan, dibuka sesi tanya jawab dan diskusi antara
widyaiswara dan peserta. Peserta sangat antusias dalam bertanya dan juga
berdiskusi dengan widyaiswara selama kelas berlangsung. Materi usai
pada pukul 16.00, peserta diminta untuk mengisi kuis dan juga evaluasi
kegiatan pada materi ke-13 meliputi evaluasi materi, pengajar dan juga

moderator.

Bogor, 22 Juli 2022
Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA

Rocky Wiliam
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

Hari/Tanggal . Kamis, 19 Mei 2022, pukul 08.00 — 11.30 WIB

Tempat . Daring (Zoom Meeting) di Pusdiklat Teknis
Peradilan Mahkamah Agung RI

Subjek . Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Penelitian Peradilan Pidana Anak Tahap Il Hari Ke-8

Kamis, 19 Mei 2022 merupakan hari terakhir dalam penyampaian
materi pada Tahap II melalui Zoom Meeting. Hari ini peserta hanya
mengikuti satu materi terakhir yaitu Materi ke-15. Materi ini menyampaikan
terkait Pidana dan Tindakan dalam Perkara Anak. Pada kelas A materi
disampaikan oleh Bapak Asra selaku widyaiswara dan juga moderator,
sementara pada kelas B materi disampaikan oleh Bapak Ennid Hasanudin
selaku widyaiswara dan Bapak Guse Prayudi selaku moderator. Setelah
pemaparan materi selesai, peserta dan widyaiswara melakukan diskusi dan
juga sesi tanya jawab. Kelas dihiasi dengan antusias dari peserta dalam
berdiskusi dan juga bertanya jawab terkait dengan materi yang telah
disampaikan oleh widyaiswara. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul
08.30 dan selesai pada pukul 11.30. Seusai materi, peserta diminta untuk
mengisi kuis Materi ke-15 dan mengisi evaluasi pembelajaran, meliputi
evaluasi pada materi, pengajar maupun moderator. Dengan berakhirnya
Materi ke-15 maka, berakhir pula Tahap Il dari Pelatihan Sertifikasi Hakim
SPPA. Peserta pun dihimbau untuk mempersiapkan diri melaksanakan
kegiatan Tahap Il yang diselenggarakan secara luring di Pusdiklat Teknis

Peradilan Mahkamah Agung pada hari Senin, 23 Mei 2022.
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Bogor, 22 Juli 2022
Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA

Rocky Wiliam
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

Hari/Tanggal : Senin, 23 Mei 2022, pukul 08.00 — 16.30 WIB
Tempat . Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI
Subjek . Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Penelitian Peradilan Pidana Anak Tahap Ill Hari Ke-1

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan
Pidana Anak Tahap Il dimulai sejak Senin, 23 Mei 2022 di Pusdiklat Teknis
Peradilan Mahkamah Agung, Bogor. Peserta sebelumnya datang sejak
Minggu, 22 Mei 2022 dan mendapatkan tempat inap atau asrama selama
kegiatan luring ini berlangsung. Pada Senin, 23 Mei 2022 peserta dibagi
menjadi dua kelas sesuai dengan pembagian kelas sebelumnya pada
Tahap | dan Tahap Il. Pagi hari seluruh peserta diminta untuk sarapan tepat
sebelum kelas dimulai. Setelah sarapan, pada pukul 08.30 WIB peserta
dihimbau untuk segera memasuki ruang kelas yang telah ditentukan
sebelumnya oleh panitia untuk kegiatan pembelajaran. Kelas pertama hari
ini dimulai pada pukul 08.30 hingga 10.00 WIB dengan materi ke-16 yaitu
Implementasi dan Penetapan Diversi dalam SPPA. Peserta dibagi menjadi
empat kelompok yang telah disesuaikan oleh pengajar atau widyaiswara.
Pengajar yang bertugas pada Kelas A yaitu Ibu Diah Sulastri Dewi selaku
pengajar 1 dan Bapak Dodik Setyo Wijayanto selaku pengajar 2. Sementara
itu pada kelas B, pengajar yang bertugas ialah Ibu Nirwana selaku pengajar
1 dan Bapak Asra selaku pengajar 2. Materi ini bersifat praktik sehingga
seluruh peserta berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Setelah
diberikan penjelasan terkait materi oleh pengajar, setiap kelompok
mendapatkan sebuah kasus yang berbeda satu dengan yang lainnya.
Kasus tersebut dibuat berdasaran temuan yang terjadi di dalam praktek di
lapangan. Peserta diminta untuk mendiskusikan kasus tersebut dan
mengidentifikasi serta menganalisis langkah-langkah yang harus dilakukan
sebelum proses diversi dilaksanakan. Setiap kelompok diminta untuk

menentukan peran dari masing-masing anggota kelompok dalam
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implementasi dan penetapan diversi. Hasil diskusi dibuat selengkap
mungkin, sehingga seakan-akan peserta tengah menghadapi kasus
tersebut secara nyata. Hasil kerja setiap kelompok kemudian
dipresentasikan masing-masing kelompok dan proses diversi yang
dilaksanakan semua mencapai sebuah kesepakatan.

Pada pukul 10.00 WIB peserta diberikan waktu untuk Rehat Kopi dan
pukul 10.30 Materi 16 kembali dilanjutkan hingga pukul 12.00 WIB. Setelah
materi praktik ke-16 selesai, peserta diminta untuk mengupload hasil kerja
kelompoknya dan juga mengisi evaluasi berkaitan dengan materi
implementasi dan penetapan diversi. Peserta memiliki waktu untuk istirahat,
sholat dan makan siang sejak pukul 12.00 hingga 13.00 WIB.

Kelas dilanjutkan pada pukul 13.00 WIB dengan Materi 17 yaitu
Bedah Kasus. Pengajar pada Kelas A yaitu Bapak Ennid Hasanudin dan
Bapak Achmad Dimyati, sementara pengajar pada Kelas B yaitu Bapak
Pahala Simanjuntak dan Bapak Zulfahmi. Peserta masih dibagi kedalam
empat kelompok dan masing-masing kelompok mendapatkan satu berkas
putusan perkara. Putusan diambil dari Direktori Putusan MA dengan bagian
akhir putusan dihapus atau ditiadakan. Peserta diminta untuk membuat
deskripsi singkat terkait kasus tersebut dengan mengidentifikasi dan
menganalisis hal-hal apa saja (aspek formalitas atau substansial) dari
putusan tersebut yang belum memenuhi parameter putusan. Peserta
diminta untuk membedah kasus tersebut berdasarkan pada aspek-aspek
yang terdapat dalam formulir yang telah disediakan. Setelah itu hasil kerja
kelompok tersebut dipresentasikan oleh masing-masing kelompok.

Pada pukul 14.30 WIB peserta diberikan waktu untuk Rehat Kopi dan
pukul 15.00 Materi 17 kembali dilanjutkan hingga pukul 16.30 WIB. Setelah
materi praktik ke-17 selesai, peserta diminta untuk mengupload hasil kerja
kelompoknya dan juga mengisi evaluasi berkaitan dengan materi bedah
kasus. Peserta dapat kembali ke tempat inap atau asramanya masing-

masing untuk beristirahat.
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Bogor, 22 Juli 2022
Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA

Mohammad Dzulfigar Rahmatullah
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

Hari/Tanggal . Selasa, 24 Mei 2022, pukul 08.00 — 16.30 WIB
Tempat . Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI
Subjek . Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Penelitian Peradilan Pidana Anak Tahap Ill Hari Ke-2

Hari ke-2 Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA diisi dengan dua materi
praktik yaitu Materi 18 terkait dengan Rumusan Kelas dan Materi 19 yaitu
Moot Court. Sebelum menjalani pembelajaran, peserta sarapan terlebih
dahulu dan kemudian mulai memasuki kelas pada pukul 08.00 WIB.
Peserta dibagi menjadi empat kelompok seperti sebelumnya. Materi
pertama pada hari ini yaitu Materi 18 terkait dengan Rumusan Kelas dimulai
pada pukul 08.30 WIB. Pengajar pada Kelas A yaitu Bapak Pahala
Simanjuntak dan Bapak Zulfahmi, sementara pengajar pada Kelas B yaitu
Bapak | Made Sukadana dan Bapak Asra. Pada materi praktik ini, peserta
mendiskusikan permasalahan-permasalahan dari tempat tugas masing-
masing, maupun permasalaan yang di dapat selama pembelajaran.
Masing-masing kelompok mendiskusikan permasalahan tersebut,
setelahnya setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. Kelompok
mempresentasikan permasalahan yang diangkat, pemecahannya serta
rekomendasi yang diberikan oleh kelompok. Pada materi ini, kelompok lain
menanggapi hasil dari pemecahan dan rekomendasi yang telah dipaparkan
oleh kelompok penyaji. Pembelajaran dijeda rehat kopi pada pukul 10.00
hingga 10.30 WIB, kemudian dilanjutkan hingga pukul 12.00 WIB. Setelah
pembelajaran selesai, peserta diminta untuk meng-upload hasil kerja
kelompok ke dalam e-learning.

Peserta diberikan waktu untuk istirahat, sholat dan juga makan pada
pukul 12.00 sampai dengan 13.00 WIB. Kemudian, peserta kembali
melanjutkan pembelajaran untuk Materi 19 yaitu Moot Court atau
persidangan semu. Pada materi ini peserta melakukan simulasi

persidangan dan juga diversi pada perkara anak. Peserta dibagi ke dalam
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4 kelompok dengan pembagian satu kasus perkara untuk masing-masing
kelompok. Setiap kelompok membagi peran masing-masing pada setiap
anggotanya sesuai dengan kebutuhan peran yang akan dimainkan di dalam
persidangan semu, seperti tiga orang berperan sebagai hakim, satu orang
sebagai anak, satu orang sebagai korban, orang tua, saksi, Bapas, dan
pihak yang terlibat lainnya dalam kasus perkara. Setiap anggota kelompok
memainkan perannya dengan sangat baik. Pada akhir moot court, masing-
masing kelompok membuat berita acara dan juga putusan yang juga di
upload ke dalam e-learning. Pada pukul 15.00 WIB, kegiatan dijeda dengan
Rehat Kopi selama 30 menit kemudian pembelajaran dilanjutkan kembali
hingga pukul 16.30 WIB. Setelah materi selesai, peserta diminta untuk tidak
lupa meng-upload hasil kerja kelompok mereka ke dalam e-learning.
Setelahnya peserta dapat beristirahat di tempat inap atau asrama masing-

masing.

Bogor, 22 Juli 2022
Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA

Rocky Wiliam
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

Hari/Tanggal . Rabu, 25 Mei 2022, pukul 08.00 — 13.00 WIB
Tempat . BRSAMPK Handayani Jakarta Timur/Bambu Apus
Subjek . Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Penelitian Peradilan Pidana Anak Tahap Ill Hari Ke-3

Hari Rabu, 25 Mei 2022 peneliti ikut dalam kunjungan peserta ke
Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus
(BRSAMPK) Handayani yang merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah
naungan Kementerian Sosial RI. Pada kegiatan ini, peserta melakukan
observasi lapangan dan diminta untuk membuat laporan hasil kunjungan
tersebut. Kegiatan kunjungan ini didampingi oleh dua pengajar yaitu Bapak
Asra dan Bapak Ahmad Dimiyati, serta Kepala Bidang Penyelenggaraan
Diklat, Ibu Wiwik Windarwati.

Seluruh peserta Kelas A dan Kelas B mengikuti kunjungan ini.
Peserta berkumpul pada titik yang telah ditentukan oleh panitia pada pukul
08.00 WIB, kemudian peserta memasuki bus sesuai dengan pembagian
bus masing-masing kelas. Setelahnya pada pukul 09.00 WIB, peserta
sampai pada tempat kunjungan BRSAMPK Handayani yang berlokasi di
Bambu Apus, Jakarta Timur. Sesampainya di tempat kunjungan, peserta
diberikan arahan terkait dengan tempat yang mereka kunjungi. Pembimbing
Kemasyarakatan (PK) yang ada di BRSAMPK Handayani Jakarta
memberikan penjelasan singkat terkait dengan BRSAMPK Handayani,
meliputi sarana prasarana yang dimiliki, peran dan tugas, sampai pada
kasus perkara pada anak berhadapan hukum yang pernah dihadapi oleh
setiap PK. Dibuka juga sesi tanya jawab dengan antara pihak BRSAMPK
Handayani Jakarta dengan peserta, serta penyerahan plakat dari Pusdiklat
Teknis Peradilan Mahkamah Agung kepada BRSAMPK Handayani Jakarta.

Kemudian, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk turun
secara langsung melihat lokasi BRSAMPK Handayani Jakarta dan dipandu

oleh pihak BRSAMPK Handayani Jakarta. Peserta berkeliling ke beberapa
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lokasi dan diberikan penjelasan terkait dengan fungsi serta tujuan
dibentuknya lokasi tersebut, diantara seperti rumah sehat, rumah aman
(untuk korban), rumah antara, gedung minat bakat, laboratorium terapi
psikososial dan lainnya. Kegiatan selesai pada pukul 12.00 WIB dan
peserta diberikan waktu untuk istirahat. Setelahnya peneliti berserta
peserta, panitia, dan pengajar kembali ke Pusdiklat Teknis Peradilan.
Selesai kegiatan kunjungan, peserta kembali dihimbau untuk mengerjakan
laporan kunjungan observasi lapangan mereka dan meng-upload di e-

learning.

Bogor, 22 Juli 2022
Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA

Rocky Wiliam
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

Hari/Tanggal : Jumat, 27 Mei 2022, pukul 08.00 — 17.00 WIB
Tempat . Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI
Subjek . Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Penelitian Peradilan Pidana Anak Tahap Ill Hari Ke-4

Peserta melaksanakan kegiatan Emotional Spiritual Quotient atau
ESQ yang berada di aula auditorium. Kegiatan ini bertujuan untuk
membentuk karakter yang kuat dan tangguh serta dipadukan dengan
konsep kecerdasan intelektual atau IQ, kecerdasan emosional atau EQ,
dan juga kecerdasan spiritual atau SQ yang dimiliki oleh peserta. Kegiatan
dimulai pada pukul 08.00 WIB, peserta mengisi presensi yang telah
disiapkan kemudian mengikuti kegiatan yang dipandu dan diarahkan oleh
pihak ESQ tersebut secara langsung. Pada pukul 09.30 sampai dengan
10.00 WIB, peserta memiliki waktu untuk Rehat Kopi kemudian kegiatan
ESQ dilanjutkan. Pada pukul 11.30 WIB peserta diberikan waktu untuk
istirahat, sholat dan makan siang. Kemudian kegiatan ESQ dilanjutkan pada
pukul 13.30 WIB sampai pada 17.00 WIB. Setelah kegiatan selesai peserta
mendapatkan sertifikat ESQ.

Bogor, 22 Juli 2022
Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA

Mohammad Dzulfigar Rahmatullah
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

Hari/Tanggal . Sabtu, 28 Mei 2022, pukul 08.30 — 12.00 WIB
Tempat . Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI
Subjek . Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Penelitian Peradilan Pidana Anak Tahap Ill Hari Ke-5

Setelah mendapatkan keseluruhan materi, pada Sabtu, 28 Mei 2022
peserta melaksanakan Ujian Lisan yang diselenggarakan sejak pukul 08.30
hingga 12.00 WIB. Peneliti mengamati secara langsung pelaksanaan Ujian
Lisan yang tengah diselenggarakan. Penguji pada Kelas A yaitu Bapak
Sarpin Rizaldi dan Bapak Ennid Hasanudin. Sementara itu penguji pada
Kelas B adalah Ibu Nirwana dana Bapak Asra. Terdapat dua ruang uji untuk
setiap kelas, sehingga proses Ujian Lisan dapat terlaksana dengan cepat.
Dalam ruangan Ujian Lisan terdapat satu penguji yang nantinya akan
menguji tiga peserta dengan waktu per-sesinya adalah 30 menit. Selama
30 menit peserta diberikan pertanyaan terkait dengan materi yang telah
diajarkan sebelumnya serta diberikan contoh kasus yang berkaitan dengan
materi. Masing-masing peserta diminta menjawab sesuai dengan pendapat
dan pengetahuan mereka masing-masing secara bergantian. Setelah 30
menit berlalu, peserta dapat meninggalkan ruang Ujian Lisan dan peserta
sesi berikutnya dipanggil untuk melaksanakan Ujian Lisan. Ujian Lisan
berakhir pada pukul 12.00 WIB, seluruh peserta sudah melaksanakan Ujian
Lisan yang diselenggarakan. Setelahnya, peserta diberikan waktu untuk
istirahat, sholat dan makan siang. Peserta diingatkan juga untuk mengisi
post test yang diberikan oleh Pusdiklat Teknis Peradilan usai jam istirahat
berakhir. Pengisian post test berlangsung sejak pukul 13.00 sampai 14.30
WIB. Dengan diselenggarakannya ujian dan post test kepada peserta,
kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA telah selesai. Peserta diingatkan
kembali untuk mengikuti acara Penutupan yang akan diselenggarakan
pada Senin, 30 Mei 2022.
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Bogor, 22 Juli 2022
Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA

Rocky Wiliam
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

Hari/Tanggal : Senin, 30 Mei 2022, pukul 13.00 — 14.00 WIB
Tempat . Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI
Subjek . Pelaksanaan Penutupan Pelatihan Sertifikasi
Penelitian Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

Acara penutupan diselenggarakan pada pukul 13.00 WIB di Aula
Auditorium Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung. Kegiatan ini
dibarengi oleh kegiatan penutupan Pelatihan Sertifikasi Hakim Lingkungan
Hidup dan Pelatihan Singkat Panitera Pengganti. Acara dimulai dengan
laporan peserta pelatihan yang diwakilkan oleh Bapak Ferry Irawan selaku
peserta pelatihan. Selanjutnya terdapat penyampaian pesan dan kesan
oleh peserta pelatihan yang diwakilkan oleh Bapak Handry Argatama Ellion.
Puncak acara adalah pembacaan laporan pelaksanaan pelatihan yang
disampaikan secara langsung oleh lbu Wiwik Windarwati selaku Kepala
Bidang Penyelenggaraan Diklat Pusdiklat Teknis Peradilan. Dari hasil
pembacaan laporan pelaksanaan tersebut, diketahui bahwa seluruh
peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA yang diselenggarakan pada 11
April 2022 sampai dengan 30 Mei 2022 telah dinyatakan lulus secara
keseluruhan. Hal ini disambut gembira oleh para peserta pelatihan.
Kegiatan ditutup dengan sambutan dan penutupan pelatihan oleh Bapak
Andi Samsan Nganro selaku Wakil Ketua Mahkamah Agung RI Bidang
Yudisial.

Bogor, 22 Juli 2022
Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA

Mohammad Dzulfigar Rahmatullah
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Catatan Lapangan Observasi Sarana dan Prasarana Pelatihan

Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

Tanggal : 13 Mei s.d 31 Mei 2022

Tempat : Daring (E-Learning, Zoom Meeting) dan Pusdiklat
Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI

Subjek . Saran dan Prasarana Pelatihan Sertifikasi Hakim

Penelitian Sistem Peradilan Pidana Anak

Peneliti melakukan observasi pelaksanaan kegiatan pelatihan
secara langsung dari Gedung Pusdiklat Teknis Peradilan sejak Jumat, 13
Mei 2022. Observasi tersebut dipandu oleh panitia pelaksana Kelas A dan
Kelas B, yaitu Bapak M. Dzulfigar Rahmatullah dan Bapak Rocky Wiliam.
Selama waktu pelaksanaan pelatihan, peneliti diizinkan untuk melihat
secara langsung website e-learning yang digunakan, kegiatan zoom
meeting yang diadakan hingga pada sarana dan prasarana yang
didapatkan oleh peserta ketika kegiatan pembelajaran secara luring di
Pusdiklat Teknis Peradilan.

Peneliti mengobservasi bagian-bagian yang terdapat di dalam e-
learning yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan. Mulai dari
fitur login peserta, memilih kelas pelatihan, membuka bahan ajar,
mengupload penugasan, mengisi pop kuis, mengisi pretest dan post test
hingga pada fitur peserta dapat mengisi kuesioner evaluasi. Selain itu, di
dalam e-learning juga sudah terdapat video panduan menggunakan e-
learning sehingga peserta tidak merasa kesulitan dalam mengakses dan
menggunakan e-learning. Selain itu Bapak M. Dzulfigar Rahmatullah dan
Bapak Rocky Wiliam, selaku panitia pelaksana juga menjelaskan alur
pendaftaran dan seleksi peserta dalam mengikuti pelatihan. Lalu
menjelaskan juga terkait fasilitas sarana prasarana apa saja yang
didapatkan peserta selama berada di Pusdiklat Teknis Peradilan. Panitia
pelaksana menjelaskan segala sarana dan prasarana yang digunakan
dengan jelas. Peneliti juga melihat secara langsung fasilitas atau sarana

prasarana yang diberikan oleh Pusdiklat Teknis Peradilan kepada peserta,
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meliputi ruang kelas yang nyaman, jaringan internet yang tersambung
dengan baik dan lancar, peralatan tulis atau ATK yang diberikan untuk
peserta, konsumsi peserta, hingga asrama atau tempat inap peserta

selama berada di Pusdiklat Teknis Peradilan, Bogor.

Bogor, 22 Juli 2022
Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA

Rocky Wiliam
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Lampiran 9. Hasil Wawancara

Hasil Wawancara Grand Tour Observation

Nama Nasumber

: Imanuella R.M. Lesilolo, SE

Jabatan dalam Pelatihan : Penyelenggara

Hari/Tanggal Wawancara : Jum’at, 29 Januari 2022

Waktu/Durasi :10.50 - 11.30 WIB
Tempat : Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung

Peneliti Ada berapa jenis program diklat yang diselenggarakan oleh
Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI?

Narasumber Untuk jenis pelatihan ada Pelatihan Sertifikasi, Pelatihan Teknis
Yudisial, Pelatihan Hakim Berkelanjutan, Pelatihan untuk
Panitera dan Jurusita, dan Pelatihan Prioritas Nasional. Tapi,
untuk banyaknya pelatihan yang kita adakan sekitar 59
pelatihan.

Peneliti Apa dasar pelaksanaan program Pelatihan Sistem Peradilan
Pidana Anak (SPPA)?

Narasumber Kita mempunyai dasar hukum yang melandasinya. Hakim
dikatakan boleh untuk menyidangkan perkara SPPA, haruslah
mengikuti pelatihan Sertifikasi SPPA terlebih dahulu.

Peneliti Sudah berapa lama program Pelatihan Pelatihan Sistem
Peradilan Pidana Anak (SPPA) telah dilaksanakan?

Narasumber Pelatihan ini diadakan sejak tahun 2014.

Peneliti Apakah urgensi dan tujuan diadakannya program Pelatihan
Pelatihan Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA)?

Narasumber Selain adanya aturan dalam Undang-Undang, karena adanya
kebutuhan di lapangan. Banyak sekali perkara di lapangan yang
terkait dengan anak, baik anak sebagai saksi, korban, maupun
terdakwa atau pelakunya.

Peneliti Bagaimana sistem pelaksanaan program Pelatihan Pelatihan
Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) yang telah berjalan?
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Narasumber Pelatihan ini pada masa pandemi Covid-19 kemarin, kita
membuat tiga tahap pada pelatihan, yaitu tahap pertama belajar
online melalui e-learning, lalu tahap kedua yaitu tatap muka
melalui zoom, lalu tahap ketiga peserta melakukan praktik
persidangan.

Peneliti Siapakah peserta dalam pelaksanaan program Pelatihan
Pelatihan Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) tersebut?

Narasumber Hakim Peradilan Umum di seluruh Indonesia.

Peneliti Dalam program pelatihan ini, apakah evaluasi program sudah
diterapkan?

Narasumber Sudah.

Peneliti Selama melakukan evaluasi, apa yang menjadi fokus bagi
penyelenggara untuk dievaluasi?

Narasumber Evaluasi terhadap Belajar Mandiri peserta pada tahap 1, pada
tahap 2 Materi, Pengajar atau Narasumber, Moderator dan pada
tahap 3 ada evaluasi Fasilitator.

Peneliti Bentuk evaluasi apa yang dilakukan oleh penyelenggara untuk
mengevaluasi program Pelatihan Sistem Peradilan Pidana Anak
(SPPA)?

Narasumber Menggunakan model evaluasi Kirkpatrick.

Peneliti Apakah ada evaluasi yang dilakukan setelah program Pelatihan

Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) selesai?

Narasumber

Ada.
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Level 1 Persepsi Peserta Pelatihan Terhadap Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

Kode Wawancara : PO1

Nama Narasumber . Putu Lia Puspita

Jabatan : Hakim Pengadilan Negeri Ruteng
Hari/Tanggal . Rabu, 25 Mei 2022

Wawancara

Waktu : 16.46 — 16.58 WIB

A. Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan pada Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

No Hasil Wawancara

1. | Pertanyaan:
Apakah latar belakang peserta mengikuti Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Peradilan Pidana Anak?
Jawaban:
Latar belakangnya, sebelumnya belum pernah mengikuti diklat SPPA. Tapi,
kemarin dipanggil oleh pihak Dirjen dan Pusdiklat jadinya saya dateng ke sini
dan memang saya belum sertifikasi anak. Tujuannya untuk mempelajari
bagaimana sistem peradilan anak dan supaya bisa menjadi hakim anak.

2. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat relevansi materi dan bahan ajar pada pelatihan dengan
kompetensi yang peserta butuhkan di tempat kerja saat ini?
Jawaban:
Kalo materi dan bahan ajarnya sudah sesuai.

3. | Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kebermanfaatan dan kebermaknaan materi pelatihan

dengan pekerjaan di tempat kerja peserta?

Jawaban:

Oh, bermanfaat sekali, karena kita menjadi hakim anak harus mengikuti

pelatihan ini. Kalo enggak, ya kita tidak bisa menjadi hakim anak.
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Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam memahami materi pelatihan?

Jawaban:

Kalo materi SPPA nya tidak terlalu susah menurut saya. Hanya pada saat
online itu, pembagian waktu antara sidang dan belajar online-nya yang agak
susah. Jadi kita enggak kita maksimalin ketika zoom. Untuk materi dari awal

hingga akhir dapat diikuti.

Pertanyaan:
Apakah menurut peserta isi materi pelatihan telah sesuai dengan tujuan

pelatihan? Seberapa tinggi tingkat kesesuaian tersebut?

Jawaban:

Sudah, sangat sesuai.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian teori dan praktik pada kurikulum dengan

pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung?

Jawaban:
Sesuai sih, hanya kadang tidak sesuai dengan kondisi pada saat sidang.
Banyak yang tidak sesuai, tapi kita harus mengikuti Undang-Undang kan

intinya begitu.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian penilaian yang diujikan (kuis) dengan materi
pelatihan yang telah disampaikan?

Jawaban:
Kalo kuisnya kadang tidak sesuai, kadang sesuai. Tapi, kalo saya terkendala
di waktu pengerjaan kuis yang lebih singkat.

Pertanyaan:
Seberapa tinggi tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan e-learning
Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI

Jawaban:
Efektif. Efektif, sepanjang kita diberikan bebas tugas di tempat kerja. Ya karena
kalo misal kita di sini kan, enggak sidang. Tapi, kalo kita belajar sendiri di

tempat kerja kan kita sambil sidang. Jadi kita bisanya belajar ketika malam.
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Untuk e-learning sendiri tidak ada masalah ketika digunakan dan mudah

diakses.

9. | Pertanyaan:
Apakah pembelajaran secara daring (melalui platform Zoom Meeting) telah
efektif untuk diterapkan? Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya?
Jawaban:
Nah, itu yang tadi. Masih di Satker dan masih ada sidang, bagaimana caranya
daring? Sedangkan kita kalau tidak hadir, tidak lulus. Jadi harus ada surat
bebas tugas dan benar-benar dibebas-tugaskan, selama ini kan bebas tugas
hanya dibuatkan surat saja tapi di Satker masing-masing masih tidak dibebas-
tugaskan.

10. | Pertanyaan:
Apakah pembelajaran secara luring telah efektif untuk diterapkan? Seberapa
tinggi tingkat efektivitasnya?
Jawaban:
Efektif sekali, karena kita fokus di sini saja, senang bertemu dengan teman,
pembelajaran juga menyenangkan.

11. | Pertanyaan:
Apakah peserta mengalami kendala selama kegiatan pelatihan berlangsung?
Jawaban:
Tidak ada, aman.
B. Kualitas widyaiswara pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No Pertanyaan

12. | Pertanyaan:

Apakah widyaiswara menguasai materi? Seberapa tinggi tingkat kemampuan
widyaiswara dalam menguasai materi dan menjelaskannya dalam bahasa lisan

yang baik?

Jawaban:
Menguasai sekali, menurut saya. Penjelasannya juga enak dan sesuai dengan

kompetensinya.
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13. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam menjawab pertanyaan
peserta?
Jawaban:
Bagus, cocok antara pertanyaan dengan jawaban yang disampaikan.

14. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam memberikan contoh aktual
dalam pembelajaran?
Jawaban:
lya, sudah. Kita selain belajar teori, prakteknya juga sudah dan sesuai dengan
di lapangan.

15. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengaplikasian metode
pembelajaran?
Jawaban:
Metode pembelajarannya menyenangkan sekali. Efektif untuk diikuti.

16. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kreativitas widyaiswara dalam penggunaan media
pembelajaran?
Jawaban:
Standar ya, standar PPT. Tidak membosankan, karena kalo PPT kan
bagaimana cara menjelaskannya.

17. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengelolaan kelas yang
hidup dan menarik bagi peserta pelatihan?
Jawaban:
Bagus. Ada beberapa yang bagus, dia sambil bercanda di sela-sela waktu kita
jenuh. Ada juga yang monoton terus. Macem-macem sih tidak semuanya, tapi
sejauh ini bagus. Enak untuk diikuti dan masuk untuk pemahaman.

18. | Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pemberian motivasi

kepada peserta pelatihan?
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Jawaban:

Bagus, termotivasi.

19. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam mengelola waktu
pembelajaran?
Jawaban:
Kalo yang SPPA ini sesuai, karena kan enggak ada kelas malem. Biasanya
kan kalau yang lain ada kelas malem, ini enggak. Jadi, malam kita bisa
istirahat. Untuk durasi pengajarannya pas.
C. Waktu pelaksanaan pembelajaran pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No Pertanyaan

20. | Pertanyaan:
Apakah jadwal pelajaran yang diberikan telah sesuai dengan pelaksanaan?
Bagaimana tingkat kesesuaian jadwal pelajaran dengan pelaksanaan
pembelajaran?
Jawaban:
Sesuai.

21. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian durasi jam pelajaran dengan pelaksanaan
pembelajaran?
Jawaban:
Sudah sesuai.
D. Sarana dan Prasarana pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No Pertanyaan

22. | Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kualitas tampilan bahan ajar/materi?

Jawaban:




174

Ada beberapa yang sesuai, pas. Pengajarnya kan tidak hanya dari MA saja,

ada juga dari luar. Masing-masingnya mungkin punya style-nya beda-beda.

23.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemudahan mengakses bahan ajar/materi?

Jawaban:

Mudah sekali, ada semua di e-learning.

24,

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses e-learning?

Jawaban:
Mudah.

25.

Pertanyaan:
Seberapa tinggi tingkat efektivitas e-learning dalam menunjang pelatihan yang

dilaksanakan?

Jawaban:

E-learning menunjang sekali.

26.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses pembelajaran daring melalui

platform Zoom Meeting?

Jawaban:
Untuk link bermasalah enggak ada. Jaringan bermasalah, iya tapi di tempat

masing-masing.

27.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat pelayanan panitia dan pihak penyelenggara dalam

mempersiapkan program pelatihan?

Jawaban:

Bagus kok, sigap. Kalo ada masalah atau kendala pasti langsung ditindaklanjuti.

28.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat keramahan dan kesigapan panitia dalam membantu

peserta?

Jawaban:

Ramah-ramah kok.

29.

Pertanyaan:
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Bagaimana tingkat kualitas fasilitas yang diberikan kepada peserta selama
kegiatan pembelajaran klasikal (luring), meliputi:
a. Ruang pelatihan,
b. Koneksi internet/jaringan,
c. Peralatan pembelajaran yang dibutuhkan ketikan pelaksanaan (seperti:
LCD & Screen Presentation, printer, dsb.),
d. Perlengkapan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran
(seperti: post it, bolpoint, spidol, dsb.),
e. Konsumsi, asrama, serta fasilitas penunjang lainnya yang didapatkan

oleh peserta.

Jawaban:
Kalo sarana prasarana udah oke. Udah oke sih semuanya. Wifi, dan yang
lainnya oke. Untuk konsumsi, sejauh ini belom merasakan bosen. Untuk asrama

sudah pas, perlengkapan disediakan, kalo minta tolong dikasih.

30.

Pertanyaan:
Apakah peserta memiliki kendala dalam menggunakan sarana dan prasarana

yang disediakan oleh penyelenggara?

Jawaban:

Tidak ada sih, aman.
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Kode Wawancara : P02

Nama Narasumber :  Muhammad Asnawi Said

Jabatan :  Hakim Pengadilan Negeri Bulukumba
Hari/Tanggal . Kamis, 26 Mei 2022

Wawancara

Waktu : 16.59-17.29 WIB

A. Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan pada Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

No Hasil Wawancara
1. | Pertanyaan:
Apakah latar belakang peserta mengikuti Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Peradilan Pidana Anak?
Jawaban:
Agar mendapatkan sertifikasi dan mendapatkan sertifikasi Sistem Peradilan
Pidana Anak. Nah itu kan wajib berdasarkan Undang-Undang tentang SPPA.
2. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat relevansi materi dan bahan ajar pada pelatihan dengan
kompetensi yang peserta butuhkan di tempat kerja saat ini?
Jawaban:
Kalo relevansinya untuk pekerjaan saya itu berhubungan, karena itu kan untuk
dalam mengadili perkara anak kami diajarkan di sini tata cara pelaksanaan
sidang tentang anak yang berhadapan dengan hukum. Terutama dengan
hukum acaranya, karena hukum acara perkara pidana anak dan perkara
biasa, yang dewasa, itu berbeda dalam diatur hukum acara. Jadi, ya sangat
relevan.
3. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kebermanfaatan dan kebermaknaan materi pelatihan
dengan pekerjaan di tempat kerja peserta?
Jawaban:
Sangat bermanfaat.
4. | Pertanyaan:
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Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam memahami materi pelatihan?

Jawaban:

Alhamdulillah, kemarin kan kami ada tiga sesi. Yang pertama itu kami belajar
mandiri, yang kedua itu kami secara daring zoom, kemudian yang ketiganya
itu kami tatap muka dan untuk mengakses materi semua berjalan dengan baik
dengan teknologi yang dimiliki oleh Badan Pusdiklat ini, begitu pula di kantor
kami. Kami kan daring ataupun belajar mandiri itu, diwajibkan untuk di kantor,
tetap di absen di kantor. Namun, kami dibebastugaskan untuk mengikuti
pelatihan ini, agar dapat fokus untuk belajar tentang Sistem Peradilan Pidana
Anak.

Kalo untuk kemudahan, semua yang membawa materi itu adalah hakim-hakim
senior ya. Dalam hal ini, hakim tinggi ataupun kadang hakim agung sendiri
yang turun. Jadi untuk kemudahan, semua untuk dalam menjelaskan materi
Sistem Peradilan Pidana Anak ini, alhamdulillah kami gampang juga untuk

menerima pelajaran yang diberikan oleh pemateri.

Pertanyaan:
Apakah menurut peserta isi materi pelatihan telah sesuai dengan tujuan

pelatihan? Seberapa tinggi tingkat kesesuaian tersebut?

Jawaban:

Kalo untuk isi materinya, alhamdulillah sudah sesuai terutama hukum acara
Sistem Peradilan Pidana Anak dan itu sudah memenuhi syarat berdasarkan
hukum Undang-Undang. Kalo pun saya lulus, insyaallah nanti akan diberikan
sertifikasi dan itu adalah salah satu syarat untuk mengadili perkara pidana

anak.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian teori dan praktik pada kurikulum dengan

pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung?

Jawaban:

Kalo teori dengan praktek, kami dalami ya. Walaupun kadang kami
menemukan masalah di prakteknya, tapi kalo pun berdasarkan teori pada
umumnya saja, ah ini lah tergantung, makanya kami... pusdiklat ini juga

membimbing kami agar menjadi hakim progresif, walaupun mendapatkan
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kendala seperti ini juga kami tetap melaksanakan sesuai dengan tuntutan,
juga agar menjadi hakim progresif yang tidak mengacu pada Undang-Undang.
Karena kadang Undang-Undang itu tidak sesuai dengan perkembangan
masyarakat di tempat kami ditugaskan, mungkin sehingga pusdiklat
mengizinkan kami untuk menjadi hakim progresif. Karena itu adalah suatu
perkembangan di suatu daerah dimana belum diatur oleh Undang-Undang
hingga menjadi temuan oleh pusdiklat, sehingga diusulkanlah ke Mahkamah
Agung, lalu Mahkamah Agung akan mengeluarkan surat edaran ataupun
Mahakamah Agung akan membuat suatu Undang-Undang untuk merevisi
Undang-Undang terhadap sistem peradilan anak.

Jadi, untuk materi dan yang dipraktek alhamdulillah sesuai.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian penilaian yang diujikan (kuis) dengan materi

pelatihan yang telah disampaikan?

Jawaban:

Kalo untuk kuisnya, alhamdulillah berjalan dengan baik. Ya sama sih semua
dengan apa yang disampaikan. Jadi untuk belajar mandiri dengan belajar
zoom, itu kan semua ada kuisnya. Jadi sesuai dengan materi yang diberikan

pusdiklat. Kalo untuk tugas-tugas sih sejauh ini sesuai.

Pertanyaan:
Seberapa tinggi tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan e-learning

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI

Jawaban:

Kalo untuk menggunakan e-learning itu sangat membantu lah ya. Artinya di
satu sisi lain juga, mau tidak mau kami hakim hakim yang awalnya tidak
mengerti tentang elektronik, secara otomatis menuntut kami untuk mengetahui
dan mempelajari tentang elektronik. Itu sangat memudahkan kami juga dan
untuk menerima bahan materi. Pusdiklat mengakses, kami pun tinggal men-
download, itu pun sudah enak lah. Untuk mengakses e-learningnya sangat
mudah. Jadi kami menggunakan nickname juga ataupun menggunakan nama
lengkap kami sendiri, setelah itu nanti terserah peserta apakah dia mau rubah

kembali passwordnya sesuai selera peserta itu enggak ada masalah.
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Pertanyaan:
Apakah pembelajaran secara daring (melalui platform Zoom Meeting) telah

efektif untuk diterapkan? Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya?

Jawaban:

Kalo bicara efektifnya mengenai pembelajaran daring, ada plus minus nya.
Secara saya pribadi, dimana kalo untuk plus-nya itu kami dimudahkan untuk
menerima suatu pembelajaran. Cuman yang minus ini, jaringan yang di
daerah itu kadang masih agak lambat. Jadi itu hambatan-hambatan kami
hadapi. Namun, kalo untuk masalah perangkat alhamdulillah pihak Mahkamah
Agung pun sudah mewajibkan semua satker untuk melengkapi fasilitas di
kantor untuk mengikuti pelajaran-pelajaran yang akan diadakan oleh pusdiklat.
Untuk link tidak ada masalah, karena semua pegawai di sini setiap ada
keluhan dari peserta cepat tanggap lah ya, langsung menindaklanjuti dan itu
yang jarang sih terjadi. Kalaupun ada masalah kami melaporkan pada panitia,
panitia pun langsung menyikapi akan masalahnya kami, lalu dilakukan segera

perbaikan atas masalah tersebut.

10.

Pertanyaan:
Apakah pembelajaran secara luring telah efektif untuk diterapkan? Seberapa

tinggi tingkat efektivitasnya?

Jawaban:

Jujur kalo secara klasikal efektif sih, lebih efektif lagi, karena berhadapan
langsung dengan pemateri yang dimana kadang pemateri menunjuk kami
langsung untuk mengajukan pertanyaan ataukah pemateri sendiri yang
memberikan pertanyaan kepada kita. Jadi memang lebih enak dan di situ plus

nya juga kalo kita klasikal dibandingkan kita zoom. Sangat memuaskan.

11.

Pertanyaan:

Apakah peserta mengalami kendala selama kegiatan pelatihan berlangsung?

Jawaban:

Kalo kendala kami di sini, alhamdulillah tidak ada untuk pembelajaran di kelas,
namun untuk fasilitas di sini ya mungkin terdapat beberapa kamar saja sih
yang rada kurang, tapi masih memadai, saran saya agar lebih dijaga lagi

fasilitas-fasilitas yang sudah disiapkan oleh Mahkamah Agung atau pusdiklat.
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B. Kualitas widyaiswara pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No Pertanyaan

12. | Pertanyaan:
Apakah widyaiswara menguasai materi? Seberapa tinggi tingkat kemampuan
widyaiswara dalam menguasai materi dan menjelaskannya dalam bahasa
lisan yang baik?
Jawaban:
Kalo saya sih, cukup baik ya. Bahkan, ada yang sangat baik juga untuk
menyampaikan materi, sangat memuaskan pula materi tersebut. Bahkan,
pusdiklat ini mengikutsertakan instansi yang terkait dengan pembelajaran
kami. Jadi, lebih nyambung lagi dan saling koordinasinya dengan instansinya
lebih baik juga. Penjelasan pengajar secara lisan sangat mudah dipahami.

13. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam menjawab pertanyaan
peserta?
Jawaban:
Pengajar menjawab dengan sangat baik.

14. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam memberikan contoh
aktual dalam pembelajaran?
Jawaban:
Makanya saya bilang, ini kan yang menyampaikan materi orang yang
berpengalaman dan orang sudah bertugas dimana-mana ya, di seluruh
Indonesia, terutama yang membawa materi hakim tingginya itu dia kadang
berbagi pengalamannya. lya membagikan contoh aktual yang sudah dia
kuasai sesuai dengan penngalamannya.

15. | Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengaplikasian metode

pembelajaran?

Jawaban:




181

Kalo mengikuti sih, bagus ya. Kalo untuk membosankan pematerinya, enggak
juga. Karena, kapan kami terlihat sudah lesu mengikuti pelajaran, kadang
pematerinya itu langsung membuat kuis, meregangkan otot-otot kami, ice

breaking, ya enak lah.

16.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kreativitas widyaiswara dalam penggunaan media

pembelajaran?

Jawaban:

Bagus.

17.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengelolaan kelas yang

hidup dan menarik bagi peserta pelatihan?

Jawaban:

Menarik, menarik banget.

18.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pemberian motivasi

kepada peserta pelatihan?

Jawaban:

lya kadang dia memberikan semangat. Baik, sih.

19.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam mengelola waktu

pembelajaran?

Jawaban:

Kalo untuk pengelolaan waktunya itu tepat waktu. Kadang materinya belum
selesai, kami masih dipersilakan untuk bisa menghubungi beliau untuk
diskusi. Kalo untuk membawakan materinya, waktunya cukup ya. Tapi,
kadang masih banyak peserta yang ingin bertanya, namun karena waktu tidak
cukup di-stop-kan dan dilanjutkan dengan diskusi pada saat ada waktu luang

dengan pemateri sendiri.
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C. Waktu pelaksanaan pembelajaran pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No

Pertanyaan

20.

Pertanyaan:
Apakah jadwal pelajaran yang diberikan telah sesuai dengan pelaksanaan?
Bagaimana tingkat kesesuaian jadwal pelajaran dengan pelaksanaan

pembelajaran?

Jawaban:

Sudah sesuai.

21.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian durasi jam pelajaran dengan pelaksanaan

pembelajaran?

Jawaban:

Sesuai dengan jadwalnya.

D. Sarana dan Prasarana pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No

Pertanyaan

22.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kualitas tampilan bahan ajar/materi?

Jawaban:

Bagus.

23.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemudahan mengakses bahan ajar/materi?

Jawaban:
Mudabh.

24.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses e-learning?

Jawaban:

Dapat mudah diakses.

25.

Pertanyaan:
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Seberapa tinggi tingkat efektivitas e-learning dalam menunjang pelatihan

yang dilaksanakan?

Jawaban:

Sangat menunjang.

26.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses pembelajaran daring

melalui platform Zoom Meeting?

Jawaban:
Mudabh.

27.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat pelayanan panitia dan pihak penyelenggara dalam

mempersiapkan program pelatihan?

Jawaban:

Sangat bagus.

28.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat keramahan dan kesigapan panitia dalam membantu

peserta?

Jawaban:

Sangat baik semua.

29.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kualitas fasilitas yang diberikan kepada peserta selama
kegiatan pembelajaran klasikal (luring), meliputi:
a. Ruang pelatihan,
b. Koneksi internet/jaringan,
c. Peralatan pembelajaran yang dibutuhkan Kketikan pelaksanaan
(seperti: LCD & Screen Presentation, printer, dsb.),
d. Perlengkapan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran
(seperti: post it, bolpoint, spidol, dsb.),
e. Konsumsi, asrama, serta fasilitas penunjang lainnya yang didapatkan

oleh peserta.

Jawaban:

Bagus kok semua.
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30.

Pertanyaan:
Apakah peserta memiliki kendala dalam menggunakan sarana dan prasarana

yang disediakan oleh penyelenggara?

Jawaban:
Cukup kalo saya. Kalo fasilitas seperti yang tadi saya sampaikan. Tinggal

fasilitas di asrama aja sih yang harus lebih diperhatikan lagi.
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Kode Wawancara : P03

Nama Narasumber : Nunik Sri Wahyuni

Jabatan : Hakim Pengadilan Negeri Lamongan
Hari/Tanggal . Rabu, 25 Mei 2022

Wawancara

Waktu : 17.18-17.30 WIB

A. Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan pada Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

No

Hasil Wawancara

Pertanyaan:
Apakah latar belakang peserta mengikuti Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Peradilan Pidana Anak?

Jawaban:

Karena banyaknya perkara anak di Pengadilan Negeri ya. Kalo menangani
perkara di Pengadilan Negeri harus sertifikasi, banyak perkara anak
sementara hakimnya cuma sedikit kan kasian juga temen-temen. Karena
kan, menangani perkara anak itu perlu kemampuan tertentu ya, yang
berbeda dengan hakim pada umumnya gitu. Ada teknik-teknik tertentu.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat relevansi materi dan bahan ajar pada pelatihan dengan

kompetensi yang peserta butuhkan di tempat kerja saat ini?

Jawaban:

Sangat relevan, sudah sesuai banget.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kebermanfaatan dan kebermaknaan materi pelatihan

dengan pekerjaan di tempat kerja peserta?

Jawaban:
Sangat manfaat, karena ada beberapa hal yang memang tidak didapati

sebelumnya bisa didapati di pelatihan ini, dengan mengikuti pelatihan ini.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam memahami materi pelatihan?
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Jawaban:

Kalo materi, karena ini dilakukan sebagian dengan online sebenarnya kalo
saya pribadi masih suka yang offline ya. Jadi kalo offline itu, kita bisa bertatap
muka langsung. Jadi, kalo misalnya mau bertanya atau mau apa gitu bisa
langsung, sementara kalo online tuh terkadang mau ikut zoom terpental
karena internetnya tiap daerah berbeda ya. Kadang, kondisi jaringannya kan
gak mulus kayak di satu lokasi gitu loh. Nah itu, tapi kalo dilaksanakan secara
klasikal semua mungkin malah lebih bagus lagi. Cuma kan dari segi waktu,
efesiensi, mungkin lebih efesien kalo menggunakan online ya karena tidak
terlalu lama meninggalkan tugas yang jelas. Tapi, untuk materinya sendiri
bisa diikuti.

Pertanyaan:
Apakah menurut peserta isi materi pelatihan telah sesuai dengan tujuan

pelatihan? Seberapa tinggi tingkat kesesuaian tersebut?

Jawaban:
Sudah, sih.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian teori dan praktik pada kurikulum dengan
pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung?

Jawaban:

Ada beberapa kendala dari teori yang diajarkan, kan ini hanya ini ya...
sekedar di dalam tataran tingkat Undang-Undang penerapannya, sementara
di lapangan kita dikasih teori semacam apapun tetap menghadapi kondisi
lapangan tetap ada keistimewaan sendiri-sendiri setiap kasusnya. Tapi, terus
bukan melenceng jauh... enggak. Pada prinsipnya sama, hanya ada ya
dibanding 100:1 lah ada yang harus menggali lagi, harus mencari yang

relevan lagi aturannya.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian penilaian yang diujikan (kuis) dengan materi

pelatihan yang telah disampaikan?

Jawaban:
Kalo untuk SPPA, sesuai sih.
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8. | Pertanyaan:
Seberapa tinggi tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan e-learning
Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI
Jawaban:
Itu tadi, kalo e-learning karena terkendala jaringan ya ini agak-agak kurang
efektif menurut saya. Cuman kan, kita menilai efektif dan tidaknya itu kan
tidak hanya dari segi pelatihannya saja ya, kita bisa menyelesaikan tugas di
tempat tugas juga salah satu poin yang bagus juga. Jadi, meskipun e-
learning kan masih bisa kerja. Kalo semua harus di sini (pusdiklat), otomatis
meninggalkan tempat tugas.

9. | Pertanyaan:
Apakah pembelajaran secara daring (melalui platform Zoom Meeting) telah
efektif untuk diterapkan? Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya?
Jawaban:
Zoom lumayan membantu dan efektif juga, hanya ya itu terkendalanya
jaringan. Apapun kalo sudah hubungannya jaringan kan memang agak
untung-untung rugi ya, maksudnya gak full yang bagus kayak tatap muka.
Kalo untuk permasalahan link dan zoom dari pihak panitia gak ada masalah,
internet jaringan di tempat kita biasanya yang kadang lag.

10. | Pertanyaan:
Apakah pembelajaran secara luring telah efektif untuk diterapkan? Seberapa
tinggi tingkat efektivitasnya?
Jawaban:
Klasikalnya kan kita hanya diskusi ya, kalo sejauh ini sih efektif-efektif aja
lah.

11. | Pertanyaan:

Apakah peserta mengalami kendala selama kegiatan pelatihan

berlangsung?

Jawaban:
Tidak ada.
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B. Kualitas widyaiswara pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No Pertanyaan

12. | Pertanyaan:
Apakah widyaiswara menguasai materi? Seberapa tinggi tingkat
kemampuan widyaiswara dalam menguasai materi dan menjelaskannya

dalam bahasa lisan yang baik?

Jawaban:
Menguasai. Karena mereka rata-rata jam terbangnya sudah tinggi, sudah

senior.

13. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam menjawab pertanyaan

peserta?

Jawaban:

Sudah. Sangat sesuai.

14. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam memberikan contoh

aktual dalam pembelajaran?

Jawaban:

Relevan ya, karena rata-rata widyaiswaranya kan kebanyakan yang kita
dapat kemarin praktisi semua. Artinya, walaupun dari Bapas, walaupun ini,
mereka memang terjun langsung gitu loh. Bukan kita misalnya kayak di
Kementerian yang gak pernah turun tuh enggak. Kalo dari hakim yang

memang pernah terjun ke lapangan.

15. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengaplikasian metode

pembelajaran?

Jawaban:

Kalo metode itu, karena kita sudah dalam taraf yang pembelajaran orang
dewasa menurut saya pas pas saja. Kita memang gak dicekokin ilmu yang
harus menghafal dan sebagainya tapi lebih ke aplikasi ya.

16. | Pertanyaan:
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Bagaimana tingkat kreativitas widyaiswara dalam penggunaan media

pembelajaran?

Jawaban:
Biasa lah, standar. Walaupun saya enggak begitu paham pembuatan PPT,
tapi dari beberapa diklat yang saya ikutin ya standar. Tapi tetap ada menarik

perhatian.

17.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengelolaan kelas yang

hidup dan menarik bagi peserta pelatihan?

Jawaban:

Bagus juga.

18.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pemberian motivasi

kepada peserta pelatihan?

Jawaban:

Oh iya, memberikan motivasi biar kita lebih semangat lagi belajar.

19.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam mengelola waktu

pembelajaran?

Jawaban:
Bagus, cuman yang diskusi kemarin aja yang kurang waktunya ada yang

belum selesai.

C. Waktu pelaksanaan pembelajaran pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No

Pertanyaan

20.

Pertanyaan:
Apakah jadwal pelajaran yang diberikan telah sesuai dengan pelaksanaan?
Bagaimana tingkat kesesuaian jadwal pelajaran dengan pelaksanaan

pembelajaran?

Jawaban:

Sudah sesuai per jadwal.
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21.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian durasi jam pelajaran dengan pelaksanaan

pembelajaran?

Jawaban:
Sudah.

D. Sarana dan Prasarana pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No

Pertanyaan

22.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kualitas tampilan bahan ajar/materi?

Jawaban:

Bagus.

23.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemudahan mengakses bahan ajar/materi?

Jawaban:

Gampang, sudah di akses semua di e-learning.

24.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses e-learning?

Jawaban:

lya itu gampang.

25.

Pertanyaan:
Seberapa tinggi tingkat efektivitas e-learning dalam menunjang pelatihan

yang dilaksanakan?

Jawaban:

Ya, sangat.

26.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses pembelajaran daring

melalui platform Zoom Meeting?

Jawaban:

Gampang.

27.

Pertanyaan:
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Bagaimana tingkat pelayanan panitia dan pihak penyelenggara dalam

mempersiapkan program pelatihan?

Jawaban:

Bagus, sih. Semua bagus.

28.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat keramahan dan kesigapan panitia dalam membantu

peserta?

Jawaban:

Cukup dan cepat ditindak lanjuti kalo ada masalah.

29.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kualitas fasilitas yang diberikan kepada peserta selama
kegiatan pembelajaran klasikal (luring), meliputi:
a. Ruang pelatihan,
b. Koneksi internet/jaringan,
c. Peralatan pembelajaran yang dibutuhkan ketikan pelaksanaan
(seperti: LCD & Screen Presentation, printer, dsb.),
d. Perlengkapan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran
(seperti: post it, bolpoint, spidol, dsb.),
e. Konsumsi, asrama, serta fasilitas penunjang lainnya yang didapatkan

oleh peserta.

Jawaban:
Kalo saya semua overall bagus. Hanya menu makanannya monoton,
kurang sayur terlalu banyak protein. Perlu bervariasi lagi, banyakin sayur

lah sama buah. Buahnya kurang.

30.

Pertanyaan:
Apakah peserta memiliki kendala dalam menggunakan sarana dan

prasarana yang disediakan oleh penyelenggara?

Jawaban:
Tidak ada.
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Kode Wawancara . P04

Nama Narasumber : Jantiani Longli Naetasi

Jabatan : Hakim Pengadilan Negeri Mojokerto
Hari/Tanggal . Sabtu, 28 Mei 2022

Wawancara

Waktu : 10.08 — 10.28 WIB

A. Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan pada Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

No Hasil Wawancara

1. | Pertanyaan:
Apakah latar belakang peserta mengikuti Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Peradilan Pidana Anak?
Jawaban:
Alasan mengikuti diklat SPPA, saya pengen mengetahui sistem penerapan
Sistem Pidana Anak nanti ketika saya pulang ke kantor saya dalam
persidangan sebagai hakim anak.

2. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat relevansi materi dan bahan ajar pada pelatihan dengan
kompetensi yang peserta butuhkan di tempat kerja saat ini?
Jawaban:

Cukup relevan sih, bahkan banyak hal yang kita ketahui yang Undang-
Undangnya sudah ada tapi kadang kita hanya membaca dan tidak
dijelaskan secara komprehensif oleh narasumber, kan kita enggak paham
seutuhnya. Setelah kita mengikuti diklat ini, ada hal-hal yang kita temui
selama kita berpraktek, kita langsung tanyakan ke pengajarnya, kita jadi
paham ‘ohh sebetulnya seperti ini’. Kadang kita memahami Undang-Undang
tuh kan kayak sepotong-sepotong ya, dengan kita mengikuti pelatihan ini
kita jadi paham secara menyeluruh sih menurut saya. Jadi relevan, sangat

relevan.

Pertanyaan:
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Bagaimana tingkat kebermanfaatan dan kebermaknaan materi pelatihan

dengan pekerjaan di tempat kerja peserta?

Jawaban:

Sebagaimana tadi saya sampaikan, bahwa ini sangat bermanfaat ya.
Karena memang, saya mengikuti diklat juga karena peminatan. Saya
mengisi peminatan memang, bukan karena dipanggil. Jadi, saya kan sudah
ingin sekali untuk kita belajar bagaimana nanti menjadi hakim anak,

sehingga materi-materi yang kita dapatkan di sini tuh sangat bermanfaat.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam memahami materi pelatihan?

Jawaban:

Selama proses belajar, kemarin kan tiga tahap. Tahap pertama itu masih
mandiri, kita masih oke. Kita belajar, kemudian kita jawab kuis. Kita masih
oke tidak ada kendala. Saya kemarin ketika mengikuti online class, yang
tahap kedua itu yang sempat mendapatkan kendala karena jaringan internet
di kantor sih. Ketika belajar mandiri kita masih bisa di ruangan sendiri. Nah,
karena online class kan kita sudah tatap muka dengan pengajar kan kita
harus cari ruangan kosong. Nah, di situ lah saya mengalami kendala. Saya
kayak berpindah-pindah ruangan, karena ruangan-ruangan di Pengadilan
Negeri Mojokerto tuh sangat sedikit dan kayak enggak ada ruangan khusus
atau ruangan kosong yang bisa kita pakai untuk zoom, akhirnya kami
menggunakan ruangan sekretaris yang internetnya pun putus-putus. Jadi
saya tuh kayak berpindah-pindah di ruangan sekretaris ke ruangan PTIP,
kadang ke ruangan hakim. Itu sih kendalanya, yang kadang tiba-tiba keluar
dari zoom, kadang ikut tapi terputus-putus, bahkan saya enggak ngerti ya
apakah masalahnya dari internet kami atau dari situ e-learningnya. Saya
sempat dua atau tiga kali itu, ketika mengisi pop kuis di akhir materi itu kita
belum selesai tiba-tiba terputus. Jadi tiba-tiba error. Kita enggak paham,
apakah ini internetnya error di kita atau di mega mendung. Kalo selama yang

di sini sih, bagus semua menurut saya.

Pertanyaan:
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Apakah menurut peserta isi materi pelatihan telah sesuai dengan tujuan

pelatihan? Seberapa tinggi tingkat kesesuaian tersebut?

Jawaban:

Sudah sesuai, sangat sesuai.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian teori dan praktik pada kurikulum dengan

pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung?

Jawaban:

Sudah, sudah sesuai juga. Jadi bahan materi maupun teori itu sangat
relevan. Sangat cocok dengan apa yang kami ketika sebelum pelatihan.
Kan, kadang kita mengikuti sidang-sidang anak jadi kita sudah tau ‘oh

ternyata tuh kayak gini’.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian penilaian yang diujikan (kuis) dengan materi

pelatihan yang telah disampaikan?

Jawaban:

Nah, itu yang kemarin menjadi masalah. Dari semua... Kalo materi mandiri,
mandiri kan kita pelajari materinya, ‘oh ternyata cocok’. Nah, yang menjadi
keluhannya teman-teman, sempat jadi kayak kami sharing satu sama
dengan yang lain. Kurang lebih ada dua atau tiga materi itu, apa yang
disampaikan oleh narasumber, itu yang disampaikan ketika online class
sama pop kuisnya itu kayak agak berbeda. Tapi, sebetulnya itu enggak
berbeda. Tapi, beliau itu mengambil pop kuisnya itu kayak dari bahan
materinya ini kadang ada pengajar yang bikin materi di materi mandiri sama
di online class itu kan berbeda. Tapi, isinya pada intinya sama. Nabh, itu yang
kadang kita tuh, kadang kan kita kayak berharap apa yang tadi kita
sampaikan di saat tatap muka kelas, yang ditanyakan. Tapi ternyata yang
ditanyakan adalah materi yang materi di mandiri. Jadi kita kayak nge-blank.
Begitu sih. Tapi pada intinya materinya adalah sama. Kadang ketika online
class itu lebih kayak tanya jawab ya, akhirnya kita udah gak mempelajari
yang materi mandiri yang kemaren. Kita berharap, ‘oh mudah-mudahan

yang ditanya yang hari ini ya’, taunya yang ditanya materi mandiri yang
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kemaren. Nah ini kan, kita kalo ga membaca lagi ya pasti lupa. Tapi ini ga
semua, kemarin tuh kalo enggak salah hanya materi, kayak tentang
psikologi anak gitu.

Sejauh ini sedikit, malah mungkin hanya satu atau dua materi.

Pertanyaan:
Seberapa tinggi tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan e-learning
Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI

Jawaban:

Kalo menurut saya sih, sangat membantu ya. Itu tuh kayak kita yang di
daerah dulu kan semua harus serba hardcopy ya, kalo sekarang dengan e-
learning itu sangat membantu kita. Kita bisa belajar sambil kerja kayak gitu.
Terus materinya sudah bisa kita dapatkan dari sana. Lengkap sih menurut

saya. Kalau e-learning tuh sangat sangat bagus.

Pertanyaan:
Apakah pembelajaran secara daring (melalui platform Zoom Meeting) telah

efektif untuk diterapkan? Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya?

Jawaban:

Kalau zoomya itu, sebetulnya sudah efektif. Mungkin kendalanya adalah
kami yang di satker masing-masing. Sebetulnya penyeleggaraannya sudah
baik, sudah bagus, yang harus ditata adalah dari kantor satker kita. Jadi
mungkin karena sering ada pelatihan online, mungkin bisa disiapkan kayak
ruangan khusus. Terus kendala juga kita sering meninggalkan kelas.
Kadang itu kita kayak dipanggil sidang dulu, padahal sudah dibebas
tugaskan. Tapi ya namanya kita masih keliatan di kantor ya kadang

dipanggil. Jadi akhirnya kita harus meninggalkan zoom. Itu aja sih.

10.

Pertanyaan:
Apakah pembelajaran secara luring telah efektif untuk diterapkan?

Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya?

Jawaban:
Lebih efektif. Lebih enak. Malah lebih enak kita ikut yang luring ini. Kita tuh
kayak langsung ketemu orangnya, kita ga paham pun kita bisa langsung

tanya ke narasumbernya. Menurut saya sih lebih enak. Kita ga ngerti, kita
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langsung tanya. Aku selesai sesi materi pun masih kita masih bisa ketemu

bapak, "bapak ini..." kayak gitu sih.

11.

Pertanyaan:
Apakah peserta mengalami kendala selama kegiatan pelatihan
berlangsung?

Jawaban:
Kendala sejauh saya mengikuti diklat sih ga ada. Kalo pengajar, materi,
sejauh satu minggu ini (klasikal) semuanya bagus, menyenangkan, asik.

. Kualitas widyaiswara pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No

Pertanyaan

12.

Pertanyaan:
Apakah widyaiswara menguasai materi? Seberapa tinggi tingkat
kemampuan widyaiswara dalam menguasai materi dan menjelaskannya

dalam bahasa lisan yang baik?

Jawaban:

Baik, hampir semua pengajar yang di kelas kami menyenangkan.
Menguasai materi dan komunikatif sama kita. Jadi kayak enggak monoton
menyampaikan materi, tapi kita lebih banyak diskusi. Jadi menyampaikan
materi sambil diskusi. Jadi, lebih kayak praktek kita sehari-hari. Jadi, apa
yang sudah di... kan materi yang ini kan, melengkapi materi yang kemaren

ketika kita zoom.

13.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam menjawab pertanyaan

peserta?

Jawaban:

Baik, semuanya terjawab. Semuanya terjawab dengan dasar hukum yang
baik. Dengan dasar hukum yang lengkap, yang tepat dan juga sangat solutif.
Istilahnya, ketika kita sudah...’ini dimana pak?’, jawabannya tuh sudah ada.

Sudah, Cuma kita kurang paham aja sih.

14.

Pertanyaan:
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Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam memberikan contoh

aktual dalam pembelajaran?

Jawaban:
lya, sudah pasti. Contohnya pasti aktual dan kita kayak ‘oh, ternyata begini’.

Kayak tadinya kita gak ngerti, ketika dikasih contoh malah itu bikin paham.

15.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengaplikasian metode

pembelajaran?

Jawaban:

Kalo menurut saya sih, sangat bagus ya pengaplikasiannya. Jadi, rata-rata
para pengajar sekarang juga sudah pada update, teknologi udah canggih
udah pada paham semuanya. Jadi, pengajar-pengajar yang selama kita di
sini maupun melalui e-learning tuh orang-orang yang sudah berkompeten

ya. Sudah luar biasa sih menurut saya.

16.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kreativitas widyaiswara dalam penggunaan media

pembelajaran?

Jawaban:
lya, kemarin di sini itu kan, di slide. Hampir semua di slide. Jadi kita paham
betul dengan contoh-contoh kasus, maupun dibuat begitu simpel dan buat

kita tuh paham. Dan udah oke banget sih.

L7/.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengelolaan kelas yang

hidup dan menarik bagi peserta pelatihan?

Jawaban:

Bagus, pengelolaan kelas ini interaktif. Jadi sangat bagus. Jadi kita tuh
kayak kan dibagi juga. Kayak ada beberapa yang dari kelas, kemudian
dibagi menjadi sub kelompok. Itu akur banget. Teman-temanku diberikan
kesempatan yang sama. Bahkan yang kayak ada anggota yang mungkin
kurang aktif pun, narasumbernya memberikan kesempatan menyebutkan
nama. Kita kayak diberi kesempatan untuk bicara. Jadi enggak monoton

satu orang, semua diberi kesempatan.
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18. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pemberian motivasi

kepada peserta pelatihan?

Jawaban:

Karena mungkin waktunya terbatas ya, tapi hampir semua pengajar itu pasti
di setiap tahap materi, setiap sesi itu pasti ada kesimpulannya ya. Kayak
kesimpulannya apa, apa yang harus kita lakukan dalam materi ini. itu selalu
ada closing statementnya kan. Jadi, itu itu tuh ada dan membuat kita paham.

Sangat memotivasi.

19. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam mengelola waktu

pembelajaran?

Jawaban:

Kalo kemaren yang kami e-learning. Kalo di sini kan enggak ya. Kalo di sini
pas, di sini hampir semua materi itu waktunya cukup. Kemarin yang e-
learning aja yang ada kurang, saya juga lupa materi yang mana, tapi kurang
lebih satu atau dua materi yang kayak waktunya itu ga cukup. Sebetulnya
bukan salah pengajar, tapi karena kebanyakan pertanyaan sih. Banyaknya
antusiasnya teman-teman ingin bertanya, akhirnya waktunya itu kayak
habis, pemaparan materinya itu... tapi materinya intinya sih sudah ada. Kalo
menurut saya enggak masalah, karena materinya itu kan sudah ada di
mandiri, tinggal ketika online class dipaparkan kembali dengan penjelasan
penekanan penekanan. Nah disitulah, teman-teman tuh kan ingin bertanya
semua akhirnya kadang waktunya itu habis meladeni pertanyaan kami.
Akhirnya materinya enggak selesai dipaparkan. Tapi, secara umum dan apa
inti dari setiap materi itu pasti sudah disampaikan. Cuma kayak harus di
slide semua itu kadang ga semua. Tapi itu pun hanya satu atau dua materi
sih.

C. Waktu pelaksanaan pembelajaran pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No Pertanyaan
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20.

Pertanyaan:
Apakah jadwal pelajaran yang diberikan telah sesuai dengan pelaksanaan?
Bagaimana tingkat kesesuaian jadwal pelajaran dengan pelaksanaan

pembelajaran?

Jawaban:

Jadwal sudah sesuai.

21.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian durasi jam pelajaran dengan pelaksanaan

pembelajaran?

Jawaban:

Sudah sesuai. Kalo pun mau ditambah waktunya, kan minta persetujuan
sama peserta. Jadi selalu ada persetujuan, ga serta merta narasumber atau
pengajar maunya sendiri. Tidak. Jadi kalo mau ditambah waktu ya peserta

sepakat atau enggak. Kalau enggak setuju ya sudabh.

. Sarana dan Prasarana pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No

Pertanyaan

22.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kualitas tampilan bahan ajar/materi?

Jawaban:

Materinya sejauh ini sudah bagus semua, kan tinggal kita cetak toh.

23.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemudahan mengakses bahan ajar/materi?

Jawaban:

Sangat mudah.

24.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses e-learning?

Jawaban:
Mudabh.

25.

Pertanyaan:
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Seberapa tinggi tingkat efektivitas e-learning dalam menunjang pelatihan

yang dilaksanakan?

Jawaban:

Sangat menunjang.

26. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses pembelajaran daring
melalui platform Zoom Meeting?
Jawaban:
Semuanya mudah. Kan kita sudah dikasih tutorialnya dari awal di saat
pembukaan itu kan. Di saat pembukaan sudah dikasih tau bagaimana
mengakses e-learning, dan lain sebagainya. Kita sudah dikasih tau. Jadi kita
udah tau.
27. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat pelayanan panitia dan pihak penyelenggara dalam
mempersiapkan program pelatihan?
Jawaban:
Panitianya sangat membantu dan apih. Ketika kita mengajukan pertanyaan,
baik mengenai materi, maupun kelas, ataupun urusan-urusan SPJ nya kita,
atau urusan-urusan nanti di sininya bagaimana. Mereka sangat membantu.
28. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat keramahan dan kesigapan panitia dalam membantu
peserta?
Jawaban:
Ramah, mau membantu kita. Bahkan kadang kita menjapri juga mau dibalas
kok. Kita WA secara pribadi ya, ‘mas ini gimana-gimana...’ dijawab. Dijawab
dengan baik dan ramah. Cepet.
29. | Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kualitas fasilitas yang diberikan kepada peserta selama
kegiatan pembelajaran klasikal (luring), meliputi:
a. Ruang pelatihan,

b. Koneksi internet/jaringan,
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c. Peralatan pembelajaran yang dibutuhkan ketikan pelaksanaan
(seperti: LCD & Screen Presentation, printer, dsb.),

d. Perlengkapan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran
(seperti: post it, bolpoint, spidol, dsb.),

e. Konsumsi, asrama, serta fasilitas penunjang lainnya yang didapatkan

oleh peserta.

Jawaban:

Di sini (Pusdiklat). Selama di sini baik, semua internetnya bagus. Sangat
membantu. Sepanjang saya mengikuti kelas di sini enggak ada yang rusak,
semuanya baik. Kalau konsumsi ya, namanya selera ya. Kita enggak bisa,
menyamakan atau harus memuaskan semua selera orang ya. Kayak mba
nya suka telor, saya enggak suka telor. Jadi enggak bisa ya. Cuma karena
pengalaman, pengalaman kita megikuti pelatihan, ini mungkin konsumsi
paling minim sih kali ya. Dulu tuh kayak ada buahnya, ada pudingnya, ada
apa lah, makanannya tuh pasti banyak. Tapi menurut saya sih, cukup sih,
cukup cukup aja. Tergantung, kembali ke diri teman sih, diri masing-masing.
Kalo menurut saya sih cukup cukup aja. Kalo asramanya sih bersih,

nyaman. Jemuran saya aja sih yang patah. Saya enggak bisa jemur baju.

30.

Pertanyaan:
Apakah peserta memiliki kendala dalam menggunakan sarana dan

prasarana yang disediakan oleh penyelenggara?

Jawaban:

Ga ada sih kalo di ruangan kami. Orang kita waktunya kayak, belajarnya
sampai jam lima, terus malam kadang kerja tugas. Tinggal capeknya aja,
tinggal tidur aja sih. Semuanya baik, air panas semuanya ada, kloset,
semuanya bagus. Semuanya dapat digunakan dengan baik. Ga ada yang
rusak sih di tempat saya, di ruangan kami, dan gaada ngeluh-ngeluh juga.
Oh mungkin kurang ini aja sih, dispenser. Hampir semua, hampir beberapa
teman-teman itu ngeluhnya kayak ‘dispenser kamar itu air panasnya itu
enggak berfungsi’. Jadi kita kayak, kan dingin yaa, kayak butuh air panas

itu. rata-rata itu air panasnya enggak bisa. Itu aja sih.
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Kode Wawancara . P05

Nama Narasumber : Anggi Maha Cakri

Jabatan : Hakim Pengadilan Negeri Salatiga
Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Mei 2022

Wawancara

Waktu : 10.31-10.41 WIB

A. Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan pada Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

No Hasil Wawancara

1. | Pertanyaan:
Apakah latar belakang peserta mengikuti Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Peradilan Pidana Anak?
Jawaban:
Latar belakang saya mengikuti pelatihan ini selain memang dipanggil dari
Pusdiklat, saya juga ingin memahami bagaimana Sistem Peradilan Pidana
Anak. Karena dengan itu, kita bisa tau bagaimana cara menyikapi anak
yang berhadapan dengan hukum, bagaimana sistem cara persidangannya,
teknik pembuatan putusannya, hak-hak anak, tentang pelaksanaan diversi,
penahanan dan hak pembinaan anak setelah dalam menjalani pidana itu
seperti apa.

2. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat relevansi materi dan bahan ajar pada pelatihan dengan
kompetensi yang peserta butuhkan di tempat kerja saat ini?
Jawaban:
Menurut saya, sangat baik dan sangat relevan karena itu akan saya bawa
untuk melaksanakan tugas di daerah nanti.

3. | Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kebermanfaatan dan kebermaknaan materi pelatihan

dengan pekerjaan di tempat kerja peserta?

Jawaban:

Sangat memuaskan.
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Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam memahami materi pelatihan?

Jawaban:

Kalo itu kan berarti kita yang memahami ya, kalo cukup mudah juga
sebenarnya tidak. Jadi intinya, kita membaca dan memang kalau pada saat
materi atas apa yang kita baca tadi, kalau tidak mengerti kita tanya pada
narasumber agar kita mendapatkan pencerahan dari narasumber. Saya

insyaallah dapat mengikuti.

Pertanyaan:
Apakah menurut peserta isi materi pelatihan telah sesuai dengan tujuan

pelatihan? Seberapa tinggi tingkat kesesuaian tersebut?

Jawaban:

Sangat sesuai.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian teori dan praktik pada kurikulum dengan

pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung?

Jawaban:

Sangat sesuai, sudah baik.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian penilaian yang diujikan (kuis) dengan materi

pelatihan yang telah disampaikan?

Jawaban:

Untuk kuis sama dengan materinya, hanya saja ada beberapa kuis itu yang
pertanyaannya ambigu, membingungkan. Jadi, agak membingungkan
sehingga kami dalam menjawab itu agak bingung antara yang mana,
sedangkan itu multiple choice yang harus dijawab dengan satu kan
jawabannya begitu bukan dengan essay, kalo jawaban essay kan kita bisa
berargumentasi. Tapi karena itu multiple choice jadi kita harus memilih salah
satu jawaban, sedangkan menurut saya itu pertanyaannya agak ambigu.

Seperti itu. Tapi tingkatnya sedikit sih, hanya beberapa saja.

Pertanyaan:
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Seberapa tinggi tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan e-learning

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI

Jawaban:

Kalo saya, memang karena sudah terbiasa jadi menurut saya efektif.

9. | Pertanyaan:
Apakah pembelajaran secara daring (melalui platform Zoom Meeting) telah
efektif untuk diterapkan? Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya?
Jawaban:
Efektif, karena memang kita sudah menyesuaikan dengan keadaan saat ini
dan alhamdulillah kemarin zoom pun berjalan dengan lancar.
10. | Pertanyaan:
Apakah pembelajaran secara luring telah efektif untuk diterapkan?
Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya?
Jawaban:
Efektif, karena memang seyogya kan kita harus tatap muka ya, agar kita
memang lebih fokus dan lebih bisa bertatap muka langsung dengan
narasumber dan rekan-rekan. Tapi pada intinya, bisa mengikuti semua sih.
11. | Pertanyaan:

Apakah peserta mengalami kendala selama kegiatan pelatihan

berlangsung?

Jawaban:
Sejauh ini tidak ada sih kendalanya, ya itu saja tadi mungkin ada beberapa

pertanyaan ambigu tapi tidak banyak.

. Kualitas widyaiswara pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No

Pertanyaan

12.

Pertanyaan:
Apakah widyaiswara menguasai materi? Seberapa tinggi tingkat
kemampuan widyaiswara dalam menguasai materi dan menjelaskannya

dalam bahasa lisan yang baik?

Jawaban:
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Sudah, sudah baik dengan dapat dimengerti sehingga saya juga dapat

mengerti tentang pelatihan ini.

13.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam menjawab pertanyaan

peserta?

Jawaban:

Baik, menjawab semua pertanyaan.

14.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam memberikan contoh

aktual dalam pembelajaran?

Jawaban:

lya, memberikan contoh dan pas dengan kejadian di lapangan.

15.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengaplikasian metode

pembelajaran?

Jawaban:
Sudah baik.

16.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kreativitas widyaiswara dalam penggunaan media

pembelajaran?

Jawaban:

Sudah baik, tidak membosankan, dapat diikuti.

17.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengelolaan kelas yang
hidup dan menarik bagi peserta pelatihan?

Jawaban:

Menarik, temannya asik-asik semua. Interaktif.

18.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pemberian motivasi

kepada peserta pelatihan?

Jawaban:
Sudah baik.
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19.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam mengelola waktu

pembelajaran?

Jawaban:

Sudah baik. Untuk terlambat sih enggak, kalau mundur kan kemarin seperti
ada materi yang belum selesai dan saya rasa pun tidak apa-apa karena kita
kan di sini tatap muka ya, luring ya, jadi dituntaskan saja agar memang
akhirnya kita tidak ada tanda tanya lagi, sudah clear semua pertanyaan kita.
Kalaupun ada perpanjangan waktu sudah disetujui di kelas, jadi tidak ada

yang keberatan.

C. Waktu pelaksanaan pembelajaran pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No Pertanyaan

20. | Pertanyaan:
Apakah jadwal pelajaran yang diberikan telah sesuai dengan pelaksanaan?
Bagaimana tingkat kesesuaian jadwal pelajaran dengan pelaksanaan
pembelajaran?
Jawaban:
Sudah pas sih, tidak ada yang beda.

21. | Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kesesuaian durasi jam pelajaran dengan pelaksanaan

pembelajaran?

Jawaban:

Sudah pas.

D. Sarana dan Prasarana pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No

Pertanyaan

22.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kualitas tampilan bahan ajar/materi?

Jawaban:
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Tampilannya sudah menarik.

23.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemudahan mengakses bahan ajar/materi?

Jawaban:

lya, e-learning kan ya kita tinggal download aja. Mudabh.

24. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses e-learning?
Jawaban:
Mudah.

25. | Pertanyaan:

Seberapa tinggi tingkat efektivitas e-learning dalam menunjang pelatihan

yang dilaksanakan?

Jawaban:
Sudah baik.

26.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses pembelajaran daring

melalui platform Zoom Meeting?

Jawaban:
Tidak ada kesulitan, sudah ada linknya juga selain di grup whatsapp, ada
linknya di e-learning, jadi kita tinggal klik saja tinggal masuk ke zoom. Tidak

ada kendala.

27.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat pelayanan panitia dan pihak penyelenggara dalam

mempersiapkan program pelatihan?

Jawaban:

Sudah balik, jadi kalau kita ada pertanyaan atau ada masukan kita langsung
menyampaikan ke panitia dan panitia langsung merespon tentang
tanggapan kita tersebut.

28.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat keramahan dan kesigapan panitia dalam membantu

peserta?

Jawaban:
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Sudah baik.

29.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kualitas fasilitas yang diberikan kepada peserta selama
kegiatan pembelajaran klasikal (luring), meliputi:
a. Ruang pelatihan,
b. Koneksi internet/jaringan,
c. Peralatan pembelajaran yang dibutuhkan ketikan pelaksanaan
(seperti: LCD & Screen Presentation, printer, dsb.),
d. Perlengkapan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran
(seperti: post it, bolpoint, spidol, dsb.),
e. Konsumsi, asrama, serta fasilitas penunjang lainnya yang didapatkan

oleh peserta.

Jawaban:

Sudah baik. Ya konsumsi aja sih kendalanya, mungkin karena kami kan dari
daerah yang berbeda-beda. Jadi konsumsinya itu, kalau dari saya sih, saya
menilainya kurang variatif ya. Kita enggak melihat mewah atau tidaknya
makanan, enggak. Kita juga biasa dengan makanan sederhana pun iya.
Hanya saja kan kita melihat variatifnya, asupan gizi kepada para peserta.
Karena di sini kan kita masuk ke daerah lain, jadi kita harus adaptasi begitu
ya. Jadi, kalo bisa menunya itu yang bisa cocok di lidah semua, universal.

Kalo asrama, saya rasa udah cukup, memadai.

30.

Pertanyaan:
Apakah peserta memiliki kendala dalam menggunakan sarana dan

prasarana yang disediakan oleh penyelenggara?

Jawaban:
Tidak ada. Hanya dispenser aja, air panasnya mati. Ada kendala kerusakan

dispenser sedikit aja sih, tapi enggak terlalu signifikan.
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Kode Wawancara . P06

Nama Narasumber . M. Arief Kurniawan

Jabatan : Hakim Pengadilan Negeri Kabanjahe
Hari/Tanggal . Sabtu, 28 Mei 2022

Wawancara

Waktu : 10.44 - 10.55 WIB

A. Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan pada Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak

No Hasil Wawancara

Pertanyaan:
Apakah latar belakang peserta mengikuti Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Peradilan Pidana Anak?

Jawaban:

Biar bisa menguasai acara dalam menyidangkan perkara anak.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat relevansi materi dan bahan ajar pada pelatihan dengan

kompetensi yang peserta butuhkan di tempat kerja saat ini?

Jawaban:
Sesuai, kalau bahan ajar, materi, sama untuk tugas hari-hari memang

sesuai. Karena memang itu yang diajarkan ya.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kebermanfaatan dan kebermaknaan materi pelatihan

dengan pekerjaan di tempat kerja peserta?

Jawaban:

Sangat bermanfaat.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam memahami materi pelatihan?

Jawaban:
lya bisa, pada umumnya bisa diikuti. Kadang, ini kan tatap muka,

sebelumnya kan online kadang kendala jaringan. Itu aja.

Pertanyaan:




210

Apakah menurut peserta isi materi pelatihan telah sesuai dengan tujuan

pelatihan? Seberapa tinggi tingkat kesesuaian tersebut?

Jawaban:

Sudah sesuai.

6. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian teori dan praktik pada kurikulum dengan
pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung?
Jawaban:
Sudah sesuai.

7. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian penilaian yang diujikan (kuis) dengan materi
pelatihan yang telah disampaikan?
Jawaban:
Ada beberapa pertanyaan di soal kemarin itu yang tidak ada di materi.
Sedikit ada, beberapa materi, apalagi materi yang tidak ada sangkut paut
dengan acara. Ada materi tentang anak, materi dari luar tuh sering kali
enggak ada jawabannya gitu yang di tahap dua.

8. | Pertanyaan:
Seberapa tinggi tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan e-learning
Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI
Jawaban:
Efektif. Cuma kendalanya jaringan aja, apalagi di daerah kan. Server down
jarang tapi pernah down gitu enggak bisa dibuka. Seringnya lancar, cuma
10% ada lah down gitu.

9. | Pertanyaan:
Apakah pembelajaran secara daring (melalui platform Zoom Meeting) telah
efektif untuk diterapkan? Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya?
Jawaban:
Ya itu, jaringannya itu kadang kan. Kadang, jaringan pematerinya tetap
bagus, tapi ke kitanya kan apalagi kita di daerah. Jaringannya bermasalah
di satker masing-masing.

10. | Pertanyaan:
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Apakah pembelajaran secara luring telah efektif untuk diterapkan?

Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya?

Jawaban:

Efektif, sangat efektif.

11.

Pertanyaan:
Apakah peserta mengalami kendala selama kegiatan pelatihan

berlangsung?

Jawaban:

Tidak ada. Kuis itu saja, permasalahan jaringan.

. Kualitas widyaiswara pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No

Pertanyaan

12.

Pertanyaan:
Apakah widyaiswara menguasai materi? Seberapa tinggi tingkat
kemampuan widyaiswara dalam menguasai materi dan menjelaskannya

dalam bahasa lisan yang baik?

Jawaban:

Ya, 90% lebih menguasai rata-rata ya selama di kelas kami. Pengajar
menggunakan bahasa yang dapat dimengerti. Rata-rata kalo yang di kelas
interaktif ya, karena kan kalo yang di sini moot court dia, pasti interaktif kan.

Kalo di zoom, ya interaktif.

13.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam menjawab pertanyaan

peserta?

Jawaban:
Ya, bagus lah. Namanya manusia ada kurangnya, 90% lah. Sejauh ini

semua pertanyaan dapat terjawab oleh pemateri. Cukup relevan.

14.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam memberikan contoh

aktual dalam pembelajaran?

Jawaban:
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Sesuai.

15. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengaplikasian metode

pembelajaran?

Jawaban:

Metodenya dapat diikuti.

16. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kreativitas widyaiswara dalam penggunaan media

pembelajaran?

Jawaban:

Ya tetap bagus, ya menarik.

17. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengelolaan kelas yang

hidup dan menarik bagi peserta pelatihan?

Jawaban:

Ya, rata-rata bagus ya. Suasananya cukup hidup.

18. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pemberian motivasi

kepada peserta pelatihan?

Jawaban:

Bagus.

19. | Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam mengelola waktu

pembelajaran?

Jawaban:

Ya rata-rata selama ini cukup lah, pas, enggak ada yang lewat waktu kan.

C. Waktu pelaksanaan pembelajaran pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No Pertanyaan

20. | Pertanyaan:
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Apakah jadwal pelajaran yang diberikan telah sesuai dengan pelaksanaan?
Bagaimana tingkat kesesuaian jadwal pelajaran dengan pelaksanaan

pembelajaran?

Jawaban:
Kalo waktu sesuai, cuma kadang pematerinya ada yang enggak datang

diganti. Gitu aja. Kalau jadwal tanggalnya sesuai.

21.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kesesuaian durasi jam pelajaran dengan pelaksanaan

pembelajaran?

Jawaban:

Sesuai.

D. Sarana dan Prasarana pada Pelatihan Sertifikasi SPPA

No

Pertanyaan

22.

Pertanyaan:

Bagaimana tingkat kualitas tampilan bahan ajar/materi?

Jawaban:

Sangat menarik.

23.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemudahan mengakses bahan ajar/materi?

Jawaban:

lya mudah, karena e-learning kan.

24,

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses e-learning?

Jawaban:
Mudabh.

25.

Pertanyaan:
Seberapa tinggi tingkat efektivitas e-learning dalam menunjang pelatihan

yang dilaksanakan?

Jawaban:
Sudah efektif.
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26.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses pembelajaran daring

melalui platform Zoom Meeting?

Jawaban:

Sudah mudah, tidak ada masalah.

27.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat pelayanan panitia dan pihak penyelenggara dalam
mempersiapkan program pelatihan?

Jawaban:
Ya, bagus lah. Keluhan langsung ditindaklanjuti. Kemarin kan, misalnya,

server tidak terbuka, langsung dibuka gitu. Aman.

28.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat keramahan dan kesigapan panitia dalam membantu

peserta?

Jawaban:

Ramah, sigap.

29.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kualitas fasilitas yang diberikan kepada peserta selama
kegiatan pembelajaran klasikal (luring), meliputi:
a. Ruang pelatihan,
b. Koneksi internet/jaringan,
c. Peralatan pembelajaran yang dibutuhkan ketikan pelaksanaan
(seperti: LCD & Screen Presentation, printer, dsb.),
d. Perlengkapan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran
(seperti: post it, bolpoint, spidol, dsb.),
e. Konsumsi, asrama, serta fasilitas penunjang lainnya yang didapatkan

oleh peserta.

Jawaban:

Ruang kelasnya nyaman. Kalau ya internet kadang terganggu, karena ramai
itu, semua pakai kan. Kedua kalau dulu, kayaknya ada mic itu satu orang
satu, sekarang udah enggak ada lagi. Kalau dulu setiap meja ada

disediakan mic kecil. Konsumsi kalau saya enggak ada sih ya. Cuma
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kadang karena kebosanan, kedua karena mungkin lidah saja, karena saya
kan orang Medan, Sumatera suka yang pedes-pedes. Mungkin itu saja,
karena lidah saja selera masing-masing. Kalau asrama, bagus, fasilitasnya

aman.

30.

Pertanyaan:
Apakah peserta memiliki kendala dalam menggunakan sarana dan

prasarana yang disediakan oleh penyelenggara?

Jawaban:
Enggak ada. Cuma yang pertama kadang kamarnya enggak hidup AC,

pindah kamar. Itu saja.
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Level 2 Pembelajaran Terhadap Widyaiswara

Kode Wawancara : W01

Nama Narasumber :  Ennid Hasanuddin

Jabatan :  Widyaiswara (Hakim Pengadilan Negeri Banten)
Hari/Tanggal Wawancara . 28 Mei 2022

Waktu : 13.00 WIB

No Pertanyaan

1. | Pertanyaan:

Bagaimana Anda mengatur proses pembelajaran, baik dari segi metode,
media, bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran di Pelatihan
Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak?

Jawaban:

Kalo mengatur proses pembelajaran, pertama diklat ini adalah diklat dengan
kualifikasi sertifikasi. Artinya, bahwa diklat ini diwajibkan oleh Undang-
Undang bagi hakim yang akan menangani perkara anak itu harus bersertifikat
dan ketika proses sertifikasi maka diklatnya harus paling tidak 120 jam atau
kalau diklat bersifat klasikal (offline) kurang lebih dua minggu. Tapi sekarang
karena diklatnya bersifat mixing antara zoom dan klasikal, maka yang
klasikalnya hanya beberapa hari saja, tapi harus tetap dipenuhi waktunya
adalah 120 jam.

Metode pembelajaran bersifat andragogi. Andragogi itu adalah pelatihan
untuk orang dewasa, dimana konsep diklat lebih kepada diskusi dan problem
solving. Itu yang diterapkan oleh bapak dari dulu, bahwa konsep ini adalah
seperti itu konsep pembelajarannya.

Media pembelajaran dulu dilakukan secara klasikal saja, tapi sekarang media
pembelajaran sudah modern. Sudah dilakukan dengan cara menggunakan
fasilitas e-learning sistem, dimana pembelajaran dilakukan dengan bahan
diberikan dulu kepada peserta untuk dicermati dan diberikan tugas-tugas
khusus. Kemudian dilakukan periode kedua yaitu, penjelasan mengenai
materi ajar tadi dilakukan secara zoom class. Untuk tahap ketiga,

pembelajaran dilakukan secara klasikal dimaksudkan untuk kita lebih bertatap
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muka langsung dengan peserta. Khususnya, untuk materi-materi diskusi,
praktek diversi, bedah kasus, kemudian juga proses persidangan anak atau
moot court persidangan anak itu tidak bisa dilakukan secara zoom class, tapi
dilakukan secara klasikal seperti ini. Jadi, tiga tahapan metode pembelajaran.
Bahan ajar sudah ada kurikulum secara terstruktur. Dulu secara bersama-
sama dengan Kementerian Hukum dan HAM membuat kurikulum untuk
pelatihan anak ini dan sudah baku, walaupun ada beberapa modifikasi.
Modifikasi atau perubahan itu terjadi akibat atau karena ada peraturan-
peraturan yang baru atau ada kebijakan-kebijakan lain, maka kurikulum itu

setiap saat dirubah, diperbaiki dan diperbaharui. Jadi itu, dasarnya.

Pertanyaan:
Bagaimana Anda memotivasi peserta pelatihan dalam mengikuti Pelatihan

Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak ini?

Jawaban:

Untuk pelatihan SPPA ini, peserta adalah hakim. Bapak memotivasi mereka
untuk melakukan pemikiran-pemikiran yang out of the box. Jadi, lebih kepada
memberikan motivasi untuk mereka lebih dekat kepada keadilan substantif
daripada keadilan prosedural. Memotivasinya melalui apa? Ya, kita ceritakan
mengenai backgroud, misalnya bahwa sekarang lembaga pemasyarakatan
itu sudah penuh, overload, overcapacity. Itu adalah akibat semangat hakim
untuk menghukum orang. Nah, sekarang dengan adanya SPPA ini, dengan
adanya diversi dan restoratif justice, kini bapak memberikan motivasi kepada
mereka, “Cobalah lakukan diversi, cobalah lakukan restoratif justice.” Supaya
LP itu tidaklah penuh dan keadilan secara substantif juga diterima oleh

masyarakat.

Pertanyaan:

Menurut Anda apakah peserta pelatihan telah memiliki motivasi yang cukup
tinggi dalam mengikuti pelatihan ini? Apa yang menjadi indikator peserta
pelatihan sudah memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam mengikuti

pelatihan ini?

Jawaban:
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Dari proses, untuk proses rekrutmen peserta ini dilakukan berdasarkan
peminatan. Artinya adalah modal awal mereka sudah punya. Berbeda ketika
peserta itu dipanggil berdasarkan penunjukkan. Jadi, dari sisi itu sudah
menunjukkan bahwa mereka sudah punya motivasi yang cukup tinggi.
Kemudian, hal berikut adalah ketika bapak mengamati dalam proses diskusi
di kelas, kemudian dalam praktek diversi dan praktek persidangan, mereka
mampu untuk berperan sebagai aparat-aparat penegak hukum yang
menangani perkara, termasuk juga dia sebagai anak atau sebagai saksi. Hal
ini menunjukkan bahwa, mereka sudah betul-betul menghayati dan
menyelami posisi-posisi mereka. Jadi, menunjukkan gambaran bahwa

mereka motivasinya cukup tinggi.

Pertanyaan:

Menurut Anda apakah peserta pelatihan berpartisipasi aktif dalam mengikuti
pelatihan ini? Jika iya, bentuk partisipasi aktif seperti apa yang mereka
lakukan dalam mengikuti pelatihan ini? Jika tidak mengapa hal tersebut

terjadi?

Jawaban:

Dari pengamatan bapak selama beberapa hari ini. Karena kembali kepada
tadi bahwa, metode pembelajaran bersifat andragogi, mereka dituntut untuk
aktif. Kesimpulannya adalah bahwa mereka cukup aktif untuk bertanya atau
menyampaikan pendapatnya di dalam kelas ataupun di dalam zoom class,

walaupun ada beberapa yang tidak aktif itu karena waktu yang kurang.

Pertanyaan:

Apakah metode dan media yang anda gunakan dalam pembelajaran?

Jawaban:

Media pembelajaran yang digunakan zoom meeting. Kalau di kelas pakai
power point, kemudian juga ada teks, ada narasi bahan kuliah yang
disampaikan kepada mereka sebagai bahan awal. Kemudian juga ada kuis-
kuis berkaitan dengan materi yang diajarkan. Kemudian, untuk sarana yang
lain-lain, infocus, papan tulis. Metodenya menggunakan andragogi.

Pertanyaan:
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Menurut Anda dengan metode dan media pembelajaran yang telah
digunakan, bagaimana penguasaan materi peserta pelatihan ketika mengikuti

pembelajaran dalam pelatihan?

Jawaban:

Secara umum, mereka bisa memahami. Dari hasil ujian tadi, secara umum
mereka bisa memahami konsep-konsep atau hal yang disampaikan oleh
pengajar. Tapi, itu masih belum teruji. Harus dilaksanakan evaluasi pasca
diklat, kita harus melihat produk-produk mereka berupa putusan perkara anak
dari mereka. Apakah putusannya sesuai dengan yang diajarkan di sini atau
tidak. Jadi, itu yang harusnya dilakukan oleh diklat dilakukannya monev pasca

diklat, sesuai dengan teori monev dari Kirkpatrick.

Pertanyaan:

Apakah ada kendala yang Anda alami ketika menjadi widyaiswara dalam
Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak, baik dari segi
persiapan, pelaksanaan, maupun evaluasi? Jika iya, bagaimana Anda
mengatasi hal tersebut atau bagaimana pihak panitia membantu Anda dalam

mengatasi hal tersebut?

Jawaban:

Secara teknikal tidak ada, karena proses ini sudah berulang kali dari sejak
tahun 2012. Khusus untuk SPPA ini tidak ada kendala-kendala teknis yang
berarti, hanya saja mungkin kesulitannya atau kendala-kendala lainnya
adalah ketika saat mendesak ada pengajar yang berhalangan. Bagi pusdiklat
sih, ada kesulitan untuk menggantinya karena waktunya sangat mepet. Nah
solusinya, kalau kelasnya bersifat paralel maka dilakukannya penggabungan
kelas. Jadi, itu hal yang biasa dan sering dijumpai dalam setiap diklat apapun
ketika pengajar tiba-tiba berhalangan. Kalau yang lain-lain secara teknikal,
tidak ada. Jaringan sudah cukup bagus, listrik sudah cukup stabil, itu saja sih.
Hanya mungkin untuk efektifitas kelas, bagusnya kelas itu tidak terlalu
banyak, paling enggak 15 orang per kelas. Faktor manajemen kelas yang

perlu dibenahi, hanya saja sejauh ini dapat teratasi.
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Hasil Wawancara Terhadap Penyelenggara

Kode Wawancara : PYO1
Nama Narasumber :  Mohammad Dzulfigar Rahmatullah
Jabatan . Panitia Pelaksana SPPA Kelas A

(Sttaff Tata Usaha Pusdiklat Teknis

Peradilan)
Hari/Tanggal . Jum’at, 27 Mei 2022
Wawancara
Waktu : 14.34 - 15.00 WIB
A. Level 1 Reaksi
No Pertanyaan
1. | Pertanyaan:
Apakah tujuan utama diadakannya Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Peradilan Pidana Anak oleh Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung
RI?
Jawaban:
Tujuannya memberi ilmu kepada para hakim bahwasannya penyidangan
terhadap anak itu tidak semudah yang dibayangkan. Karena banyak-banyak
kita pikirkan itu psikologisnya juga, terhadap korban dan tersangka juga.
2. | Pertanyaan:
Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara kepada peserta
pelatihan?
Jawaban:
Persiapan selama ini berjalan lancar. Cuma transisi dari online-offline aja
untuk perlu kebiasaan baru lagi yang sudah selama berapa tahun ini online,
jadi perlu ada adaptasi dikit.
3. | Pertanyaan:
Bagaimana kesesuaian manfaat pelatihan dengan yang diharapkan oleh
peserta pelatihan?
Jawaban:
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Ada sesuai, ada enggaklah. Ya pasti ada yang setuju sesuai, ada yang
enggak. Lebih banyak setujunya untuk pelatihannya. Tapi tidak setujunya
mungkin dengan versi hari yang sebentar, karena perlunya waktu yang lama

itu untuk mendalam lagi dengan jumlah materi yang sangat banyak ya.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam mengakses kurikulum dan

materi pelatihan yang telah disusun oleh penyelenggara?

Jawaban:

Oh, mudah sekali. Pusdiklat itu menganut paperless, semuanya sudah online.
Cuman banyak sebagian orang-orang yang belum open minded. Jadi masih
banyak yang masih, kan sebagian banyak hakim-hakim yang sudah tua yang
tidak mengerti cara upload apa gitu, dan itu perlu kesabaran bagi para panitia
untuk beradaptasi. Sejauh ini untuk mengakses, oh mudah sekali. Dibantu

juga oleh panitia.

Pertanyaan:
Menurut Anda, apakah penyampaian materi pelatihan oleh
pengajar/widyaiswara kepada peserta pelatihan telah berjalan dengan baik

dan sesuai dengan kurikulum pelatihan?

Jawaban:

Berjalan. Baik, baik banget. Orang sebelum ada pelatihan ini kan kita bikin
RBPMD (Rancang Bangun Pembelajaran Mata Diklat), terus silabus, itu kan
dibikin semua. Ada pelatihan setiap tahunnya kan, bukan direvisi ya,
diperbaharui sesuai dengan peraturan yang baru dan terkini. Terus,
pengajarnya juga update, cari kualitas pengajar yang bagus juga yang bukan
sekedar ngajar tapi dia pernah menangani perkaranya juga, punya
pengalamannya juga.

Pertanyaan:
Bagaimana sistem rekrutmen peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Peradilan Pidana Anak?

Jawaban:
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Untuk peserta sertifikasi, karena ini pelatihan sertifikasi dia itu dipilih oleh
Dirjen. lya, setau gua Dirjen kalo sertifikasi karena dipilih. Ya, dipilih semua,

cuma ada sebagian yang peminatan.

7. | Pertanyaan:
Apakah bentuk pelayanan yang diberikan penyelenggara pelatihan kepada
peserta?
Jawaban:
Hmm, banyak lah. Ya pelayanannya yaa mengakses, tempat mengakses
peserta... materi ya kan, gitu. Terus, adanya grup WA untuk komunikasi
antara panitia dan peserta. Dan panitia wellcome sekali. Ya pelayanan gitu,
kalo minta tolong ya gue bantuin. Mengarahkan peserta untuk berjalannya
pelatihan secara baik, dan mengingatkan peserta cara-cara yang sesuai
dengan pada Pusdiklat. Ya kan, gak bisa seenak-enaknya ya kan. Harus
sesuai kita.

8. | Pertanyaan:
Apakah sarana dan prasarana yang diberikan oleh penyelenggara pelatihan
kepada peserta?
Jawaban:
Kamar asrama, tas, flashdisk, pulpen, buku, sarapan, konsumsi, sarana
olahraga kan ada lengkap. Sarana ibadah. Sarana prasarana, fasilitas.
Internet.

9. | Pertanyaan:
Bagaimana ketepatan waktu timeline pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi
Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak?
Jawaban:
Oh, sesuai. Sangat sesuai. Jam delapan mulai.

10. | Pertanyaan:

Bagaimana alur untuk penyampaian keluhan oleh peserta selama kegiatan
pelatihan dan tindak lanjut atas keluhan yang diberikan peserta kepada

penyelenggara pelatihan

Jawaban:
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Panitia membuatkan form evaluasi di akhir pelatihan untuk mengukur
pelatihan yang sedang dilaksanakan dan yang dirasakan oleh peserta untuk
masukan ke depan lebih baik. Dan setelah pelatihan beres, penyelenggara
mengadakan rapat evaluasi. Kalo selama kegiatannya ya panitia.

Berkomunikasi langsung dengan panitia bila ada kendala.

11.

Pertanyaan:
Apakah indikator keberhasilan bagi penyelenggara pelatihan untuk peserta

pelatihan?

Jawaban:

Lulus semua.

B. Level 2 Pembelajaran

No

Pertanyaan

12.

Pertanyaan:

Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara dalam
penyusunan kurikulum, garis-garis besar program pembelajaran (GBPP) dan
bahan ajar untuk peserta? Apakah ada persiapan lainnya untuk mendukung

dalam penyusunan materi dan kurikulum untuk peserta?

Jawaban:

Ya, disiapin jauh-jauh hari sebelumnya. Sebelum pelatihan berjalan, Pusdiklat
Teknis mengadakan dua Kkali rapat. Yang pertama rapat stakeholder dengan
para narasumber dan yang kedua rapat training convention dengan para

panitia dan penyelenggara.

13.

Pertanyaan:
Bagaimana sistem untuk penentuan pengajar/widyaiswara pelatihan oleh

penyelenggara Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak?

Jawaban:

14.

Pertanyaan:
Bagaimana perumusan kurikulum Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Peradilan Pidana Anak oleh penyelenggara pelatihan?




224

Jawaban:
Rapat juga, kurikulum ya kita panggil para narasumber. Adanya pembuatan

kurikulum dan silabus.

15.

Pertanyaan:
Apakah fokus penyelenggara dalam penyusunan kurikulum bagi peserta?

Jawaban:
Agar peserta mendapatkan info ter-update tentang peraturan terbaru dan
langkah-langkah untuk menangani Sistem Pidana Anak. Terutama untuk

anak korban, maksudnya ya korbannya.

16.

Pertanyaan:
Apakah ~metode dan media pelatihan yang digunakan oleh

pengajar/widyaiswara dalam pelatihan?

Jawaban:
Metode pelatihan pusdiklat itu mengadakan dengan tiga metode. Satu tatap
muka, dua online class, tiga didatangkan di Pusdiklat untuk Bedah Kasus.

Media pelatihannya PPT dan vdeo, dan moot court praktek.

17.

Pertanyaan:
Bagaimana pengukuran pemahaman peserta pelatihan terhadap materi

pelatihan yang diberikan?

Jawaban:

Nilai. Setiap materi diadakan pop kuis untuk mengukur pendalaman materi
pada peserta. Setiap tahap permateri ada kuisnya sendiri. Lima tahap materi
pertahap, tapi tahap 3 ini tidak ada kuis. Penilaiannya tahap 3 praktek-praktek
bedah kasus gitu, aktif apa ga orangnya, niat ga orangnya. Terakhir ada ujian
lisan. Komponen penilaiannya, Pop Quiz, Kehadiran, Keaktifan, Praktek dan

Ujian.

18.

Pertanyaan:
Bagaimana kesesuaian GBPP dengan bahan ajar yang disampaikan oleh

pengajar/widyaiswara?

Jawaban:

Sesuai, sangat sesuai.

19.

Adakah kendala dalam pelaksanaan proses pelatihan?
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Jawaban:
Pasti ada, karena bukan makhluk yang sempurna. Ada lah trouble-trouble

dikit, mati lampu.
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Kode Wawancara : PYO2
Nama Narasumber . Rocky Wiliam
Jabatan . Panitia Pelaksana SPPA Kelas B

(Staff Program dan Kerjasama Pusdiklat

Teknis Peradilan)

Hari/Tanggal . Jum’at, 27 Mei 2022
Wawancara
Waktu : 16.00 - 16.40 WIB

A. Level 1 Reaksi

No

Pertanyaan

1.

Pertanyaan:

Apakah tujuan utama diadakannya Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Peradilan Pidana Anak oleh Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung
RI?

Jawaban:

Pelatihan Hakim SPPA adalah bagian dari program nasional yang wajib
dilaksanakan bukan hanya Mahkamah Agung, beserta aparat hukum lainnya.
Kenapa kita wajib laksanakan? Karena memang kebutuhan di lapangan, baik
di pengadilan, Kejaksaan dan di Bapas, Kepolisian dan di tempat penegak
hukum lainnya. Jadi SPPA ini bukan hanya Mahkamah Agung yang
melaksanakan, tapi juga Kejaksaan, Kepolisian, Kemenkum HAM, Lembaga
Pemasyarakatan itu juga melaksanakan pelatihan yang sama, dan bahkan
diantara aparat penegak hukum itu suka saling berkesimbungan dalam
melaksanakan pelatihan. Sebagai contoh ketika pelatihan dilaksanakan oleh
polisi, dia juga mengundang Hakim, mengundang Jaksa, mengundang
Bapas, mengundang Peksos. Terus, setiap tahun tuh Mahkamah Agung
melaksanakan Pelatihan SPPA itu biasanya jumlah pesertanya itu kurang
lebih 160 setiap tahunnya dan hakim-hakim diundang sama Kemenkum HAM,
sama Kejaksaan, sama Kepolisian, itu kurang lebih sekitar 60 lah setiap
tahunnya. Biasanya satu pelatihan itu mereka ngundang tiga sampai lima

orang, cuma ada angkatan-angkatannya. Begitu juga kalo Mahkamah Agung
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melaksanakan pelatihan SPPA, kadang mengundang dari pihak aparat

penegak hukum lainnya.

Tujuan utamanya ialah menyiapkan hakim-hakim yang memiliki sertifikasi
SPPA. Jadi karena perkara anak di pengadilan itu banyak, jadi memang
disiapkan hakim-hakim yang mempunyai sertifikat, sertifikasi. Setidaknya

mempunyai bekal dalam menangani perkara anak.

Biasanya masing-masing lembaga atau kementrian itu mempunyai porsi
dalam materinya itu lebih banyak. Sebagai contoh, Mahkamah Agung
menyelenggarakan SPPA ini tentu materinya berisi tentang yang berkaitan
dengan pekerjaan hakim di Pengadilan. Jadi mungkin materinya sekitar 85%
khusus buat hakim. Begitu juga mungkin di lembaga kepolisian, kepolisian itu
kan penyidik ya, mungkin SPPA yang diselenggarakan di kepolisian mungkin
isinya lebih banyak tentang ke penyelidikan. Mungkin juga ketika kejaksaan
melaksanakan pelatihan SPPA juga isinya mungkin lebih banyak tentang
tuntutan, penuntutan. Jadi masing-masing lembaga ini membuat pelatihan
yang sama, tapi dengan versinya masing-masing. Kalau untuk hakim lebih
cocok pelatihan SPPA di Pusdiklat ini karena memang porsi materi yang
digjarkan itu hampir sekitar 80 — 85% memang khusus buat hakim.

Pertanyaan:
Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara kepada peserta
pelatihan?

Jawaban:

Kalo untuk persiapan pelatihan yang pasti setelah peserta dipanggil untuk
pelatihan dalam surat pemanggilan itu memang sudah ditentukan
persyaratan, terus apa yang harus dibawa, terus tugas-tugas yang akan

diberikan di selama pelatihan.

Kalo persiapan untuk Pusdiklat Teknis sendiri, biasanya yaa kayak jauh-jauh
hari kita sudah mempersiapkan dari peminatan peserta, kita mencoba

menyaring peserta itu menarik dengan membuka pendaftaran bagi mereka
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yang berminat. Jadi kalo memang pesertanya ada peserta yang ingin
mengikuti pelatihan SPPA ya mereka harus mendaftar melalui aplikasi yang
kita sediakan. Terus kalo memang pesertanya sudah ada, ya kita juga
menyiapkan, untuk sementara kan saat ini kita masih antara online dan offline
ya. Kalau memang online juga kita menyiapkan setelah narasumber, mungkin
juga aplikasi zoom aplikasi zoomnya kita persiapkan. Terus dan para
narasumbernya. Ketika masuk ke pelatihan offline, ya sarana prasarana juga
kita persiapkan, termasuk bahan materi, bahan ajar, soal ujian, terus sarana
seperti mess nya para peserta, terus layanan cathering buat peserta dan lain

sebagainya.

Pertanyaan:
Bagaimana kesesuaian manfaat pelatihan dengan yang diharapkan oleh

peserta pelatihan?

Jawaban:

Berdasarkan hasil evaluasi dan monitoring yang setiap tahun kita laksanakan,
khususnya untuk Pelatihan SPPA ya, memang dari sekian materi itu mungkin
ada satu dua yang dianggap peserta berdasarkan hasil kuisioner yang kami
bagikan memang kurang cocok untuk masuk sebagai salah satu bahan
materi. Cuma rata-rata memang materi yang kami berikan di selama pelatihan
memang dibutuhkan di lapangan oleh para hakim. Jadi kalo ditanya apakah
ada kesesuaian dengan tugas mereka di lapangan, rata-rata menjawab, hasil
evaluasi yang kita berikan setelah mereka selesai mengikuti diklat, memang
rata-rata memang mereka sangat membutuhkan. Sangat membutuhkan dan
sangat membantu ketika mereka melaksanakan tugas menangani perkara
anak. Bisa dibilang sangat sesuai, walaupun mungkin ada satu dua peserta
yang menganggap kurang tepat, tapi dalam artian hanya segelintir orang lah

dari sekian banyak yang kita survei.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam mengakses kurikulum dan

materi pelatihan yang telah disusun oleh penyelenggara?

Jawaban:
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Untuk saat ini, kita mempunyai aplikasi e-learning yang semua peserta bisa
memahami dan bisa menggunakan. Jadi kalau untuk cuma memberikan
materi ya mungkin, mudahlah buat mereka. Seandainya kita butuh cepat pun
bisa lewat WA grup yang memang setiap pelatihan tuh kita masing-masing
punya WA grupnya sendiri. Kita bisa share melalui WA grup atau secara

resminya ada di aplikasi e-learning Mahkamah Agung.

Pertanyaan:
Menurut Anda, apakah penyampaian materi pelatihan oleh
pengajar/widyaiswara kepada peserta pelatihan telah berjalan dengan baik

dan sesuai dengan kurikulum pelatihan?

Jawaban:

Kalau melihat hasil evaluasi kegiatan yang biasa kami lakukan sih rata-rata
tingkat kepuasan peserta itu kalo yang paling tinggi itu memuaskan, terus baik
sekali, baik, cukup, atau kurang. Cuma setelah kami evaluasi mungkin yang
nilainya cukup atau baik itu mungkin hanya satu atau dua pengajar. Cuma
rata-rata memang para peserta itu memberikan nilai tentang cara
mengajarnya para narasumber di pelatihan ini rata-rata baik sekali. Kalo
melihat hasil evaluasi yang selama ini kita laksanakan ya. Jadi, mungkin ya
kalo saya bilang sih memang sesuai hasil isi evaluasi yang mereka bikin gitu
loh. Berarti memang rata-rata pengajar kita memang hasilnya baik sekali,
karena memang selain mereka punya pengalaman yang lama di lapangan,
mereka juga punya pengalaman mengajar yang banyak. Jadi, ya cocok lah

mereka kalo dikasih dijadikan narasumber pada pelatihan ini.

Pertanyaan:
Bagaimana sistem rekrutmen peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Peradilan Pidana Anak?

Jawaban:

Jadi, peserta ini... jadi Pusdiklat membuka peminatan melalui aplikasi “Teknis
Pro” namanya. Jadi nanti peminatan itu bisa diliat oleh seluruh hakim di
semua pengadilan, karena memang cuma melalui website. Kalo mereka
berminat mereka bisa mengisi formulir peminatan. Cuma khusus pelatihan
SPPA ini, karena SPPA ini istilahnya pelatihan sertifikasi, di Pusdiklat Teknis
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itu yang namanya pelatihan sertifikasi itu minimal pengalaman pekerjaan dia
sebagai hakim itu sepuluh tahun. Atau kalau di kategorikan dalam golongan,
itu golongan Il C. Jadi peserta yang boleh mengikuti pelatihan ini hanya
mereka yang masa kerja 10 tahun ke atas atau minimal golongan IIl C,
apabila ada peserta yang masa kerjanya di bawah sepuluh tahun atau
golongannya di bawah Ill C, mereka tetap boleh mendaftar cuma akan kami
seleksi yang akan kami coret. Jadi tidak akan menjadi peserta dan peserta
yang mendaftar apabila mereka melewati kuota, sebagai contoh peserta 160
ternyata yang mendaftar lebih dari itu, kita akan seleksi lagi. Seleksinya
apakah peserta tersebut sedang menjalani hukuman disiplin apabila peserta
tersebut sedang menjalani hukuman disiplin otomatis kita akan coret. Tapi,
kalo tetap masih lebih kuotanya biasanya kita kurangi yang paling junior atau
kita kurangi yang di satu pengadilan jumlah peminatnya lebih dari tiga.
Sebagai contoh, Pengadilan Jakarta Pusat peminatnya ada lima orang, tapi
ya otomatis kan kita biar pemerataan di setiap pengadilan. Jadi, entah dua
orang atau tiga orang dari Pengadilan Jakarta Pusat itu akan kita coret. Jadi
misalnya satu pengadilan maksimal dua orang, tergantung kelebihan dari

peminatnya ya. Kalo peminatnya lebih banyak seperti itu jalannya.

lya betul memang persetujuan dari Dirjen. Tapi, istilahnya ya alurnya seperti
itu. Jadi hasil peserta yang berminat itu setelah Pusdiklat seleksi, kita
laporkan ke Dirjen, nanti sama Dirjen diseleksi. Kenapa kita laporkan ke
Dirjen? Karena yang tau, kebutuhan di lapangan sama yang tau ini hakim ini
sedang menjalani hukuman atau tidak, itu Dirjen. Walaupun Dirjen dan Bawas
lah, mereka lebih paham. Jadi, mereka lebih berhak mencoret siapa si A si B
nya diantara peserta dibandingkan Pusdiklat Teknis. Cuma kalo Pusdiklat
Teknis, cuma persyaratan utamanya aja sebagai contoh golongannya masih
kurang ya kita berhak nyoret. Tapi kalo di luar itu, itu nya dari wewenang
Dirjen. Dirjen yang lebih punya kewenanganlah dibanding Pusdiklat sendiri,

walaupun sebagai pelaksana di pelatihan.

Pertanyaan:
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Apakah bentuk pelayanan yang diberikan penyelenggara pelatihan kepada

peserta?

Jawaban:

Yang pasti peserta mendapatkan mess ya, asrama mereka mendapatkan.
Laundry juga dapat, makan juga dapat, untuk kebutuhan kelas mereka dapat
tas, dapat ATK, dapat block note, dapat flashdisk, dapat pulpen, dapat name
tag. Ya kalo selama pelatihan, tentunya mereka dapet materi, bahan ajar,
terus juga mungkin kadang-kadang ada sebagian yang mendapat buku
misalnya. Buku-buku yang berkaitan dengan pelatihan tersebut. Nah mereka
juga mendapat pergantian uang saku dan ada tambahan dari Pusdiklat, di

luar uang yang mereka keluarkan untuk biaya perjalanan.

8. | Pertanyaan:
Apakah sarana dan prasarana yang diberikan oleh penyelenggara pelatihan
kepada peserta?
Jawaban:
(sudah terjawab dalam pertanyaan sebelumnya)

9. | Pertanyaan:
Bagaimana ketepatan waktu timeline pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi
Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak?
Jawaban:
Kalo tahun ini, tahun ini ya. Sekarang nih. Sebenarnya sih kalo Tahap 1,
Tahap 2 nya sesuai. Untuk tahun ini, untuk pelaksanaan Tahap 3 awalnya itu
penutupan di tanggal hari Sabtu tanggal 29. Kebetulan untuk tahap 3 nya itu
kita berbarengan dengan Pelatihan Sertifikasi Lingkungan Hidup yang sama-
sama pelatihan sertifikasi. Nah semula, jadwal penutupan itu tanggal 29.
Cuma karena permintaan pimpinan, jadi penutupannya dibarengi dengan
penutupan Sertifikasi Lingkungan Hidup menjadi tanggal 30. Jadi ditunda
sehari. Berarti ya mungkin ketidaksesuaiannya di situ. Tapi dari Tahap 1
Belajar Mandiri, Tahap 2 Kelas Online, sampe Tahap ke 3 sehari sebelum
penutupan tuh memang sama jadwalnya. Sesuai, sesuai jadwal yang sudah
direncanakan semula.

10. | Pertanyaan:
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Bagaimana alur untuk penyampaian keluhan oleh peserta selama kegiatan
pelatihan dan tindak lanjut atas keluhan yang diberikan peserta kepada

penyelenggara pelatihan

Jawaban:

Kalo secara formal itu memang ada ini nya sih, jadi kita sebagai contoh
Pelatihan Belajar Mandiri selesai Tahap 1. Tahap 1 kan Belajar Mandiri, itu
memang ada penyelenggaraan Evaluasi Penyelenggaraan Tahap 1. Ketika
Kelas Online Tahap 2, di situ juga ada Evaluasi Penyelenggaraan Tahap 2.
Begitu juga klasikal. Ada yang namanya Evaluasi Penyelenggaraan Tahap 3,
di situ mereka bebas menuliskan apa yang menjadi keluhan mereka. Tapi
yang namanya keluhan itu mungkin ada yang bisa ditahan sampe menunggu,
sampe menulis di saat evaluasi itu atau bisa disampaikan langsung ke para
petugas di kelas. Apapun keluhannya. Cuma rata-rata, keluhannya memang
lebih langsung disampaikan sama petugas yang berada di lapangan sih.
Mungkin ya secara lisannya disampaikan ke petugas di lapangan, cuma
secara tertulisnya mereka sampaikan di evaluasi melalui aplikasi e-learning.
Tindak lanjutnya, kalo keluhan-keluhan yang mereka tanyakan ke petugas
kelas bisa di handle sama petugas kelas sendiri itu tentunya cukup dijawab
sama oleh petugas kelas. Tapi memang kewenangannya untuk lebih dari ke
petugas kelas, ya mau gak mau di sampaikan ke pimpinan. Sampaikan ke
pimpinan, nanti tinggal menunggu kebijakan atau arahan pimpinan yang akan
kita sampaikan ke peserta. Apabila ada peserta yang, ketika selesai pelatihan
hasil semua evaluasi di semua tahap itu satu, dua, tiga, itu akan kita evaluasi.
Dan di evaluasinya itu, pertama kita akan melaksanakan rapat evaluasi
setelah pelatihan. Kedua, di tahun berikutnya ketika kita akan melaksanakan
pelatihan yang sama biasanya kan kita akan melaksanakan yang namanya
review atau penyempurnaan kurikulum. Nah di situlah kita evaluasi secara
menyeluruh, baik keluhan peserta, baik keluhan tentang narasumber, tentang
materi yang kurang. Misalnya materi A ini kurang banyak nih durasi di
kelasnya, materi B ini kelamaan padahal ini kurang terlalu penting. Nah itulah,
di saat kita akan melaksanakan di tahun depannya akan melaksanakan

pelatihan yang sama, di saat rapat review atau penyempurnaan kurikulum itu.
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Kalo bisa ditindak lanjuti petugas kelas, langsung kita tindak lanjuti tapi kalo
memang istilahnya gak punya kewenangan sebagai petugas kelas ya kita
tanyakan ke pimpinan biar kita gak salah jawab atau salah menjawab keluhan
mereka dan juga kita gak disalahkan gitu. Berarti, ya selama kita bisa handle

sendiri ya kita coba handle sendiri.

11.

Pertanyaan:
Apakah indikator keberhasilan bagi penyelenggara pelatihan untuk peserta

pelatihan?

Jawaban:

Kalo indikator, karena saya sebagai petugas kelas ya istilahnya semua
peserta lulus pun kita merasa berhasil. Jadi kalo ditanya kita sebagai petugas
kelas ya maunya sih kita semua peserta lulus. Cuma mungkin kalo saya coba
istilahnya membantu, "apasih kemauan pusdiklat setelah mereka mengikuti
pelatihan?". Ya tentunya apa yang mereka dapat di pelatihan dapat di
implementasikan di tempat kerja masing-masing dan bukan cuman itu apa
yang mereka dapat selama pelatihan ini, baik bahan ajar, ilmu yang mereka
dapat di sini, setidaknya mereka sharing sama hakim-hakim di tempat tugas
mereka. Walaupun mereka belom mendapat jatah ikut pelatihan, setidaknya
mereka mendapat ilmu lah. Walaupun tentunya tidak sama, sama ikut
pelatihan. Dan mereka-mereka yang para alumni ini secara maunya Pusdiklat
itu ya mereka bisa mengimplementasikan ilmu yang didapat ketika mereka di
lapangan. Itu kalo indikator keberhasilannya itu. Cuma kalo ditanya petugas

kelas, ya mereka lulus kita juga seneng sih sebenernya.

Setelah Pasca Diklat, ya itu yang disebut dengan monitoring dan evaluasi. Itu
biasanya gak semua peserta, cuma secara sampel aja sih. Di wilayah yang
sama, kita akan datangi mereka. Gitu. Sebagai contoh nih, di wilayah Jawa
Timur nih, ada di Malang ada alumni. Di PN Malang ada alumni. Di PN
Surabaya ada alumni. Nanti di PN Sidoarjo ada alumni. Kita akan datengin
tuh, ketiga tempat tersebut, di provinsi itu. Kita kasih kuesioner yang isinya

sama, nah dari situlah kita, nanti bukan hanya di wilayah Jawa Timur ya.
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Mungkin ada tim lain yang akan ke wilayah misalnya Sulawesi Selatan atau
Sumatera Utara dengan tujuan yang hampir sama, beberapa pengadilan di
wilayah itu, pertanyaannya juga sama. Hasil dari kuisioner yang kita bagikan
itulah yang akan menjadi evaluasi untuk pelatihan ke depannya. Cuma ga
semua daerah ya, ya kurang lebih yang satu provinsi itu mereka alumninya
banyak. Itu yang kita datengin. Maksudnya biar sekali jalan, tapi bisa

mencakup beberapa pengadilan.

B. Level 2 Pembelajaran

No

Pertanyaan

12.

Pertanyaan:

Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara dalam
penyusunan kurikulum, garis-garis besar program pembelajaran (GBPP) dan
bahan ajar untuk peserta? Apakah ada persiapan lainnya untuk mendukung

dalam penyusunan materi dan kurikulum untuk peserta?

Jawaban:

Ketika penyusunan kurikulum, itu para calon narasumber memang kita
undang. Jadi, tim penyusun kurikulum itu memang yang kita undang itu yang
akan menjadi narasumber pada pelatihan tersebut. Jadi memang ya mereka
pembuat kurikulum, otomatis juga nanti kan mereka paham dong. Misalnya
metode pembelajarannya seperti apa, terus durasi pembagian waktunya,
waktu diskusi, waktu tanya jawab, waktu penyampaian materi itu berapa lama
ya tentunya mereka paham. Cuma kadang-kadang, mungkin kalo menurut
saya nih ya pribadi ya, minusnya gini loh... ketika si pengampu dari awal itu
pas hari-H nya tidak bisa, otomatis kan penggantinya belum tentu sepaham
yang pengampu aslinya. Dan kadang-kadang kalo kita melaksanakan
pelatihan dengan materi yang sama tapi beda pengampu, kadang-kadang
masih ada perbedaan, walaupun materinya sama cuma beda pengajarnya aja
gitu loh. Kadang-kadang diantara kelas ini sama kelas ini masih ada
perbedaan sedikit sih, diantara para pengampu itu, diantara para narasumber

itu. Mungkin itu sih, yang masih agak-agak masih sering terjadi ya. Karena
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kan masing-masing orang ya beda-beda ya, walaupun disuruh bikin materi
dengan judul yang sama cuma kadang-kadang masih ada revisi. Walaupun
awalnya sama nih, misalnya materi 1 judulnya ini, materi bahan ajarnya ini,
cuma ketika kita kasih pengajar A mungkin mereka ga revisi. Tapi kan ada
pengajar B, pengajar C, pengajar D, “aduh ada yang kurang tepat nih”,
akhirnya direvisi. Akhirnya walaupun sedikit doang, tapi ada perbedaan di

masing-masing narasumber itu. Biasanya yang terjadi suka itu sih.

Nah, jadi di kami, di Pusdiklat Teknis ini... sebenernya sebelum pelaksanaan
itu ada yang namanya rapat Trainers Convention, jadi persamaan persepsi
diantara para pengajar sebelum pelatihan dimulai. Nah itu istilahnya, setelah
penyusunan kurikulum jadi, kurikulum sudah jadi, istilahnya bahan ajar sudah
jadi... Nah kadang-kadang gini, kita melaksanakan biasanya penyusunan
kurikulum itu diawal tahun tapi pelaksanaannya kan bisa jadi di tengah tahun
atau di triwulan ke-3 setelah bulan Juni-Juli lah. Tapi kan rapat penyusunan
kurikulumnya itu kan dibuat diawal tahun, misalnya Februari. Nah, jadi ketika
kita mau melaksanakan pelatihan SPPA seperti tahun ini, ketika jadwal sudah
jadi, narasumbernya sudah ada, nah kita sebelum pelaksanaan itu biasanya
kita Training Convention. Rapat para trainers itu, nah di situ lah istilahnya
penyamaan persepsi tingkat akhir l[ah. Ya mungkin beda, hasilnya belom tentu
sama dengan ketika rapat penyusunan kurikulum itu. Setidaknya yang akan
dipake yang di terakhir itu, yang di TC itu, yang akan dipake ya dalam
pelatihan. Biasanya seperti itu. Dan untuk panitia sendiri tuh, biasanya panitia
dan jajaran dari Pusdiklat Teknis itu biasanya ada rapat persiapan. Kita
menyiapkan ruangan, menyiapkan ATK, menyiapkan bahan-bahan, bahan
ajar, menyiapkan cathering, dan lain sebagainya. Itu sendiri. Tapi, biasanya
kalo untuk TC itu biasanya seluruh narasumber, seluruh petugas kelas,
mereka-mereka yang terlibat dalam pelatihan itu tetep diundang. Tapi kalo
rapat persiapan biasanya internal Pusdiklat Teknis aja tanpa narasumber, tapi
kalo hakim-hakim dari Pusdiklat Teknis, hakim tingginya tetap diundang. Tapi
narasumber, dari luar Pusdiklat Teknis, walaupun dari sama-sama hakim itu

enggak akan diundang.
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Itu juga rapat penyusunan kurikulum itu, kita memanggil juga dengan kriteria
mereka mampu gitu loh. Bukan kita asal tunjuk si A si B jadi pengampu.
Maksudnya untuk membuat kurikulum, karena memang mereka ya punya

spesialisasi di Pidana Anak ini.

13.

Pertanyaan:
Bagaimana sistem untuk penentuan pengajar/widyaiswara pelatihan oleh

penyelenggara Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak?

Jawaban:

Kalo untuk penentuan pengajar biasanya kalo... nah ini saya mau cerita agak
dalem sih sebenernya. Jadi setiap narasumber itu di setiap pelatihan itu akan
dievaluasi oleh peserta, biasanya selama hasil evaluasi narasumber itu
bagus, dievaluasi itu kan ada isinya salah satu cara mengajar, bahan ajarnya
seperti apa, terus pertanyaan yang dia berikan dengan bahan ajar apakah
sinkron, apakah pertanyaannya ada di dalam bahan ajar atau enggak. Itu kan
menjadi acuan menilai para peserta nih. Jadi selama ini memang mereka
yang dipanggil untuk mengajar itu mereka yang memang rata-rata punya
pengalaman di tahun sebelumnya. Kecuali, mereka yang mendapat penilaian
minus dari peserta atau penilaiannya kurang baik dari peserta. Biasanya kita
akan cari pengajar lain dengan kriteria ya dianggap mampu lah mengajar
materi tersebut. Tapi selama ini, memang kita selalu punya setiap materi itu,
kita sebenernya kita bukan cuma punya satu dua pengajar ya, bahkan
mungkin tiga empat ya. Cuman kita utamakan yang memang yang paling
handal diantara mereka. Kecuali, yang nomor satunya berhalangan tentu kita
akan panggil nomor dua. Nomor dua berhalangan, mungkin nomor tiga. Tapi
setidaknya ada lah beberapa cadangan lah. Tentunya ada pengajar utama
yang menjadi pilihan pertama. Dan mereka ya memang, ya rata-rata memang
jago dibidangnya sih. Tapi, kalo khusus pidana ya memang mereka hakim-
hakim yang secara di lapangan pun biasanya menangani perkara pidana. Kan
kalo SPPA ini kan Sistem Pidana Anak, berarti kan memang hakim-hakim

pidana ya. Tentunya para pengajarnya juga memang yang biasa menangani
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perkara pidana termasuk pidana anak. Ga mungkin hakim perdata kita

undang untuk mengajar Pelatihan Pidana. Biasanya ga pernah seperti itu sih.

14.

Pertanyaan:
Bagaimana perumusan kurikulum Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Peradilan Pidana Anak oleh penyelenggara pelatihan?

Jawaban:

(sudah terjawab dalam pertanyaan sebelumnya)

15.

Pertanyaan:

Apakah fokus penyelenggara dalam penyusunan kurikulum bagi peserta?

Jawaban:

Ya kalo fokusnya sih, sebenarnya kalo kurikulumnya itu kan memang sudah
ada karena pelatihan ini kan bukan pelatihan baru ya. Hampir setiap tahun
kita laksanakan, kalo gak salah SPPA itu sejak 2015. Tadinya kan hakim
Pelatihan Sertifikasi Perkara Anak, karena Undang-Undangnya berubah
menjadi Pelatihan Sertifikasi Sistem Peradilan Pidana Anak itu kalo gak dari
2014 itu masih Perkara Anak, 2015 menjadi Sertifkasi SPPA. Nah, kurikulum
SPPA pun itu ketika kita melaksanakan Pelatihan SPPA tentu kurikulumnya
kita melaksanaan Pelatihan SPPA, tentu kurikulumnya kita sudah persiapkan
sebelum pelaksanaan Pelatihan SPPA tersebut kan. Jadi, kalo saat ini atau
beberapa tahun ke belakang ya kita tinggal me-rivew aja kekurangan dan

kelebihan dari kurikulum yang sudah kita laksanakan di tahun sebelumnya.

Jadi fokusnya itu biasanya yang berkaitan dengan penanganan perkara anak,
sebagai contoh ada diversi. Karena memang ketika seorang hakim
menangani perkara anak itu mungkin ada diversi, ada implementasi tentang
diversi. Jadi ya memang seperti itu, sebagai contoh jika hakim menangani
SPPA ini kan mereka juga harus punya kemampuan seperti teknik meng-
interview anak-anak, tentunya akan beda dengan yang dewasa. Mungkin
salah satu contoh fokus utamanya seperti itu. Terus sebagai contoh lagi,
mungkin di sisi yang lain juga hakim juga harus tau cara-cara penyidikan,
karena erat kaitannya dengan penyamaan persepsi antara hakim dengan

jaksa atau dengan polisi. Selain itu juga mungkin di Pelatihan SPPA ini, hakim
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juga diberikan informasi tentang peran dari Peksos, peran dari Bapas, peran
dari Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban. Mungkin seperti itu ya fokus

utamanya ya.

16.

Pertanyaan:
Apakah ~metode dan media pelatihan yang digunakan oleh

pengajar/widyaiswara dalam pelatihan?

Jawaban:

Kalo medianya ya mungkin seperti biasa ya, ada power point, ada video yang
bisa peserta tonton dan diskusi kan. Cuman kalo metodenya memang kita
menganut kan sistem pembelajaran dewasa ya, andragogi, jadi nharasumber
hanya memberikan menyampaikan materi dengan durasi sekian menit

sisanya mereka lebih banyak berinteraksi diantara peserta.

17.

Pertanyaan:
Bagaimana pengukuran pemahaman peserta pelatihan terhadap materi
pelatihan yang diberikan?

Jawaban:

Ya selama mereka bisa mengisi tugas kuis yang para narasumber berikan
dengan hasil yang baik, setidaknya mereka benar-benar mengikuti
pembelajaran secara serius. Ya selain itu, sebenarnya ketika di dalam kelas
pun mereka kan ada tanya jawab, ada diskusi interaktif, mungkin juga kalo
diskusinya hidup dan panjang berarti kan memahami apa yang disampaikan
oleh narasumber. Ya selain itu mungkin ya hasil tentatifnya itu kuis nilainya

bagus, berarti mereka bener-bener serius mengikuti pembelajaran.

18.

Pertanyaan:
Bagaimana kesesuaian GBPP dengan bahan ajar yang disampaikan oleh

pengajar/widyaiswara?

Jawaban:

Selama ini memang seharusnya ada satu dua seseorang yang ditugaskan
untuk mengecek kesesuaian antara kurikulum dengan pembelajaran di kelas,
cuma emang selama ini gak ada yang mengecek. Cuma biasanya bagian
program nih, kadang-kadang suka melihat dari bahan ajar. Kalo dibilang
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hampir mungkin ada satu dua yang tidak sesuai cuma rata-rata masih sesuai

dengan kurikulum yang sudah kita buat sebelum pelatihan dimulai.

19.

Adakah kendala dalam pelaksanaan proses pelatihan?

Jawaban:

Kalo kendala panitia sih, biasanya sih ya gak ini sih. Kalo untuk Pusdiklat
sendiri, karna memang kita sudah mempersiapkan di awal-awal, mungkin
kendala-kendala hanya kendala ringan. Kalo kendala beratnya mungkin tidak
ada. Cuma biasanya yang menjadi kendala utama itu para narasumber yang
tiba-tiba mendadak tidak bisa. Sedangkan untuk mencari penggantinya itu
belum tentu orang yang kita perbantukan belum tentu ready. Jadi mau gak
mau ya bukannya dadakan sih, tapi setidaknya kita harus bener-bener siap
dengan narasumber cadangan. Paling seperti itu. Cuma kalo untuk kendala-
kendala yang lain, peserta sih yang mengalami kendala. Kalo peserta antara
lain, ketika pembelajaran mati lampu itu misalnya, ketika mengerjakan kuis
jaringan tiba-tiba mati. Biasanya itu kalo kendala di peserta ya. Cuma ya kalo
kayak makanan, ya itu ringan lah. Yang lain-lain ringan lah.




240

Kode Wawancara : PYO03

Nama Narasumber : Sri Amilianti

Jabatan . Kepala Sub Bidang Pengajaran Pusdiklat
Teknis Peradilan Mahkamah Agung

Hari/Tanggal . Senin, 30 Mei 2022

Wawancara

Waktu : 10.43-11.03 WIB

A. Level 1 Reaksi

No Pertanyaan

1. | Pertanyaan:
Apakah tujuan utama diadakannya Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Peradilan Pidana Anak oleh Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung
RI?
Jawaban:
Tujuannya yaitu mensertifikasikan para hakim di bidang pengadilan anak,
sehingga mereka bisa menyidangkan perkara-perkara anak dan itu juga
dimintakan oleh sebagai syarat dari Undang-Undang.

2. | Pertanyaan:
Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara kepada peserta
pelatihan?
Jawaban:
Persiapannya seumumnya menyelenggarakan pelatihan, dari pemanggilan
akhirnya sampai kelulusan. Dari pemanggilan, rata-rata mereka sudah punya
SK sebagai hakim anak tapi belum dididik. Jadi, dari pemanggilan, terus
mereka melakukan pembelajaran, habis itu setelah pembelajaran selesai
mereka mendapatkan sertifikat.

3. | Pertanyaan:

Bagaimana kesesuaian manfaat pelatihan dengan yang diharapkan oleh

peserta pelatihan?

Jawaban:
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Ya sudah sesuai sih, kalau dilihat dari monev yang dilakukan setelah pasca

diklat ya.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam mengakses kurikulum dan
materi pelatihan yang telah disusun oleh penyelenggara?

Jawaban:
Enggak masalah, mereka mengakses melalui e-learning karena materi-materi

itu di-upload di e-learning.

Pertanyaan:
Menurut Anda, apakah penyampaian materi pelatihan oleh
pengajar/widyaiswara kepada peserta pelatihan telah berjalan dengan baik

dan sesuai dengan kurikulum pelatihan?

Jawaban:

lya, sudah. Sudah sesuai.

Pertanyaan:
Bagaimana sistem rekrutmen peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Peradilan Pidana Anak?

Jawaban:

Jadi awalnya mereka sudah punya SK sebagai hakim anak, tapi belum dilatih,
belum dididik. Nah, mereka itu lah yang dipanggil untuk dipanggil untuk
mengikuti pelatihan.

Pertanyaan:
Apakah bentuk pelayanan yang diberikan penyelenggara pelatihan kepada

peserta?

Jawaban:

Fasilitas ya, kalau misalnya online pakai fasilitas e-learning dengan segala
aplikasi lainnya ya, kayak teknis pro untuk pendaftaran. Kalau mereka
klasikal, asrama, konsumsi, laundry. Diusahakan, pengajarnya dicari yang

benar-benar menguasai bidang peradilan anak.

Pertanyaan:
Apakah sarana dan prasarana yang diberikan oleh penyelenggara pelatihan

kepada peserta?
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Jawaban:

Sama dengan pelayanan.

9. | Pertanyaan:
Bagaimana ketepatan waktu timeline pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi
Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak?
Jawaban:
Sudah tepat sesuai jadwal, mulainya kapan berakhirnya kapan. Agak sedikit
mundur ini penutupan menyesuaikan karena ada pelatihan yang berbarengan
akhirnya penutupannya dibarengi.

10. | Pertanyaan:
Bagaimana alur untuk penyampaian keluhan oleh peserta selama kegiatan
pelatihan dan tindak lanjut atas keluhan yang diberikan peserta kepada
penyelenggara pelatihan
Jawaban:
Karena kita kasih kuesioner, di situ ada kolom mereka menyampaikan
keluhan. Jadi, di kuesioner ya. Kuesionernya diberikan secara online, pakai
e-learning dan tindak lanjut atas keluhan itu sesuai, misalnya keluhannya
terkait sarana prasarana ya kita teruskan ke bagian biro umum di bagian
sekretariat.

11. | Pertanyaan:

Apakah indikator keberhasilan bagi penyelenggara pelatihan untuk peserta

pelatihan?

Jawaban:

Indikatornya bila pelaksanaan pelatihan telah terlaksana dengan baik.
Dengan baiknya tuh seperti apa? Semua jadwal dipenuhi, terus dari
pesertanya itu lulus walaupun enggak 100% tapi lebih banyak yang lulusnya,
dan kalau misalnya kita mengadakan monev pasca diklat itu juga kalau kita
menanyakan langsung kepada alumninya, mereka juga bilang kalau
pendidikan yang diperoleh di diklat itu sangat bermanfaat banget dalam

mereka menangani perkara anak.

B. Level 2 Pembelajaran
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No

Pertanyaan

12.

Pertanyaan:

Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara dalam
penyusunan kurikulum, garis-garis besar program pembelajaran (GBPP) dan
bahan ajar untuk peserta? Apakah ada persiapan lainnya untuk mendukung

dalam penyusunan materi dan kurikulum untuk peserta?

Jawaban:

Karena awalnya sudah ada kurikulum yang sudah disusun, jadi kita pakai itu
untuk tahun-tahun berikutnya. Untuk penyusunan awalnya itu ada lembaga
bantuan kalau tidak salah ada pokja nya di luar Pusdiklat, gabungan sih

antara Pusdiklat dan pokja itu. Ada rapat-rapat penyusunan.

13.

Pertanyaan:
Bagaimana sistem untuk penentuan pengajar/widyaiswara pelatihan oleh

penyelenggara Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak?

Jawaban:
Penentuannya adalah mereka sudah lulus pelatihan SPPA, mempunyai
sertifikat TOT SPPA.

14.

Pertanyaan:
Bagaimana perumusan kurikulum Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Peradilan Pidana Anak oleh penyelenggara pelatihan?

Jawaban:
Perumusan itu tanggung jawab pengampu pelatihan sertifikasi ini. Waktu dulu

sih, Bu Martini ya sama pokja.

15.

Pertanyaan:
Apakah fokus penyelenggara dalam penyusunan kurikulum bagi peserta?

Jawaban:

Ya, membekali mereka untuk paham Undang-Undang SPPA.

16.

Pertanyaan:
Apakah ~metode dan media pelatihan yang digunakan oleh
pengajar/widyaiswara dalam pelatihan?

Jawaban:
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Metodenya kalau yang terakhir ini blanded ya, klasikal dan online. Tapi,

aslinya sih kalau tidak ada pandemi klasikal semua.

17.

Pertanyaan:
Bagaimana pengukuran pemahaman peserta pelatihan terhadap materi

pelatihan yang diberikan?

Jawaban:
Satu, hasil ujian bagus. Kedua, dari kuesioner. Kalau pelatihan yang diberikan
itu, menurut saya ya, mereka menilai widyaiswaranya bagus, mereka paham

materi yang disampaikan oleh widyaiswaranya.

18.

Pertanyaan:
Bagaimana kesesuaian GBPP dengan bahan ajar yang disampaikan oleh

pengajar/widyaiswara?

Jawaban:

Sesuai.

19.

Adakah kendala dalam pelaksanaan proses pelatihan?

Jawaban:
Pergantian pengajar dan fasilitator karena berbarengan dengan pelatihan

yang lain.
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Kode Wawancara : PYO4

Nama Narasumber . Muhammad Muhyi Ar-Rasyid
Jabatan . Staff Evaluasi dan Pelaporan
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Juni 2022
Wawancara

Waktu . 16.42-17.12 WIB

A. Level 1 Reaksi

No Pertanyaan

1. | Pertanyaan:
Apakah tujuan utama diadakannya Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Peradilan Pidana Anak oleh Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung
RI?
Jawaban:
Tujuan pertamanya memenuhi kebutuhan lembaga peradilan Indonesia,
karena kebutuhan, kekurangan personil hakim dalam menyidangkan perkara
anak atau hakim anak.

2. | Pertanyaan:
Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara kepada peserta
pelatihan?
Jawaban:
Persiapannya, seperti narasumber-narasumber yang dianggap sudah
tersertifikasi TOT atau Training Of Trainer, yang kedua itu persiapan dari ATK
atau ruang kelas dan juga persiapan tempat inapnya, kalau misalnya dia
bentuknya klasikal. Kalau dia bentuknya online, persiapannya biasanya
disediakan juga link zoom meetingnya. Selain itu juga, ada persiapan-
persiapan kalo misalnya dia klasikal ada makanan atau akomodasi, dan juga
yang terakhir persiapan kurikulum.

3. | Pertanyaan:

Bagaimana kesesuaian manfaat pelatihan dengan yang diharapkan oleh

peserta pelatihan?

Jawaban:
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Kalau untuk berdasarkan materi yang berikan itu sudah sesuai dan sudah
sesuai dengan kebutuhan di peradilan, tetapi yang menurut peserta yang
perlu dievaluasi itu seperti tempat inapnya yang kurang memadai, lalu
pemanggilan peserta yang terkesan mendadak dan tergesa-gesa, dan juga
beberapa narasumber atau moderator yang kurang memumpuni. Contohnya,
kayak misalnya si narasumber itu bukannya menjelaskan materi tetapi dia
malah meminta peserta untuk menjawab materi tersebut sebelum dijelaskan.
Narasumber meminta peserta harus menjawab materi tanpa ada dijelaskan

terlebih dahulu. Ini di kelas klasikal.

Pertanyaan:
Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam mengakses kurikulum dan

materi pelatihan yang telah disusun oleh penyelenggara?

Jawaban:

Kalau untuk mengakses materinya itu sangat mudah, tinggal masuk ke dalam
website e-learning Mahkamah Agung. Itu langsung materi, sudah ada. Tapi
untuk mengakses kurikulum, peserta belum bisa mengakses kurikulumnya.
Narasumber juga tidak menyampaikan kurikulum, bahan ajar iya dan itu bisa

di akses di e-learning ya, tapi kalo kurikulum peserta enggak bisa.

Pertanyaan:
Menurut Anda, apakah penyampaian materi pelatihan oleh
pengajar/widyaiswara kepada peserta pelatihan telah berjalan dengan baik

dan sesuai dengan kurikulum pelatihan?

Jawaban:

Sejauh ini berjalan lancar sesuai dengan yang ada di kurikulum. Karena,
narasumber yang ada di Pusdiklat itu sudah tersertifikasi TOT atau Training
Of Trainer sehingga mereka diarahkan untuk memberikan materi sesuai

dengan apa ada di kurikulum.

Pertanyaan:
Bagaimana sistem rekrutmen peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Peradilan Pidana Anak?

Jawaban:
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Untuk sistem rekrumen peserta itu ada dua, dibagi dua. Yang pertama itu
pemanggilan melalui Dirjen (Direktur Jenderal) peradilan masing-masing.
Contohnya Dirjen Umum, Peradilan Umum, itu menyediakan nama-nama
yang belum tersertifikasi SPPA dan dia menyerahkan kepada Pusdiklat untuk
ditindak lanjuti. Terus yang kedua itu bisa melalui peminatan. Nah, jadi
Pusdiklat Teknis itu memberikan kesempatan bagi peserta atau calon peserta
yang berminat bisa mengaksesnya di Teknis Pro. Di situ ada peminatan-
peminatan, contohnya seperti peminatan SPPA. Bila berminat bisa mendaftar
di situ, nanti nama langsung diserahkan ke Dirjen. Nah, Dirjen yang

menentukan.

Pertanyaan:
Apakah bentuk pelayanan yang diberikan penyelenggara pelatihan kepada

peserta?

Jawaban:

Pelayanan yang diberikan itu banyak, contohnya seperti ATK selama
pelatihan, makan pagi siang malam dan juga snack-nya, penginapan di
Pusdiklat (ini kalau misalnya klasikal ya), uang harian, penggantian biaya

transportasi, sertifikat, dan ESQ.

Pertanyaan:
Apakah sarana dan prasarana yang diberikan oleh penyelenggara pelatihan

kepada peserta?

Jawaban:

Meliputi ruang kelas, ruang inap, sarana lainnya internet.

Pertanyaan:
Bagaimana ketepatan waktu timeline pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak?

Jawaban:

Sebagian besar selalu tepat waktu sesuai yang direncanakan, ini ketepatan
waktu dalam pelaksanaan ya. Tetapi, untuk ketepatan waktu sesuai dengan
yang diprogramkan itu sering meleset. Contohnya pelatihan diprogramkan
pada tanggal 21 Juni, tetapi ternyata di lapangan dilaksanakan pada tanggal

21 Agustus misalnya, jadi keterlambatan seperti itu. Tapi, selama dia
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pelatihan yang direncanakan 30 hari, dia tetap berlangsung selama 30 hari.
Jadwal yang dibagikan kepada peserta dengan jadwal kegiatan yang sedang
berjalan sering ada perubahan. Contohnya, kayak perubahan materi,
pertukaran materi, atau perubahan nama narasumber, atau moderatornya.

Untuk jangka waktunya sesuai dengan yang diprogramkan.

10.

Pertanyaan:
Bagaimana alur untuk penyampaian keluhan oleh peserta selama kegiatan
pelatihan dan tindak lanjut atas keluhan yang diberikan peserta kepada

penyelenggara pelatihan

Jawaban:

Jadi kalau untuk alur keluhan peserta, peserta bisa mengeluh atau
mengevaluasi selama kegiatan ada di e-learning. Jadi di e-learning itu kita
sediakan rumah khusus untuk keluhan-keluhan peserta atau evaluasi-
evaluasi peserta untuk meningkatkan kualitas pelatihan kami dan tim evaluasi
biasanya tinggal download hasilnya itu dan dimasukkan ke laporan untuk
dianalisa dan memberikan kesimpulan dan saran. Dari situlah Pusdiklat
Teknis Peradilan bisa mengevaluasi dirinya. Untuk kegiatan pelatihan selama
berlangsung, setiap materi selesai melakukan kuis, kita bisa langsung
mengevaluasi peserta per materi. Hanya saja kalau kita evaluasi per materi
langsung kita evaluasi itu akan membutuhkan waktu yang lama dan untuk

SDM yang tersedia itu tidak mencukupi.

K.

Pertanyaan:
Apakah indikator keberhasilan bagi penyelenggara pelatihan untuk peserta

pelatihan?

Jawaban:

Indikator keberhasilan itu bisa dinilai dari evaluasi penyelenggaraan di mana
kalau indikatornya di atas dua koma tujuh puluh kalau tidak salah. Kita tidak
ada keberhasilan atau bagaimana, cuma ada kriterianya Baik, Baik Sekali,
Memuaskan, atau Cukup, atau Kurang. Ada lima kriteria. Kalau misalnya
kriteria dalam penyelenggaraan itu Kurang dan Cukup, itu kami anggap
kurang baik untuk Pusdiklat. Tetapi untuk kriteria Baik, Baik Sekali, dan

Memuaskan itu dianggap baik untuk Pusdiklat.
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B. Level 2 Pembelajaran

No

Pertanyaan

12.

Pertanyaan:

Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara dalam
penyusunan kurikulum, garis-garis besar program pembelajaran (GBPP) dan
bahan ajar untuk peserta? Apakah ada persiapan lainnya untuk mendukung

dalam penyusunan materi dan kurikulum untuk peserta?

Jawaban:

Jadi setiap kegiatan yang ingin direncanakan, contohnya seperti yang kita
lakukan sekarang ini. Ini kan kita lagi menyusun kurikulum untuk PPC Militer
di Angkatan IV September nanti pelatihannya, jadi sama dengan SPPA kita
sebelumnya itu ada rapat kegiatan untuk penyusunan kurikulum dan silabus.
Jadi, dari calon-calon narasumber dan calon-calon moderator dihadirkan
untuk menyusun kurikulum yang dikiranya dapat diterapkan pada pelatihan
SPPA. Sejauh ini kurikulum SPPA itu sudah ada kemarin disusun tahun 2021
sampai sekarang masih diterapkan pakai kurikulum yang ada. Kurikulumnya
sih terbilang baru. Karena ada pembaruan Undang-Undang tahun 2012 itu
baru diterapkan di 2021. Jadi sebelumnya kurikulum pada tahun 2019, kalo
tidak salah, itu enggak ada. Nah setelah dikembangkan lagi, direvisi kurikulum
tersebut, akhirnya keluarlah kurikulum yang terbaru yang disertai Undang-

Undang tahun 2012. Kurikulum 2021 yang terbaru.

Persiapan yang lainnya contohnya, rapat persiapan pelatihan, biasanya untuk
sebelum melakukan pelatihan itu ada dua rapat. Yang pertama rapat untuk
para narasumber, jadi narasumber itu dibekali kurikulum, dibekali materi-
materinya dan dibekali juga jadwal. Sehingga narasumber paham apa yang
harus mereka sampaikan, paham juga kapan mereka harus melakukan
transfer ilmu. Rapat yang keduanya itu persiapan pelatihan. Itu isinya
mengenai memastikan kesiapan narasumber, jadwal, dan pemanggilan

peserta. Nah, dirapat kedua ini nama-nama peserta sudah ada.
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13.

Pertanyaan:
Bagaimana sistem untuk penentuan pengajar/widyaiswara pelatihan oleh

penyelenggara Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak?

Jawaban:

Untuk sistem penentuan pengajarnya itu ada dua juga. Yang pertama dari
pengajar internal Balitbang Diklat Kumdil. Contohnya, Hakim-Hakim Tinggi
yang diperbantukan di Pusdiklat. Nah syaratnya itu adalah Hakim-Hakim
Tinggi yang sudah tersertifikasi TOT (training of trainer), yang kedua dia
sudah pernah mengikuti pelatihan sertifikasi SPPA, dan yang ketiga si Hakim

tersebut memang bagian dari Balitbang Diklat Kumdil.

Nah, narasumber yang kedua itu bisa diambil dari alumni-alumni TOT
(training of trainer) yang pernah diadakan di Pusdiklat. Jadi, hakim-hakim luar
yang memang sudah pernah mengikuti TOT dan sudah tersertifkasi SPPA,

ada kemungkinan besar dipanggil untuk mengajar SPPA.

14.

Pertanyaan:
Bagaimana perumusan kurikulum Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Peradilan Pidana Anak oleh penyelenggara pelatihan?

Jawaban:

15.

Pertanyaan:
Apakah fokus penyelenggara dalam penyusunan kurikulum bagi peserta?

Jawaban:

Fokusnya itu memenuhi kuota atau memenuhi kebutuhan lapangan. Karena
ini adalah bentuk prioritas nasional. Presiden sendiri yang meminta. Jadi ada
tiga prioritas nasional, yang pertama SPPA, yang kedua Mediasi, dan yang

ketiga Tipikor (Tindak Pidana Korupsi).

16.

Pertanyaan:
Apakah metode dan media pelatihan yang digunakan oleh

pengajar/widyaiswara dalam pelatihan?

Jawaban:

Ada dua metode online dan klasikal.
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Metode penyampaiannya itu Andragogi. Pembelajaran orang dewasa,
dimana bukan cuma satu arah tapi dua arah. Narasumber memberikan materi
dan berusaha mencari umpan balik dari peserta, sehingga peserta bisa

mengumpan balik yang disampaikan oleh narasumber.

Media itu, kalau online memakai zoom meeting, biasa perangkat elektronik
untuk online yang digunakan, seperti laptop, internet, media-media elektronik.
Kalau misalnya klasikal, untuk medianya flipchart, atau power point. Video

ada. Media pembelajaran satu lagi ada e-learning.

17.

Pertanyaan:
Bagaimana pengukuran pemahaman peserta pelatihan terhadap materi

pelatihan yang diberikan?

Jawaban:

Ada dua. Yang pertama menggunakan pop kuis. Pop kuis itu isinya seperti
kuis-kuis biasa dan itu bisa dikembangkan lagi ke unjian komprehensif. Sama
seperti Pop Kuis tapi isinya itu lebih banyak jumlahnya dan waktunya lebih
banyak. Terus yang kedua, menggunakan wawancara. Jadi biasa peserta itu
dihadirkan dan penguji langsung menanyakan hal-hal mengenai materi yang

selama ini dipelajarin.

Satu lagi, ada yang ketiga. Role play. Jadi peserta diminta untuk menjadi

hakim anak, tapi secara simulasi, bukan persidangan sih tapi lebih ke diversi.

18.

Pertanyaan:
Bagaimana kesesuaian GBPP dengan bahan ajar yang disampaikan oleh

pengajar/widyaiswara?

Jawaban:
Sesuai. Untuk bahan ajarnya sesuai, sekitar 80% karena banyak pop kuis

yang enggak sesuai dengan materi yang diberikan.

19.

Adakah kendala dalam pelaksanaan proses pelatihan?

Jawaban:
Kendala pasti ada, yang paling sering terkendala itu ya perubahan-perubahan

jadwal itu. Seperti narasumber atau materi yang seharusnya materi A tapi
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tiba-tiba diganti dengan materi B, sehingga peserta itu kebingungan. Yang
seharusnya tadi malah sudah belajar materi A tapi ternyata yang dipelajari

untuk hari berikutnya itu materi B. Jadi peserta sering enggak siap aja. Udah
itu saja.




Lampiran 10. Klasifikasi Data

Narasumber

1. Putu Lia Puspita

2. Muhammad Asnawi Said
3. Nunik Sri Wahyuni

4. Jantiani Longli Naetasi
5. Anggi Maha Cakri

6. M. Arief Kurniawan

. Level 1: Persepsi Peserta Pelatihan Terhadap Pelatihan

1. Pelaksanaan Kurikulum

: Peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA)
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o Kode _ Studi )
No. | Pertanyaan Penelitian Hasil Wawancara . Observasi
Narasumber Dokumentasi

Apakah latar belakang Latar belakangnya, sebelumnya belum
peserta mengikuti Pela- pernah mengikuti diklat SPPA. Tapi,
1 |tihan Sertifikasi Hakim PO1 kemarin dipanggil oleh pihak Dirjen dan
Sistem Peradilan Pidana Pusdiklat jadinya saya dateng ke sini dan
Anak? memang saya belum sertifikasi anak.
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Tujuannya untuk mempelajari bagaimana
sistem peradilan anak dan supaya bisa

menjadi hakim anak.

P02

Agar mendapatkan sertifikasi dan
mendapatkan sertifikasi Sistem Peradilan
Pidana Anak. Nah itu kan wajib
berdasarkan Undang-Undang tentang
SPPA.

PO3

Karena banyaknya perkara anak di
Pengadilan Negeri ya. Kalo menangani
perkara di Pengadilan Negeri harus
sertifikasi, banyak  perkara  anak
sementara hakimnya cuma sedikit kan
kasian juga temen-temen. Karena kan,
menangani perkara anak itu perlu
kemampuan tertentu ya, yang berbeda
dengan hakim pada umumnya gitu. Ada

teknik-teknik tertentu.
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P04

Alasan mengikuti diklat SPPA, saya
pengen mengetahui sistem penerapan
Sistem Pidana Anak nanti ketika saya
pulang ke kantor saya dalam persidangan
sebagai hakim anak.

PO5

Latar belakang saya mengikuti pelatihan
ini selain memang dipanggil dari Pusdiklat,
saya juga ingin memahami bagaimana
Sistem Peradilan Pidana Anak. Karena
dengan itu, kita bisa tau bagaimana cara
menyikapi anak yang berhadapan dengan
hukum, bagaimana  sistem cara
persidangannya, teknik pembuatan
putusannya, hak-hak anak, tentang
pelaksanaan diversi, penahanan dan hak
pem-binaan anak setelah dalam menjalani

pidana itu seperti apa.

PO6

Biar bisa menguasai acara dalam

menyidangkan perkara anak.
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Bagaimana tingkat rele-
vansi materi dan bahan
ajar pada pelatihan
dengan kompetensi yang
peserta  butuhkan  di
tempat kerja saat ini?

PO1

Kalo materi dan bahan ajarnya sudah

sesuai.

P02

Kalo relevansinya untuk pekerjaan saya
itu berhubungan, karena itu kan untuk
dalam mengadili perkara anak kami
diajarkan di sini tata cara pelaksanaan
sidang tentang anak yang berhadapan
dengan hukum. Terutama dengan hukum
acaranya, karena hukum acara perkara
pidana anak dan perkara biasa, yang
dewasa, itu berbeda dalam diatur hukum
acara. Jadi, ya sangat relevan.

PO3

Sangat relevan, sudah sesuai banget.

P04

Cukup relevan sih, bahkan banyak hal
yang kita ketahui yang Undang-
Undangnya sudah ada tapi kadang kita
hanya membaca dan tidak dijelaskan
secara komprehensif oleh narasumber,

kan kita enggak paham seutuhnya.

1. Dokumen
kurikulum
pelatihan

2. Hasil
kuesioner

evaluasi
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Setelah kita mengikuti diklat ini, ada hal-
hal yang kita temui selama kita berpraktek,
kita langsung tanyakan ke pengajarnya,
kita jadi paham ‘ohh sebetulnya seperti
ini". Kadang kita memahami Undang-
Undang tuh kan kayak sepotong-sepotong
ya, dengan kita mengikuti pelatihan ini kita
jadi paham secara menyeluruh sih
menurut saya. Jadi relevan, sangat

relevan.

Menurut saya, sangat baik dan sangat
P05 relevan karena itu akan saya bawa untuk

melaksanakan tugas di daerah nanti.

Sesuai, kalau bahan ajar, materi, sama
P06 untuk tugas hari-hari memang sesuali.

Karena memang itu yang diajarkan ya.

Bagaimana tingkat keber- - Oh, bermanfaat sekali, karena kita
manfaatan dan menjadi hakim anak harus mengikuti
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kebermaknaan materi
pelatihan dengan peker-
jaan di tempat kerja

peserta?

pelatihan ini. Kalo enggak, ya kita tidak

bisa menjadi hakim anak.

P02

Sangat bermanfaat.

PO3

Sangat manfaat, karena ada beberapa hal
yang memang tidak didapati sebelumnya
bisa didapati di pelatihan ini, dengan

mengikuti pelatihan ini.

P04

Sebagaimana tadi saya sampaikan,
bahwa ini sangat bermanfaat ya. Karena
memang, saya mengikuti diklat juga
karena peminatan. Saya mengisi
peminatan memang, bukan karena
dipanggil. Jadi, saya kan sudah ingin
sekali untuk kita belajar bagaimana nanti
menjadi hakim anak, sehingga materi-
materi yang kita dapatkan di sini tuh

sangat bermanfaat.

P05

Sangat memuaskan.

PO6

Sangat bermanfaat.
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Bagaimana tingkat
kemudahan peserta
dalam memahami materi

pelatihan?

PO1

Kalo materi SPPA nya tidak terlalu susah
menurut saya. Hanya pada saat online itu,
pembagian waktu antara sidang dan
belajar online-nya yang agak susah. Jadi
kita enggak kita maksimalin ketika zoom.
Untuk materi dari awal hingga akhir dapat
diikuti.

P02

Alhamdulillah, kemarin kan kami ada tiga
sesi. Yang pertama itu kami belajar
mandiri, yang kedua itu kami secara
daring zoom, kemudian yang ketiganya itu
kami tatap muka dan untuk mengakses
materi semua berjalan dengan baik
dengan teknologi yang dimiliki oleh Badan
Pusdiklat ini, begitu pula di kantor kami.
Kami kan daring ataupun belajar mandiri
itu, diwajibkan untuk di kantor, tetap di
absen di kantor. Namun, kami

dibebastugaskan untuk mengikuti

1. Hasil
kuesioner

evaluasi
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pelatihan ini, agar dapat fokus untuk
belajar tentang Sistem Peradilan Pidana
Anak.

Kalo untuk kemudahan, semua yang
membawa materi itu adalah hakim-hakim
senior ya. Dalam hal ini, hakim tinggi
ataupun kadang hakim agung sendiri yang
turun. Jadi untuk kemudahan, semua
untuk dalam menjelaskan materi Sistem
Peradilan Pidana Anak ini, alhamdulillah
kami gampang juga untuk menerima

pelajaran yang diberikan oleh pemateri.

PO3

Kalo materi, karena ini dilakukan sebagian
dengan online sebenarnya kalo saya
pribadi masih suka yang offline ya. Jadi
kalo offline itu, kita bisa bertatap muka
langsung. Jadi, kalo misalnya mau
bertanya atau mau apa gitu bisa langsung,

sementara kalo online tuh terkadang mau
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ikut zoom terpental karena internetnya tiap
daerah berbeda ya. Kadang, kondisi
jaringannya kan gak mulus kayak di satu
lokasi gitu loh. Nah itu, tapi kalo
dilaksanakan secara klasikal semua
mungkin malah lebih bagus lagi. Cuma
kan dari segi waktu, efesiensi, mungkin
lebih efesien kalo menggunakan online ya
karena tidak terlalu lama meninggalkan
tugas yang jelas. Tapi, untuk materinya

sendiri bisa diikuti.

P04

Selama proses belajar, kemarin kan tiga
tahap. Tahap pertama itu masih mandiri,
kita masih oke. Kita belajar, kemudian kita
jawab kuis. Kita masih oke tidak ada
kendala. Saya kemarin ketika mengikuti
online class, yang tahap kedua itu yang
sempat mendapatkan kendala karena

jaringan internet di kantor sih. Ketika
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belajar mandiri kita masih bisa di ruangan
sendiri. Nah, karena online class kan kita
sudah tatap muka dengan pengajar kan
kita harus cari ruangan kosong. Nah, di
situ lah saya mengalami kendala. Saya
kayak berpindah-pindah ruangan, karena
ruangan-ruangan di Pengadilan Negeri
Mojokerto tuh sangat sedikit dan kayak
enggak ada ruangan khusus atau ruangan
kosong yang bisa kita pakai untuk zoom,
akhirnya kami menggunakan ruangan
sekretaris yang internetnya pun putus-
putus. Jadi saya tuh kayak berpindah-
pindah di ruangan sekretaris ke ruangan
PTIP, kadang ke ruangan hakim. Itu sih
kendalanya, yang kadang tiba-tiba keluar
dari zoom, kadang ikut tapi terputus-putus,
bahkan saya enggak ngerti ya apakah

masalahnya dari internet kami atau dari
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situ e-learning nya. Saya sempat dua atau
tiga kali itu, ketika mengisi pop kuis di akhir
materi itu kita belum selesai tiba-tiba
terputus. Jadi tiba-tiba error. Kita enggak
paham, apakah ini internetnya error di kita
atau di mega mendung. Kalo selama yang

di sini sih, bagus semua menurut saya.

P05

Kalo itu kan berarti kita yang memahami
ya, kalo cukup mudah juga sebenarnya
tidak. Jadi intinya, kita membaca dan
memang kalau pada saat materi atas apa
yang kita baca tadi, kalau tidak mengerti
kita tanya pada narasumber agar kita
mendapatkan pencerahan dari
narasumber. Saya insyaallah dapat

mengikuti.

P06

lya bisa, pada umumnya bisa diikuti.

Kadang, ini kan tatap muka, sebelumnya
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kan online kadang kendala jaringan. Itu

aja.
PO1 Sudah, sangat sesuai. 1. Dokumen
Kalo untuk isi materinya, alhamdulillah kurikulum
sudah sesuai terutama hukum acara pelatihan
Sistem Peradilan Pidana Anak dan itu | 2. Bahan ajar
Apakah menurut peserta ) .
o _ _ sudah memenuhi syarat berdasarkan pelatihan
isi materi pelatihan telah P02 )
_ _ hukum Undang-Undang. Kalo pun saya | 3. Hasil
sesuai dengan tujuan _ ] =y (
lulus, insyaallah nanti akan diberikan kuesioner
pelatihan? Seberapa . _ _
o _ sertifikasi dan itu adalah salah satu syarat evaluasi
tinggi tingkat kesesuaian » )
untuk mengadili perkara pidana anak.
tersebut? .
PO3 Sudah, sih.
P04 Sudah sesuai, sangat sesuai.
P05 Sangat sesuai.
P06 Sudah sesuai.
Bagaimana tingkat kese- Sesuai sih, hanya kadang tidak sesuai | 1. Dokumen Mengamati
suaian teori dan praktik PO1 dengan kondisi pada saat sidang. Banyak kurikulum penugasan dan
pada kurikulum dengan yang tidak sesuai, tapi kita harus pelatihan
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pelaksanaan pembelaja-
ran yang telah Dber-

langsung?

mengikuti Undang-Undang kan intinya

begitu.

P02

Kalo teori dengan praktek, kami dalami ya.
Walaupun kadang kami menemukan
masalah di prakteknya, tapi kalo pun
berdasarkan teori pada umumnya saja, ah
ini lah tergantung, makanya kami...
pusdiklat ini juga membimbing kami agar
menjadi  hakim progresif, walaupun
mendapatkan kendala seperti ini juga
kami tetap melaksanakan sesuai dengan
tuntutan, juga agar menjadi hakim
progresif yang tidak mengacu pada
Undang-Undang. Karena kadang Undang-
Undang itu tidak sesuai dengan
perkembangan masyarakat di tempat
kami ditugaskan, mungkin sehingga
pusdiklat mengizinkan kami untuk menjadi

hakim progresif. Karena itu adalah suatu

2. Bahan ajar

pelatihan

praktik simulasi

persidangan
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perkembangan di suatu daerah dimana
belum diatur oleh Undang-Undang hingga
menjadi temuan oleh pusdiklat, sehingga
diusulkanlah ke Mahkamah Agung, lalu
Mahkamah Agung akan mengeluarkan
surat edaran ataupun Mahakamah Agung
akan membuat suatu Undang-Undang
untuk merevisi Undang-Undang terhadap
sistem peradilan anak.

Jadi, untuk materi dan yang dipraktek

alhamdulillah sesuai.

PO3

Ada beberapa kendala dari teori yang
diajarkan, kan ini hanya ini ya... sekedar
di dalam tataran tingkat Undang-Undang
penera-pannya, sementara di lapangan
kita dikasih teori semacam apapun tetap
menghadapi kondisi lapangan tetap ada
keistimewaan sendiri-sendiri setiap

kasusnya. Tapi, terus bukan melenceng
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jauh... enggak. Pada prinsipnya sama,
hanya ada ya dibanding 100:1 lah ada
yang harus menggali lagi, harus mencari

yang relevan lagi aturannya.

Sudah, sudah sesuai juga. Jadi bahan
materi maupun teori itu sangat relevan.

Sangat cocok dengan apa yang kami

P04
ketika sebelum pelatihan. Kan, kadang
kita mengikuti sidang-sidang anak jadi kita
sudah tau ‘oh ternyata tuh kayak gini’.
P05 Sangat sesuai, sudah baik.
P06 Sudah sesuai.
Kalo kuisnya kadang tidak sesuai, kadang | 1. Bahan ajar Mengamati e-
Bagaimana tingkat kese- PO1 sesuai. Tapi, kalo saya terkendala di pelatihan learning
suaian penilaian yang di- waktu pengerjaan kuis yang lebih singkat.
ujikan  (kuis) dengan Kalo untuk kuisnya, alhamdulillah berjalan
materi  pelatihan yang i dengan baik. Ya sama sih semua dengan

telah disampaikan?

apa yang disampaikan. Jadi untuk belajar

mandiri dengan belajar zoom, itu kan
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semua ada kuisnya. Jadi sesuai dengan
materi yang diberikan pusdiklat. Kalo

untuk tugas-tugas sih sejauh ini sesuai.

PO3

Kalo untuk SPPA, sesuai sih.

P04

Nah, itu yang kemarin menjadi masalah.
Dari semua... Kalo materi mandiri, mandiri
kan kita pelajari materinya, ‘oh ternyata
cocok’. Nah, yang menjadi keluhannya
teman-teman, sempat jadi kayak kami
sharing satu sama dengan yang lain.
Kurang lebih ada dua atau tiga materi itu,
apa yang disampaikan oleh narasumber,
itu yang disampaikan ketika online class
sama pop kuisnya itu kayak agak berbeda.
Tapi, sebetulnya itu enggak berbeda.
Tapi, beliau itu mengambil pop kuisnya itu
kayak dari bahan materinya ini kadang
ada pengajar yang bikin materi di materi

mandiri sama di online class itu kan
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berbeda. Tapi, isinya pada intinya sama.
Nabh, itu yang kadang kita tuh, kadang kan
kita kayak berharap apa yang tadi kita
sampaikan di saat tatap muka kelas, yang
ditanyakan. Tapi ternyata yang ditanyakan
adalah materi yang materi di mandiri. Jadi
kita kayak nge-blank. Begitu sih. Tapi
pada intinya materinya adalah sama.
Kadang ketika online class itu lebih kayak
tanya jawab ya, akhirnya kita udah gak
mempelajari yang materi mandiri yang
kemaren. Kita berharap, ‘oh mudah-
mudahan yang ditanya yang hari ini ya’,
taunya yang ditanya materi mandiri yang
kemaren. Nah ini kan, kita kalo ga
membaca lagi ya pasti lupa. Tapi ini ga
semua, kemarin tuh kalo enggak salah
hanya materi, kayak tentang psikologi

anak gitu.
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Sejauh ini sedikit, malah mungkin hanya

satu atau dua materi.

PO5

Untuk kuis sama dengan materinya,
hanya saja ada beberapa kuis itu yang
pertanyaannya ambigu, membingung-
kan. Jadi, agak membingungkan sehingga
kami dalam menjawab itu agak bingung
antara yang mana, sedangkan itu multiple
choice yang harus dijawab dengan satu
kan jawabannya begitu bukan dengan
essay, kalo jawaban essay kan kita bisa
berargumentasi. Tapi karena itu multiple
choice jadi kita harus memilih salah satu
jawaban, sedangkan menurut saya itu
pertanyaannya agak ambigu. Seperti itu.
Tapi tingkatnya sedikit sih, hanya

beberapa saja.

PO6

Ada beberapa pertanyaan di soal kemarin
itu yang tidak ada di materi. Sedikit ada,




271

beberapa materi, apalagi materi yang
tidak ada sangkut paut dengan acara. Ada
materi tentang anak, materi dari luar tuh
sering kali enggak ada jawabannya gitu
yang di tahap dua.

Seberapa tinggi tingkat
efektivitas pembelajaran

menggunakan e-learning

Pusdiklat Teknis
Peradilan Mahkamah
Agung Rl

PO1

Efektif. Efektif, sepanjang kita diberikan
bebas tugas di tempat kerja. Ya karena
kalo misal kita di sini kan, enggak sidang.
Tapi, kalo kita belajar sendiri di tempat
kerja kan kita sambil sidang. Jadi kita
bisanya belajar ketika malam. Untuk e-
learning sendiri tidak ada masalah ketika

digunakan dan mudah diakses.

P02

Kalo untuk menggunakan e-learning itu
sangat membantu lah ya. Artinya di satu
sisi lain juga, mau tidak mau kami hakim
hakim yang awalnya tidak mengerti
tentang elektronik, secara otomatis

menuntut kami untuk mengetahui dan

1. Hasil
kuesioner

evaluasi

Mengamati e-

learning
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mempelajari tentang elektronik. Itu sangat
memudahkan kami juga dan untuk
menerima bahan materi. Pusdiklat
mengakses, kami pun tinggal men-
download, itu pun sudah enak lah. Untuk
mengakses e-learning-nya sangat mudabh.
Jadi kami menggunakan nickname juga
ataupun menggunakan nama lengkap
kami sendiri, setelah itu nanti terserah
peserta apakah dia mau rubah kembali
passwordnya sesuai selera peserta itu

enggak ada masalah.

PO3

Itu tadi, kalo e-learning karena terkendala
jaringan ya ini agak-agak kurang efektif
menurut saya. Cuman kan, kita menilai
efektif dan tidaknya itu kan tidak hanya
dari segi pelatihannya saja ya, kita bisa
menyelesaikan tugas di tempat tugas juga

salah satu poin yang bagus juga. Jadi,
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meskipun e-learning kan masih bisa kerja.
Kalo semua harus di sini (pusdiklat),

otomatis meninggalkan tempat tugas.

P04

Kalo menurut saya sih, sangat membantu
ya. Itu tuh kayak kita yang di daerah dulu
kan semua harus serba hardcopy ya, kalo
sekarang dengan e-learning itu sangat
membantu kita. Kita bisa belajar sambil
kerja kayak gitu. Terus materinya sudah
bisa kita dapatkan dari sana. Lengkap sih
menurut saya. Kalau e-learning tuh sangat

sangat bagus.

P05

Kalo saya, memang karena sudah

terbiasa jadi menurut saya efektif.

P06

Efektif. Cuma kendalanya jaringan aja,
apalagi di daerah kan. Server down jarang
tapi pernah down gitu enggak bisa dibuka.
Seringnya lancar, cuma 10% ada lah

down gitu.
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Apakah pembelajaran
secara daring (melalui
plattorm Zoom Meeting)
telah efektif untuk
diterapkan? Seberapa
tinggi tingkat efektivitas-

nya?

PO1

Nah, itu yang tadi. Masih di Satker dan
masih ada sidang, bagaimana caranya
daring? Sedangkan kita kalau tidak hadir,
tidak lulus. Jadi harus ada surat bebas
tugas dan benar-benar dibebastugaskan,
selama ini kan bebas tugas hanya
dibuatkan surat saja tapi di Satker masing-

masing masih tidak dibebastugaskan.

P02

Kalo bicara efektifnya  mengenai
pembelajaran daring, ada plus minus nya.
Secara saya pribadi, dimana kalo untuk
plus-nya itu kami dimudahkan untuk
menerima suatu pembelajaran. Cuman
yang minus ini, jaringan yang di daerah itu
kadang masih agak lambat. Jadi itu
hambatan-hambatan kami hadapi.
Namun, kalo untuk masalah perangkat
alhamdulillah pihak Mahkamah Agung pun

sudah mewajibkan semua satker untuk

Mengamati Zoom

Meeting
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melengkapi fasilitas di kantor untuk
mengikuti pelajaran-pelajaran yang akan
diadakan oleh pusdiklat. Untuk link tidak
ada masalah, karena semua pegawai di
sini setiap ada keluhan dari peserta cepat
tanggap lah ya, langsung menindaklanjuti
dan itu yang jarang sih terjadi. Kalaupun
ada masalah kami melaporkan pada
panitia, panitia pun langsung menyikapi
akan masalahnya kami, lalu dilakukan

segera perbaikan atas masalah tersebut.

PO3

Zoom lumayan membantu dan efektif
juga, hanya ya itu terkendalanya jaringan.
Apapun kalo sudah hubungannya jaringan
kan memang agak untung-untung rugi ya,
maksudnya gak full yang bagus kayak
tatap muka. Kalo untuk permasalahan link

dan zoom dari pihak panitia gak ada
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masalah, internet jaringan di tempat kita

biasanya yang kadang lag.

P04

Kalau zoom ya itu, sebetulnya sudah
efektif. Mungkin kendalanya adalah kami
yang di satker masing-masing. Sebetulnya
penyeleggaraannya sudah baik, sudah
bagus, yang harus ditata adalah dari
kantor satker kita. Jadi mungkin karena
sering ada pelatihan online, mungkin bisa
disiapkan kayak ruangan khusus. Terus
kendala juga kita sering meninggalkan
kelas. Kadang itu kita kayak dipanggil
sidang dulu, padahal sudah dibebas
tugaskan. Tapi ya namanya kita masih
keliatan di kantor ya kadang dipanggil.
Jadi akhirnya kita harus meninggalkan

zoom. Itu aja sih.

P05

Efektif, karena memang kita sudah

menyesuaikan dengan keadaan saat ini
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dan alhamdulillah kemarin zoom pun

berjalan dengan lancar.

PO6

Ya itu, jaringannya itu kadang kan.
Kadang, jaringan pematerinya tetap
bagus, tapi ke kitanya kan apalagi kita di
daerah. Jaringannya bermasalah di satker

masing-masing.

10

Apakah pembelajaran
secara luring telah efektif
untuk diterapkan? Sebe-
rapa tinggi tingkat efektivi-

tasnya?

PO1

Efektif sekali, karena kita fokus di sini saja,
senang  bertemu dengan teman,

pembelajaran juga menyenangkan.

P02

Jujur kalo secara klasikal efektif sih, lebih
efektif lagi, karena berhadapan langsung
dengan pemateri yang dimana kadang
pemateri menunjuk kami langsung untuk
mengajukan pertanyaan ataukah pemateri
sendiri yang memberikan pertanyaan
kepada kita. Jadi memang lebih enak dan
di situ plus nya juga kalo kita klasikal

1. Hasil
kuesioner

evaluasi

Mengamati
pembelajaran
secara klasikal atau

luring
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dibandingkan kita  zoom. Sangat

memuaskan.

PO3

Klasikalnya kan kita hanya diskusi ya, kalo

sejauh ini sih efektif-efektif aja lah.

P04

Lebih efektif. Lebih enak. Malah lebih enak
kita ikut yang luring ini. Kita tuh kayak
langsung ketemu orangnya, kita ga paham
pun Kkita bisa langsung tanya ke
narasumbernya. Menurut saya sih lebih
enak. Kita ga ngerti, kita langsung tanya.
Aku selesai sesi materi pun masih kita
masih bisa ketemu bapak, "bapak ini..."

kayak gitu sih.

PO5

Efektif, karena memang seyogya kan kita
harus tatap muka ya, agar kita memang
lebih fokus dan lebih bisa bertatap muka
langsung dengan narasumber dan rekan-
rekan. Tapi pada intinya, bisa mengikuti

semua sih.
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PO6

Efektif, sangat efektif.

11

Apakah peserta menga-
lami kendala selama ke-
giatan  pelatihan ber-

langsung?

PO1

Tidak ada, aman.

P02

Kalo kendala kami di sini, alhamdulillah
tidak ada untuk pembelajaran di kelas,
namun untuk fasilitas di sini ya mungkin
terdapat beberapa kamar saja sih yang
rada kurang, tapi masih memadai, saran
saya agar lebih dijaga lagi fasilitas-fasilitas
yang sudah disiapkan oleh Mahkamah

Agung atau pusdiklat.

PO3

Tidak ada.

P04

Kendala sejauh saya mengikuti diklat sih
ga ada. Kalo pengajar, materi, sejauh satu
minggu ini (klasikal) semuanya bagus,

menyenangkan, asik.

P05

Sejauh ini tidak ada sih kendalanya, ya itu
saja tadi mungkin ada beberapa
pertanyaan ambigu tapi tidak banyak.

1. Hasil
kuesioner

evaluasi

Mengamati
pembelajaran tahap
[, I, dan lll
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Tidak ada. Kuis itu saja, permasalah-an

P06 o
jaringan.
2. Kualitas Widyaiswara
£ Kode _ Studi _
No. Pertanyaan Penelitian Hasil Wawancara _ Observasi
Narasumber Dokumentasi
Menguasai  sekali, menurut saya. | 1. Hasil Mengamati cara
1. PO1 Penjelasannya juga enak dan sesuai kuesioner widyaiswara dalam
Apakah widyaiswara ] _ _
_ _ dengan kompetensinya. evaluasi menyampaikan
menguasai materi? Se- _ . _
N _ Kalo saya sih, cukup baik ya. Bahkan, ada materi
berapa tinggi  tingkat _ _
N yang sangat baik  juga  untuk
kemampuan widyaiswara _ _
1 \ : menyampaikan materi, sangat
dalam menguasai materi :
) memuaskan pula materi tersebut. Bahkan,
dan menjelaskannya P02

dalam bahasa lisan yang
baik?

pusdiklat ini mengikutsertakan instansi
yang terkait dengan pembelajaran kami.
Jadi, lebih nyambung lagi dan saling

koordinasinya dengan instansinya lebih
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baik juga. Penjelasan pengajar secara

lisan sangat mudah dipahami.

P03

Menguasai. Karena mereka rata-rata jam

terbangnya sudah tinggi, sudah senior.

P04

Baik, hampir semua pengajar yang di
kelas kami menyenangkan. Menguasai
materi dan komunikatif sama kita. Jadi
kayak enggak monoton menyampaikan
materi, tapi kita lebih banyak diskusi. Jadi
menyampaikan materi sambil diskusi.
Jadi, lebih kayak praktek kita sehari-hari.
Jadi, apa yang sudah di... kan materi yang
ini kan, melengkapi materi yang kemaren

ketika kita zoom.

P05

Sudah, sudah baik dengan dapat
dimengerti sehingga saya juga dapat

mengerti tentang pelatihan ini.

PO6

Ya, 90% lebih menguasai rata-rata ya

selama di kelas kami. Pengajar
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menggunakan bahasa yang dapat
dimengerti. Rata-rata kalo yang di kelas
interaktif ya, karena kan kalo yang di sini
moot court dia, pasti interaktif kan. Kalo di
zoom, ya interaktif.

Bagaimana tingkat ke-
mampuan widyaiswara
dalam menjawab per-

tanyaan peserta?

PO1

Bagus, cocok antara pertanyaan dengan

jawaban yang disampaikan.

P02

Pengajar menjawab dengan sangat baik.

PO3

Sudah. Sangat sesuai.

P04

Baik, semuanya terjawab. Semuanya
terjawab dengan dasar hukum yang baik.
Dengan dasar hukum yang lengkap, yang
tepat dan juga sangat solutif. Istilahnya,
ketika kita sudah...’ini dimana pak?’,
jawabannya tuh sudah ada. Sudah, Cuma

kita kurang paham aja sih.

P05

Baik, menjawab semua pertanyaan.

1. Hasil
kuesioner

evaluasi

Mengamati cara
widyaiswara dalam
menjawab
pertanyaan

peserta
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PO6

Ya, bagus lah. Namanya manusia ada
kurangnya, 90% lah. Sejauh ini semua
pertanyaan dapat terjawab oleh pemateri.

Cukup relevan.

Bagaimana tingkat ke-
mampuan widyaiswara
dalam memberikan contoh
aktual dalam pembela-

jaran?

PO1

lya, sudah. Kita selain belajar teori,
prakteknya juga sudah dan sesuai dengan

di lapangan.

P02

Makanya saya bilang, ini kan yang
menyampaikan materi orang Yyang
berpengalaman dan orang sudah bertugas
dimana-mana ya, di seluruh Indonesia,
terutama yang membawa materi hakim
tingginya itu dia kadang berbagi
pengalamannya. lya membagikan contoh
aktual yang sudah dia kuasai sesuali

dengan pengalamannya.

PO3

Relevan ya, karena rata-rata
widyaiswaranya kan kebanyakan yang kita

dapat kemarin praktisi semua. Artinya,

1. Hasil
kuesioner

evaluasi

Mengamati
seberapa sering
widyaiswara
memberikan
contoh aktual
ketika

pembelajaran
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walaupun dari Bapas, walaupun ini,
mereka memang terjun langsung gitu loh.
Bukan kita misalnya kayak di Kementerian
yang gak pernah turun tuh enggak. Kalo
dari hakim yang memang pernah terjun ke

lapangan.

lya, sudah pasti. Contohnya pasti aktual
dan kita kayak ‘oh, ternyata begini’. Kayak

P04
tadinya kita gak ngerti, ketika dikasih
contoh malah itu bikin paham.
- lya, memberikan contoh dan pas dengan
kejadian di lapangan.
P06 Sesuai.
S Metode pembelajarannya menyenangkan Mengamati
Bagaimana tingkat ke- sekali. Efektif untuk diikuti. metode yang
mampuan widyaiswara Kalo mengikuti sih, bagus ya. Kalo untuk digunakan oleh
dalam pengaplikasian i membosankan pematerinya, enggak juga. widyaiswara

metode pembelajaran?

Karena, kapan kami terlihat sudah lesu

mengikuti pelajaran, kadang pematerinya




285

itu langsung membuat kuis, meregangkan

otot-otot kami, ice breaking, ya enak lah.

PO3

Kalo metode itu, karena kita sudah dalam
taraf yang pembelajaran orang dewasa
menurut saya pas pas saja. Kita memang
gak dicekokin ilmu yang harus menghafal

dan sebagainya tapi lebih ke aplikasi ya.

P04

Kalo menurut saya sih, sangat bagus ya
pengaplikasiannya. Jadi, rata-rata para
pengajar sekarang juga sudah pada
update, teknologi udah canggih udah pada
paham semuanya. Jadi, pengajar-
pengajar yang selama kita di sini maupun
melalui e-learning tuh orang-orang yang
sudah berkompeten ya. Sudah luar biasa

sih menurut saya.

P05

Sudah baik.

P06

Metodenya dapat diikuti.
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Bagaimana tingkat krea-
tivitas widyaiswara dalam
penggunaan media pem-

belajaran?

PO1

Standar ya, standar PPT. Tidak
membosankan, karena kalo PPT kan

bagaimana cara menjelaskannya.

P02

Bagus.

PO3

Biasa lah, standar. Walaupun saya
enggak begitu paham pembuatan PPT,
tapi dari beberapa diklat yang saya ikutin
ya standar. Tapi tetap ada menarik

perhatian.

P04

lya, kemarin di sini itu kan, di slide. Hampir
semua di slide. Jadi kita paham betul
dengan contoh-contoh kasus, maupun
dibuat begitu simpel dan buat kita tuh

paham. Dan udah oke banget sih.

P05

Sudah baik, tidak membosankan, dapat
diikuti.

P06

Ya tetap bagus, ya menarik.

1. Hasil
kuesioner

evaluasi

Mengamati media
apa saja yang
digunakan

widyaiswara
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Bagaimana tingkat ke-
mampuan widyaiswara
dalam pengelolaan kelas
yang hidup dan menarik

bagi peserta pelatihan?

PO1

Bagus. Ada beberapa yang bagus, dia
sambil bercanda di sela-sela waktu kita
jenuh. Ada juga yang monoton terus.
Macem-macem sih tidak semuanya, tapi
sejauh ini bagus. Enak untuk diikuti dan

masuk untuk pemahaman.

P02

Menarik, menarik banget.

P03

Bagus juga.

P04

Bagus, pengelolaan kelas ini interaktif.
Jadi sangat bagus. Jadi kita tuh kayak kan
dibagi juga. Kayak ada beberapa yang dari
kelas, kemudian dibagi menjadi sub
kelompok. Itu akur banget. Teman-
temanku diberikan kesempatan yang
sama. Bahkan yang kayak ada anggota
yang mungkin  kurang aktif pun,
narasumbernya memberikan  kesem-
patan menyebutkan nama. Kita kayak

diberi kesempatan untuk bicara. Jadi

1. Hasil
kuesioner

evaluasi

Mengamati cara
widyaiswara dalam
mengelola kelas
dan menghidupkan
suasana kelas
menjadi

menyenangkan
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enggak monoton satu orang, semua diberi

kesempatan.
Menarik, temannya asik-asik semua.
P05 Interaktif.
Ya, rata-rata bagus ya. Suasananya cukup
P06 hidup.
PO1 Bagus, termotivasi. 1. Hasil Mengamati cara
lya kadang dia memberikan semangat. kuesioner widyaiswara
T Baik, sih. evaluasi memotivasi
Oh iya, memberikan motivasi biar kita peserta pelatihan
Bagaimana tingkat ke- P03 lebih semangat lagi belajar.
mampuan widyaiswara Karena mungkin waktunya terbatas ya,
dalam pemberian motivasi tapi hampir semua pengajar itu pasti di
kepada peserta pelatihan? setiap tahap materi, setiap sesi itu pasti
P04 ada kesimpulannya ya. Kayak

kesimpulannya apa, apa yang harus kita
lakukan dalam materi ini. itu selalu ada

closing statementnya kan. Jadi, itu itu tuh
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ada dan membuat kita paham. Sangat

memotivasi.

P05

Sudah balik.

P06

Bagus.

Bagaimana tingkat ke-
mampuan widyaiswara
dalam mengelola waktu

pembelajaran?

PO1

Kalo yang SPPA ini sesuai, karena kan
enggak ada kelas malem. Biasanya kan
kalau yang lain ada kelas malem, ini
enggak. Jadi, malam kita bisa istirahat.

Untuk durasi pengajarannya pas.

P02

Kalo untuk pengelolaan waktunya itu tepat
waktu. Kadang materinya belum selesai,
kami masih dipersilakan untuk bisa
menghubungi beliau untuk diskusi. Kalo
untuk membawakan materinya, waktunya
cukup ya. Tapi, kadang masih banyak
peserta yang ingin bertanya, namun
karena waktu tidak cukup di-stop-kan dan
dilanjutkan dengan diskusi pada saat ada

waktu luang dengan pemateri sendiri.

1. Hasil
kuesioner

evaluasi

Mengamati
keefektivan dan
efesiensi
widyaiswara dalam

mengelola waktu
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PO3

Bagus, cuman yang diskusi kemarin aja
yang kurang waktunya ada yang belum

selesai.

P04

Kalo kemaren yang kami e-learning. Kalo
di sini kan enggak ya. Kalo di sini pas, di
sini hampir semua materi itu waktunya
cukup. Kemarin yang e-learning aja yang
ada kurang, saya juga lupa materi yang
mana, tapi kurang lebih satu atau dua
materi yang kayak waktunya itu ga cukup.
Sebetulnya bukan salah pengajar, tapi
karena kebanyakan pertanyaan sih.
Banyaknya antusiasnya teman-teman
ingin bertanya, akhirnya waktunya itu
kayak habis, pemaparan materinya itu...
tapi materinya intinya sih sudah ada. Kalo
menurut saya enggak masalah, karena
materinya itu kan sudah ada di mandiri,

tinggal ketika online class dipaparkan
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kembali dengan penjelasan penekanan
penekanan. Nah disitulah, teman-teman
tuh kan ingin bertanya semua akhirnya
kadang waktunya itu habis meladeni
pertanyaan kami. Akhirnya materinya
enggak selesai dipaparkan. Tapi, secara
umum dan apa inti dari setiap materi itu
pasti sudah disampaikan. Cuma kayak
harus di slide semua itu kadang ga semua.
Tapi itu pun hanya satu atau dua materi
sih.

P05

Sudah baik. Untuk terlambat sih enggak,
kalau mundur kan kemarin seperti ada
materi yang belum selesai dan saya rasa
pun tidak apa-apa karena kita kan di sini
tatap muka ya, luring ya, jadi dituntaskan
saja agar memang akhirnya kita tidak ada
tanda tanya lagi, sudah clear semua

pertanyaan kita. Kalaupun ada
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perpanjangan waktu sudah disetujui di

kelas, jadi tidak ada yang keberatan.

P06

Ya rata-rata selama ini cukup lah, pas,

enggak ada yang lewat waktu kan.

3. Waktu Pelaksanaan Pembelajaran

No. Pertanyaan Penelitian Kodg Hasil Wawancara e . Observasi
Narasumber Dokumentasi
PO1 Sesuai. 1. Jadwal Mengamati
Apakah jadwal pelajaran P02 Sudah sesuai. pelaksanaan | kesesuaian antara
yang diberikan telah sesuai P03 Sudah sesuai per jadwal. pelatihan jadwal harian dan
dengan pelaksanaan? P04 Jadwal sudah sesuai. 2. Bahan ajar pelaksanaan
1 |Bagaimana tingkat kese- P05 Sudah pas sih, tidak ada yang beda. pelatihan
suaian jadwal pelajaran Kalo waktu sesuai, cuma kadang
dengan pelaksanaan . pematerinya ada yang enggak datang

pembelajaran?

diganti. Gitu aja. Kalau jadwal tanggalnya

sesuai.
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PO1 Sudah sesuai. . Jadwal Mengamati waktu
P02 Sesuai dengan jadwalnya. pelaksanaan | pelatihan dibuka
P03 Sudah. pelatihan dan pelatihan
Sudah sesuai. Kalo pun mau ditambah | 2. Bahan ajar berakhir setiap
Bagaimana tingkat kese- waktunya, kan minta persetujuan sama pelatihan harinya
5 suaian durasi jam pelajaran peserta. Jadi selalu ada persetujuan, ga
dengan pelaksanaan pem- P04 serta merta narasumber atau pengajar
belajaran? maunya sendiri. Tidak. Jadi kalo mau
ditambah waktu ya peserta sepakat atau
enggak. Kalau enggak setuju ya sudah.
PO5 Sudah pas.
P06 Sesuai.
4. Sarana dan Prasarana
No. Pertanyaan Penelitian e Hasil Wawancara = _ Observasi
Narasumber Dokumentasi
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Ada beberapa vyang sesuai, pas.

1. Bahan ajar

Mengamati

Pengajarnya kan tidak hanya dari MA pelatihan kemenarikan
PO1 saja, ada juga dari luar. Masing- bahan ajar yang
masingnya mungkin punya style-nya digunakan oleh
Bagaimana tingkat kua- beda-beda. widyaiswara
litas tampilan bahan ajar/ P02 Bagus.
materi? P03 Bagus.
= Materinya sejauh ini sudah bagus semua,
kan tinggal kita cetak toh.
PO5 Tampilannya sudah menarik.
P06 Sangat menarik.
PO1 Mudah sekali, ada semua di e-learning. 1. Hasil Mengamati fitur
P02 Mudah. kuesioner bahan ajar dalam
Bagaimana tingkat kemu- . Gampang, sudah di akses semua di e- evaluasi e-learning
dahan mengakses bahan learning.
ajar/materi? P04 Sangat mudah.
. lya, e-learning kan ya kita tinggal

download aja. Mudah.
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P06 lya mudah, karena e-learning kan.

PO1 Mudah. . Hasil Mengamati cara

P02 Dapat mudah diakses. kuesioner login dan fitur di
Bagaimana tingkat kemu- : . :

P03 lya itu gampang. evaluasi dalam e-learning
dahan dalam mengakses

) P04 Mudah.

e-learning?

P05 Mudabh.

P06 Mudah.

PO1 E-learning menunjang sekali. . Hasil Mengamati fitur di
Seberapa tinggi tingkat P02 Sangat menunjang. kuesioner dalam e-learning
efektivitas e-learning PO3 Ya, sangat. evaluasi
dalam menunjang pela- P04 Sangat menunjang.
tihan yang dilaksanakan? P05 Sudah baik.

P06 Sudah efektif.
Bagaimana tingkat kemu- Untuk link bermasalah enggak ada. Mengamati
dahan dalam mengakses PO1 Jaringan bermasalah, iya tapi di tempat pembelajaran
pembelajaran daring masing-masing. menggunakan
melalui platform Zoom P02 Mudah. zoom meeting
Meeting? P03 Gampang.
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Semuanya mudah. Kan kita sudah dikasih
tutorialnya dari awal di saat pembukaan

itu kan. Di saat pembukaan sudah dikasih

P04 | _
tau bagaimana mengakses e-learning,
dan lain sebagainya. Kita sudah dikasih
tau. Jadi kita udah tau.
Tidak ada kesulitan, sudah ada linknya
juga selain di grup whatsapp, ada linknya
P05 di e-learning, jadi kita tinggal klik saja
tinggal masuk ke zoom. Tidak ada
kendala.
P06 Sudah mudah, tidak ada masalah.
Bagus kok, sigap. Kalo ada masalah atau | 1. Hasil Mengamati cara
Bagaimana tingkat pela- PO1 ] - o _ -
kendala pasti langsung ditindaklanjuti. kuesioner panitia dalam
yanan panitia dan pihak , ,
P02 Sangat bagus. evaluasi mempersiapkan
penyelenggara dalam _ _
_ PO3 Bagus, sih. Semua bagus. pelatihan
mempersiapkan program
_ Panitianya sangat membantu dan apih.
pelatihan? P04

Ketika kita mengajukan pertanyaan, baik
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mengenai materi, maupun kelas, ataupun
urusan-urusan SPJ nya kita, atau urusan-
urusan nanti di sininya bagaimana.

Mereka sangat membantu.

Sudah baik, jadi kalau kita ada pertanyaan

atau ada masukan kita langsung

P05 menyampaikan ke panitia dan panitia
langsung merespon tentang tanggapan
kita tersebut.
Ya, bagus lah. Keluhan Ilangsung
- ditindaklanjuti. Kemarin kan, misalnya,
server tidak terbuka, langsung dibuka gitu.
Aman.
Bagaimana tingkat kera- PO1 Ramah-ramah kok. Mengamati
mahan dan kesigapan pa- P02 Sangat baik semua. keramahan dan
nita dalam  membantu i Cukup dan cepat ditindak lanjuti kalo ada kesigapan panitia

peserta?

masalah.
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Ramah, mau membantu kita. Bahkan

kadang kita menjapri juga mau dibalas

dalam membantu

peserta

P04 kok. Kita WA secara pribadi ya, ‘mas ini
gimana-gimana...” dijawab. Dijawab
dengan baik dan ramah. Cepet.
P05 Sudah baik.
P06 Ramabh, sigap.
Bagaimana tingkat kua- Kalo sarana prasarana udah oke. Udah | 1. Hasil Mengamati sarana
litas fasilitas yang di oke sih semuanya. Wifi, dan yang lainnya kuesioner dan prasarana
berikan kepada peserta -~ oke. Untuk konsumsi, sejauh ini belom evaluasi yang diberikan
selama kegiatan pem- merasakan bosen. Untuk asrama sudah untuk peserta
belajaran klasikal (luring), pas, perlengkapan disediakan, kalo minta
meliputi: tolong dikasih.
a. Ruang pelatihan, P02 Bagus kok semua.
b. Koneksi internet/ Kalo saya semua overall bagus. Hanya
jaringan, menu makanannya monoton, kurang
c. Peralatan pembelajaran P03 sayur terlalu banyak protein. Perlu

yang dibutuhkan ketika
pelaksanaan (seperti: LCD

bervariasi lagi, banyakin sayur lah sama
buah. Buahnya kurang.
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& Screen Presentation,
printer, dsb.),

d. Perlengkapan yang
dibutuhkan ketika
pelaksanaan
pembelajaran (seperti:
post it, bolpoint, spidol,
dsb.),

e. Konsumsi, asrama,
serta fasilitas penunjang
lainnya yang didapatkan

oleh peserta.

P04

Di sini (Pusdiklat). Selama di sini baik,
semua internetnya bagus. Sangat
membantu. Sepanjang saya mengikuti
kelas di sini enggak ada yang rusak,
semuanya baik. Kalau konsumsi vya,
namanya selera ya. Kita enggak bisa,
menyamakan atau harus memuaskan
semua selera orang ya. Kayak mba nya
suka telor, saya enggak suka telor. Jadi
enggak bisa ya. Cuma karena
pengalaman, pengalaman kita megikuti
pelatihan, ini mungkin konsumsi paling
minim sih kali ya. Dulu tuh kayak ada
buahnya, ada pudingnya, ada apa lah,
makanannya tuh pasti banyak. Tapi
menurut saya sih, cukup sih, cukup cukup
aja. Tergantung, kembali ke diri teman sih,
diri masing-masing. Kalo menurut saya

sih cukup cukup aja. Kalo asramanya sih
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bersih, nyaman. Jemuran saya aja sih

yang patah. Saya enggak bisa jemur baju.

PO5

Sudah balk. Ya konsumsi aja sih
kendalanya, mungkin karena kami kan
dari daerah yang berbeda-beda. Jadi
konsumsinya itu, kalau dari saya sih, saya
menilainya kurang variatif ya. Kita enggak
melihat mewah atau tidaknya makanan,
enggak. Kita juga biasa dengan makanan
sederhana pun iya. Hanya saja kan kita
melihat variatifnya, asupan gizi kepada
para peserta. Karena di sini kan kita
masuk ke daerah lain, jadi kita harus
adaptasi begitu ya. Jadi, kalo bisa
menunya itu yang bisa cocok di lidah
semua, universal. Kalo asrama, saya rasa

udah cukup, memadai.

PO6

Ruang kelasnya nyaman. Kalau ya
internet kadang terganggu, karena ramai
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itu, semua pakai kan. Kedua kalau dulu,
kayaknya ada mic itu satu orang satu,
sekarang udah enggak ada lagi. Kalau
dulu setiap meja ada disediakan mic kecil.
Konsumsi kalau saya enggak ada sih ya.
Cuma kadang karena kebosanan, kedua
karena mungkin lidah saja, karena saya
kan orang Medan, Sumatera suka yang
pedes-pedes. Mungkin itu saja, karena
lidah saja selera masing-masing. Kalau

asrama, bagus, fasilitasnya aman.

Apakah peserta memiliki
kendala dalam meng-
gunakan sarana dan
prasarana yang disedia-

kan oleh penyelenggara?

PO1 Tidak ada sih, aman.
Cukup kalo saya. Kalo fasilitas seperti

- yang tadi saya sampaikan. Tinggal
fasilitas di asrama aja sih yang harus lebih
diperhatikan lagi.

PO3 Tidak ada.

504 Ga ada sih kalo di ruangan kami. Orang

kita waktunya kayak, belajarnya sampai

1. Hasil
kuesioner

evaluasi
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jam lima, terus malam kadang kerja tugas.
Tinggal capeknya aja, tinggal tidur aja sih.
Semuanya baik, air panas semuanya ada,
kloset, semuanya bagus. Semuanya
dapat digunakan dengan baik. Ga ada
yang rusak sih di tempat saya, di ruangan
kami, dan gaada ngeluh-ngeluh juga. Oh
mungkin kurang ini aja sih, dispenser.
Hampir semua, hampir beberapa teman-
teman itu ngeluhnya kayak ‘dispenser
kamar itu air panasnya itu enggak
berfungsi’. Jadi kita kayak, kan dingin yaa,
kayak butuh air panas itu. rata-rata itu air

panasnya enggak bisa. Itu aja sih.

PO5

Tidak ada. Hanya dispenser aja, air
panasnya mati. Ada kendala kerusakan
dispenser sedikit aja sih, tapi enggak

terlalu signifikan.
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Enggak ada. Cuma yang pertama kadang
P06 kamarnya enggak hidup AC, pindah

kamar. Itu saja.

B. Level 2: Pembelajaran
1. Hasil Pre Test dan Post Test Peserta Pelatihan

Indikator Penelitian Hasil Wawancara Studi Dokumentasi Observasi

Hasil Pre Test Peserta Pelatihan Dokumen Hasil Pre Test Peserta Pelatihan
Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana
Pidana Anak Anak
Nilai Akhir yang Diperoleh Peserta Dokumen Nilai Akhir Peserta Pelatihan
Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana
Peradilan Pidana Anak Anak
Daftar Nama Peserta yang Lulus dalam _

_ BN ) ! Dokumen Daftar Nama Peserta Pelatihan
Pelatihan Sertifikasi Hakim  Sistem _

_ _ yang Dinyatakan Lulus
Peradilan Pidana Anak




Lampiran 11. Reduksi Data

A. Level 1: Persepsi peserta diklat terhadap peyelenggaraan
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Teknis Pengumpulan Data

Sub Fokus Studi ; Kesimpulan Sementara
Wawancara : Observasi
Dokumentasi
Pelaksanaan | Dari hasil wawancara dengan | 1. Hasil . Mengamati Berdasarkan dari tiga teknik yang
Kurikulum peserta pelatihan, didapatkan kuesioner penugasan dan dilakukan oleh peneliti didapatkan
bahwa materi dan bahan ajar evaluasi praktik simulasi bahwa, peserta pelatihan sudah

yang disampaikan telah sesuai

dan sangat relevan dengan
pekerjaan mereka di lapangan
sehingga menambah penge-
tahuan mereka lebih lanjut

terhadap sistem pengadilan anak.
Materi pelatihan yang disam-
paikan sangat bermanfaat sangat
sesuai dengan tujuan pelatihan

tersebut diadakan. Peserta pada

2. Dokumentasi
kurikulum
pelatihan
Sertifikasi
Hakim SPPA
2022

3. Bahan ajar

pelatihan

peran

. Mengamati e-

learning Pusdiklat

Teknis Peradilan

. Mengamati Zoom

Meeting Pusdiklat

Teknis Peradilan

. Mengamati

pembelajaran

merasa puas pada hal-hal yang
menjadi subfokus dari pelaksanaan
kurikulum evaluasi pada level 1.
Mulai dari relevansi dan keberman-
faatan pelatihan yang dirasa oleh
peserta memiliki pengaruh terhadap
perbaikan kinerja mereka sebagai
hakim anak. Lalu, peserta juga
merasa mudah dalam memahami

materi yang disampaikan. Hal ini
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umumnya dapat mengikuti materi
pembelajaran, akan tetapi pada
tahap Il (online class) peserta
mengalami kendala pada jaringan
ketika sedang berada di dalam
Zoom Class. Hal ini dikarenakan
oleh  permasalahan jaringan
internet yang terjadi di masing-
masing  daerah/tempat  kerja
mereka. Sementara itu, untuk
tahap | dan tahap Il peserta
merasa dapat mengikuti dengan
baik. = Peserta juga dapat
menerima pelajaran yang di
sampaikan oleh  widyaiswara
dengan mudah. Mengenai kuis
yang diberikan, peserta
mengatakan bahwa ada sebagian

kecil kuis yang tidak sesuai

secara klasikal atau

luring

. Mengamati

pembelajaran

tahap I, Il, dan 1ll

karena metode yang diberikan dirasa
telah sesuai dengan peserta.
Kemudian, terdapat kesesuaian
antara kurikulum pelatihan dengan
tujuan pelatihan diadakan.
pembelajaran yang dilakukan, dan
materi yang disam-paikan kepada
peserta. Selanjutnya, e-learning
yang digunakan oleh peserta dinilai
efektif dan juga sangat membantu
kegiatan pembelajaran. Pada saat
kegiatan zoom peserta merasa
kurang begitu efektif karena adanya
gangguan jaringan internet di satuan
kerja masing-masing, akan tetapi
untuk pelaksanaan pembelajaran
secara klasikal (luring) dinilai oleh
peserta  sangat efektif dan

menyenangkan.
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dengan materi yang telah
dipaparkan, namun lebih banyak
kuis yang relevan dengan materi
dan bahan ajar yang disampaikan.
Peserta merasa pembelajaran
menggunakan e-learning sudah
efektif dan sangat membantu
kegiatan pembela-jaran. Kegiatan
menggunakan zoom meeting
dianggap kurang efektif di karena
adanya kendala pada jaringan
internet di setiap satuan kerja
peserta, selain itu ada peserta
yang merasa belum sepenuhnya
dibebas tugaskan di satuan
kerjanya masing-masing selama
pembelajaran online. Sementara
itu, kegiatan pembelajaran luring

dianggap sangat efektif dilakukan
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karena peserta dapat secara
langsung berinteraksi dengan
widyaiswara.
Kualitas Peserta mengatakan bahwa, | 1. Hasil . Mengamati cara Berdasarkan ketiga teknik yang
Widyaiswara | widyaiswara sangat menguasai kuesioner widyaiswara dalam | digunakan, didapatkan hasil bahwa
materi yang diajarkan. evaluasi menyampaikan indikator widyaiswara mendapatkan

Widyaiswara menyampaikan
baik,

komunikatif, menyenangkan, dan

penjelasan dengan

dapat dimengerti. Widyaiswara
yang mengajar merupakan hakim-
hakim tinggi ataupun pihak terkait
yang berkompeten dan telah
memiliki jam terbang tinggi, serta
memiliki banyak pengalaman di
lapangan. Widyaiswara mampu
menjawab semua pertanyaan
peserta, adapun pertanyaan yang

tidak terjawab dikarenakan waktu

materi

. Mengamati cara

widyaiswara dalam
menjawab

pertanyaan peserta

. Mengamati

seberapa sering
widyaiswara
memberikan contoh
aktual ketika

pembelajaran

predikat memuaskan dari peserta.
Hal ini diliat dari hasil kuesioner
evaluasi, hasil wawancara peserta
dan juga hasil observasi.
Widyaiswara dalam menyampaikan
materi selalu menggunakan bahasa
yang baik, komunikatif, menyenang-

kan dan dapat dimengerti oleh

yang
seseorang

peserta. Widyaiswara

mengajar  merupakan

yang kompeten dibidang nya dan

memiliki banyak pengalaman,

sehingga  widyaiswara  mampu
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pembelajaran sudah selesai, akan
tetapi  widyaiswara memper-
bolehkan peserta menghubungi
mereka untuk berdiskusi di luar
jam pembelajaran. Widyaiswara
juga mampu memberikan contoh
yang aktual sesuai dengan
kejadian di lapangan. Metode dan
media pembelajaran serta
pengelolaan kelas yang dilakukan
oleh widyaiswara baik,
menyenangkan dan tidak
membosankan. Peserta merasa
kelas menjadi lebih interaktif.
Pada  setiap pembelajaran,
widyaiswara memberikan motivasi
kepada peserta dan dapat

mengelola waktu pembelajaran

4. Mengamati metode

yang digunakan

oleh widyaiswara

. Mengamati media

apa saja yang
digunakan

widyaiswara

. Mengamati cara

widyaiswara dalam
mengelola kelas
dan menghidupkan
suasana kelas
menjadi

menyenangkan

. Mengamati cara

widyaiswara
memotivasi peserta

pelatihan

menjawab  pertanyaan  peserta
dengan sangat baik dan juga mampu
memberikan contoh yang aktual dan
relevan. Metode dan media
pembelajaran serta pengelolaan
kelas yang dilakukan sangat baik,
menyenangkan bagi peserta
sehingga peserta tidak merasa
bosan saat pembelajaran.
Widyaiswara mampu memberikan
motivasi kepada peserta dan
mengelola waktu pembelajaran tepat

sesuai jadwal.
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dengan baik sesuai dengan . Mengamati
jadwal. keefektivan dan
efesiensi
widyaiswara dalam
mengelola waktu
Waktu Peserta mengatakan bahwa, | 1. Bahan ajar . Mengamati Dari data yang peneliti dapatkan
Pelaksanaan | untuk waktu dan pada jadwal pelatihan kesesuaian antara | dengan tiga teknik yaitu wawancara,
Pembelajaran | pelajaran yang diberikan telah | 2. Jadwal jadwal harian dan studi dokumentasi dan observasi,
sesuai dengan pelaksanaan. pelaksanaan pelaksanaan dapat disimpulkan bahwa waktu dan
Akan tetapi, untuk pemateri pelatihan . Mengamati waktu tanggal, dan materi yang akan
(widyaiswara) yang bertugas pelatihan dibuka disampaikan pada pelaksanaan
terkadang diganti dan tidak sesuai dan pelatihan telah sesuai dengan jadwal yang
dengan pemateri yang bertugas berakhir setiap telah ditetapkan. Hanya terdapat
pada jadwal. harinya beberapa kali perubahan pada
widyaiswara yang bertugas.
Sarana dan | Menurut peserta tingkat kualitas | 1. Hasil . Mengamati Berdasarkan pada ketiga teknik yang
Prasarana | bahan ajar sudah bagus dan kuesioner kemenarikan bahan | dilakukan oleh peneliti, ditemukan
menarik, peserta juga mudah evaluasi ajar yang bahwa, tampilan bahan ajar sudah
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untuk mengakses bahan ajar yang
diberikan karena semua ada di
dalam e-learning. Peserta juga
merasa mudah dalam mengakses
e-learning dan merasa e-learning
sangat menunjang dan efektif
digunakan untuk pelaksanaan
pelatihan ini. Peserta juga
mengatakan  bahwa, panitia
petugas kelas dan  pihak
penyelenggara sangat bagus
dalam mempersiapkan pelatihan
ini dan juga sigap serta ramah
terhadap peserta yang
membutuhan  bantuan. Untuk
sarana dan prasarana yang
diberikan peserta merasa semua
sudah  bagus, hanya saja

beberapa peserta yang merasa

digunakan oleh

widyaiswara

. Mengamati fitur

bahan ajar dalam

e-learning

. Mengamati cara

login dan fitur di

dalam e-learning

. Mengamati

pembelajaran
menggunakan

zoom meeting

. Mengamati cara

panitia dalam
mempersiapkan

pelatihan

. Mengamati

keramahan dan

kesigapan panitia

bagus dan menarik. Peserta mudah
dalam mengakses e-learning dan
bahan ajar yang ada di dalamnya
serta mudah pula mengakses fitur
lainnya yang ada di dalam e-
learning. Panitia petugas/pelaksana
di setiap kelas sangat bagus
mempersiapkan pelatihan, ramah
dan juga sigap dalam membantu
peserta dan widyaiswara. Sarana
dan prasarana yang disediakan telah
bagus dan memadai, hanya terdapat
beberapa fasilitas yang tidak
berfungsi dan makanan yang kurang
bervariasi menurut peserta, akan
tetapi hal ini tidak terlalu menjadi

kendala besar untuk peserta.
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konsumsi yang berikan kurang dalam membantu
variatif dan ada beberapa fasilitas peserta

di beberapa kamar peserta yang 7. Mengamati sarana
tidak dapat berfungsi dengan baik, dan prasarana
seperti air panas pada dispenser yang diberikan
tidak menyala dan ada tiang untuk peserta
jemuran yang patah.

B. Level 2: Pembelajaran

Teknis Pengumpulan Data

Indikator Penelitian Hasil _ _ _ Kesimpulan
Studi Dokumentasi Observasi
Wawancara
Hasil Pre Test Peserta Dokumen Hasil Pre Test N : o
] o ! o Rata-rata nilai pre test yaitu 65,25. Nilai pre test
Pelatihan Sertifikasi Peserta Pelatihan Sertifikasi e _ o
_ _ ) . _ | tertinggi yaitu 88, sementara itu nilai pre test
Hakim Sistem Peradilan Hakim Sistem Peradilan _
_ ’ terendah yaitu O.
Pidana Anak Pidana Anak
Nilai Akhir yang Dokumen Nilai Akhir Peserta Rata-rata nilai akhir peserta yaitu 84,43. Nilai akhir

Diperoleh Peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim peserta yang tertinggi adalah 89,44 dan nilai akhir




312

Pelatihan Sertifikasi
Hakim Sistem Peradilan
Pidana Anak

Sistem Peradilan Pidana
Anak

yang terendah yaitu 70,17. Dari nilai pre test
peserta dan nilai akhir yang didapatkan peserta,
diketahui bahwa rata-rata peningkatannya yaitu
19,18. Lalu untuk nilai peningkatan tertinggi ada
pada 82,56 sementara nilai peningkatan terendah
yaitu 0,70.

Daftar Nama Peserta
yang Lulus dalam
Pelatihan Sertifikasi
Hakim Sistem Peradilan
Pidana Anak

Dokumen  Daftar Nama
Peserta  Pelatihan  yang
Dinyatakan Lulus

Nilai kelulusan minimal (NKM) yang ditetapkan
oleh Pusdiklat Teknis Peradilan sebagai standar
kelulusan yaitu 70. Maka sebanyak 71 dari 71

peserta dinyatakan lulus.
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Lampiran 12. Jadwal Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Peradilan Pidana Anak

JADWAL KEGIATAN
PELATIHAN SERTIFIKASI SISTEM PERADILAN PIDANA ANAK (SPPA)
BAGI HAKIM PERADILAN UMUM

E-learning Belajar Mandiri, 11 s.d. 20 April 2022
Online Class via Zoom Meeting, 9 s.d. 19 Mei 2022
Diskusi (bedah Kasus) Klsikal, 22 5.d.31 Mel 2022

Tahap 1 : Belajar Mandiri Materi E — Learning
NO TANGGAL WAKTU Keias MATERI DAN NARASUMBER
0900~ 10.00 A&B Pengarahan Peserla
WIiB Bambang H. Mulyono, S.H., M.H.
103070200 | AgB | Pretest
1 Senin, 11 April Materi 1: Kode Etik dan Pedoman Perilaku
027 A&B Hakim
Pengalar: H. Ansyahrul, S.H., M.H.
. Dr. Dwiarso Budi 5, S.H., M.Hum.
1;_{)%132 .99 Matert 2: Gambaran Umum Sistem Peradilan
Anak di Indonesia dan Standar Internasional
A& B | Tentang Hak-Hak Anak
Pengajar: Pahala Simanjuntak, S H., M.H.
Apong Herlina, S.H., M.H.
Materi 3: Perkembangan Anak, Peran
A&B gelualj'ga Ear: L}ngdlg_mgan N —
engalar. Dr. Imaduddin Hamzah, S.Psl., M.5i
gy | RERALAI, | TRt A br. Reza Indrai Anwiel
Materi 4: Teknik Interview Anak
A& B | Pengajar: Dr. Imaduddin Hamzah, 5.Psi., M.Si.
Or. Reza Indragin Amriel
Materi 5: Hak = Hak Anak dan Prinsip
ARB Perlindungan (Korban, Saksi dan Pelaku)
Pengajar. Ennid Hasanuddin, 5. H., C.N., M.H.
Dr. Hi. Nirwana, SH., MH.
3 Rahﬂéﬂ?jp”} W'D%BEE'SQ Materi 6: Konsep Diversi dan Restorative
Justice
A&B | Pengalar: Dodik Setyo Wilayanta, S.H., MH.
Pahala Simanjuntak, S.H., M.H.
Materi 7: Hukum Acara Peradilan Pidana
A&B Anak dalam Persidangan
Pengalar: Dodik Setye Wilayanto, S H., M.H.
4 Kamis, 14 April 07.00 - 23.59 Dr. Asra, S H., MH.
2022 WIB Materi 8: Administrasi (Formulir, Pencatatan
A&B dan Pelaporan SPPA)
Pengajar: Dr. Syahrul Machmud, S H., M.H.
Dr. Sudarmawatiningsih, S.H., M.H.
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Tahap 1 : Belajar Mandiri Materi E - Learning
NO | TANGGAL WAKTU Kelas MATER! DAN NARASUMBER

Materi & Penyidikan dalam Tindak Pidana
Azg | Anak
Pengajar: Ema Rahmawati

Senin, 18 April 07.00 - 23.59 Kompol. Endang Sri Lestan, 5.H. M.Si.

2022 WiB Materi 10: Peran Bapas, LPAS, LPKA dalam
ARB penganganan ABH dan Rehabilitasi
Pengalar: Drs. Tatan Rahmawan, M.Si

All Muhammad

Materi 11: Peran Bantuan Hukum dalam
SPPA
Pengajar: Zuma, 8H. (LBH APIK)

Uli Pangaribuan (LBH APIK)
Materi 12: Peran Peksos dan TKS dalam
Penanganan ABH Rehabilitasi dan
A&B | Reintegrasi Anak Korban
Pengajar: Sri Musfiah

Sulistya Ariadhi

AEB

Selasa, 19 April | 07.00-23.59
2022 WIB

Materi 13: Peran Lembaga Perlindungan Saksi
A& B | dan Korban
Pengajar: Antonius P5. Wibowe, S.H.. M.H.
Materi 14: Penuntutan dan Pelaksanaan
Putusan dalam Tindak Pidana Anak
Pengajar: Virginia H, SH., MH., B Bus., M.M.
Hanjaya Candra, 3.H., M.H:
Materi 15: Pemidanaan dan Tindakan dalam
Perkara Anak
Pengajar: Dr. Asra. SH., MH
Ennid Hasanudin, S H., C.N..MH.

Rabu, 20 April 07.00 —23.59 AEB
2022 WiB

A&B

Tahap 2 : Penyampaian materi oleh Pengajar dan tanya-jawab serta kuis (Online Class)

NO | TANGGAL WAKTU Kelas | MATERI DAN NARASUMBER
D830 - 0015
WIB AZB Pembukaan
'y
09.30-12.30 for- DSl ESH - H
WiB Mates 1: Kode Etik dan Pedoman Perilaku
@ Hakim
A&B | Pengajar: Dwiarso Budi Santiarto, S H., M.H.
1 Senin, 9 Mei Moderator: Frensita K. Twinsani, S H., M.H.
2022 1230 - 13.30
WIB Ishoma
Materi 2: Gambaran Umum Sistem Peradilan
Anak di Indonesia dan Standar Internasional
A Tentang Hak-Hak Anak
13.30 - 16.30 Pengajar: Pahala Simanjuntak, SH., MH.
WiB Moderator: Dr. Sriti Hesti, S.H., MH.
Mater 2: Gambaran Umum Sistem Peradilan
B Anak di Indonesia dan Standar Internasional
Tentang Hak-Hak Anak
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NO | TANGGAL

MATERI DAN NARASUMBER
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Selasa, 10 Mei
2022

Pengajar: Apong Herlina, S.H.. M.H

Moderator: Br—Svabashlashemgi s

g1 i s
WiB

08.30 — 11.30
Wig

Ishoma

Materi 3: Perkembangan Anak, Peran
Keluarga dan Lingkungan
Pengajar: se—sarda e o tn
Dr. Reza Indragini Amriel
Moderator: Br—Zulfahm—Sk—iE-
Achmad Dimyati, S H, M.H.

Materi 4: Teknik Interview Anak

Pengajar: Dr. Imaduddin Hamzah, S.Psi., M.Si
Moderator: Dr. Zulfahmi, SH., M.H.

11:30 - 13.00
WiB

13.00 - 16.00
wiB

Ishoma

Materi 4: Teknik Interview Anak
Pengajar: Dr. Imaduddin Hamzah, 5.Psi., M.Si
Moderator: Dr. Zulfahmi, SH., M.H.

A  4- Telemited s Andl
—GHQS}EF—DL&QZE—IM-FQQM—MHW j - = el

Materi 3: Perkembangan Anak, Peran
Keluarga dan Lingkungan

Pengajar: Dr. Reza Indragir Amriel
Moderator: Achmad Dimyati SH_MEH
Dr. | Made Sukadana, SH, MH.

Ishoma

Rabu, 11 Mei
2022

08.30 - 11.30
WiB

11.30-13.00
WiB

S R e e — e A A e e
Poslind (Kot Saksidan Pelaku)

Materi 5: Hak — Hak Anak dan Prinsip
Perlindungan (Korban, Saksi dan Pelaku)
Pengajar: Dr. Hj. Nirwana, S.H.. M.H
Moderator: Frensita Kesuma Twinsani, S.H.,
M.Si., M.H

Ishoma

13.00 - 16.00
WIB

Materi 6: Konsep Diversi dan Restorative
Justice

Pengajar: Dodik Setyo Wijayanto, SH.. MH.
Moderator: Wigati Pujiningrum, S.H., M.H.

Materi 6. Konsep Diversi dan Restorative
Justice
Pengajar: Pahala Simanjuntak, SH., MH.
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NO TANGGAL WAKTU Kelas MATERI DAN NARASUMBER
Moderator: Sr-Hdase-Sulemmama—E =Rl
Dr. Syahrul Machmud, S.H.. M.H.
mﬁsn.r_m Ishoma
Materi 7: Acara Peradilan Pidana Anak dalam
A Persidangan
Pengajar: Dodik Setyo Wijayanto, SH.. MH.
08.30 - 11.30 Moderator: Guse Prayudi, 3.H_, M.H
wig Materi 7: Acara Peradilan Pidana Anak dalam
B Persidangan
Pengajar: Dr. SAsra, S.H., M.H.
Moderator: -
11.30 - 13.00
. : WIE Isomah
Kamis, 12 Me : =0 : .
4 2022 Materi 8: Administrasi (Formulir, Pencatatan
13.00 - 16.00 A dan Pelaporan SPPA)
WiB Pengajar: Dr. Syahrul Machmud, S H., M.H.
Moderator: -
Materi 8: Administrasi (Formulir, Pencatatan
dan Pelaporan SPPA)
B Pengajar: Dr. Sudarmawatiningsih, S.H.. M.H.
Moderator: De-SatiHast S H._M
Dr. | Made Sukadana, S H.. M.H.
180 Isomah
wig
Materi 9: Penyidikan dalam Tindak Pidana
A Anak
Pengajar: Ema Rahmawati
08.00-11.00 Moderator: Frensita K. Twinsani, SH., MH
wiB Materi 9: Penyidikan dalam Tindak Pidana
B Anak
Pengajar: Kompol Endang Sri, S.H., M.Si.
Moderator: Dr. Zulfahmi, SH., MH
11.30-13.30
Isomah
. WIB
5 Jumat, 13 Mei M {10: P Ba ;
2027 ateri 10: Peran Bapas, LPAS,_L_PK.F. dalam
A penganganan ABH dan Rehabilitasi
Pengajar: Drs. Tatan Rahmawan, M.Si.
Moderator: Aghmas-mmyau-ﬁsﬁ%ﬂ.—hd-ﬁ-
13'3DW‘|B*5'3“ Materi 10: Peran Bapas, LPAS, LPKA dalam
penganganan ABH dan Rehabilitasi
B Pengajar: Ali Muhammad
Moderator: Sarpn-Rizad-SH i H-
Dr. Zulfahmi, S H., M.H.
163%& """" Isomah
Materi 11: Peran Bantuan Hukum dalam
SPPA
Selasa, 17 Mei 08.30— 11,30 A Pengajar: Zuma, S.H. (LBH APIK)
6 2022 WIB Moderator: Hahata-Sirnamiumiak Sk Rkl
Dr. Asra, S H., MH.
B Materi 11: Peran Bantuan Hukum dalam

SPPA
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NO TANGGAL WAKTU Kelas MATERI DAN NARASUMBER
Pengajar: Uli Pangaribuan (LBH APIK)
Moderator: Dr. Zulfahmi, S.H., M.H.
1 3?;6; 3.00 lsomah
Materi 12: Peran Peksos dan TKS dalam
Penanganan ABH Rehabilitasi dan
A Reintegrasi Anak Korban
Pengajar: Sri Musfiah (BRSAMPK Handayani)
Moderator: Be—Assa—St—H-
13.00 — 16.00 Dr. | Made Sukadana, S H., M.H.
WIB Materi 12: Peran Peksos dan TKS dalam
Penanganan ABH Rehabilitasi dan
Reintegrasi Anak Korban
B
Pengajar: Suhstya-Adadnt
Anna Puspitasari, M.Si.
Moderator: Dr. Zulfahmi, S.H., M.H.
TEGEW_'B Isomah
Materi 13: Peran Lembaga Perlindungan
Saksi dan Korban
A Pengajar: Antonious PS. Wibowo, SH., MH.
Moderator: br—-ase-Sekadann a0
08.30 - 11.30 Dr. Zulfahmi, S.H., M.H.
WwiB Materi 13: Peran Lembaga Per]lndungan
Saksi dan Korban
B Pengajar: Maneger Nasution.
Moderator: De-fsra SH_ M
Achmad Dimyati, S.H., M.H.
Rabu, 18 Mej 11.30 - 13.00
7 2025 WIB Isomah
&
13.00- 16800 codor ~EH
WiB Materi 14: Penuntutan dan Pelaksanaan
B Putusan dalam Tindak Pidana Anak
A& B | Pengajar: Hanjaya Candra, SH., MH.
Moderator: Dr. Sriti Hesti, S.H., M.H.
1500 - |somah
WiB
Materi 15: Pidana dan Tindakan dalam
A Perkara Anak
Pengaijar: Dr. Asra, S.H., M.H.
08.30 - 11.30 Moderator: -
8 Kamis, 19 Me WIB Materi 15: Pidana dan Tindakan dalam
2022 B Perkara Anak
Pengajar: Ennid Hasanudin, S.H., C.N., M.H.
Moderator: Guse Prayudi, S.H., M.H.
11.30 - 13.00

WiB

Istirahat
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wiB

NO TANGGAL WﬁKTU Kelas MATERI DAN NARASUMBER
14-“%; 800 | AgB | CheckInPeserta
Minggu, 22 Mei 18.00 —20.00
1 2022 WIB Makan Malam
za'o%é """" Istirahat
06.00 - 08.30 .
WIB A&B | Sarapan Pagi
Materi 16: Implementasi dan Penetapan
A Diversi dalam SPPA (dibagi menjadi kelompok)
Pengajar 1: Dr. Hj. Diah Sulastri Dewi, SH., MH.
08.30 — 10.00 Pengajar 2: Dodik Setyo Wijayanto, S.H., M.H
; WIB : Materi 16: Implementasi dan Penetapan
Diversi dalam SPPA (dibagi menjadi 4
B kelompok)
Pengajar 1: Dr. Hj. Mirwana, SH., MH.
Pengajar 2: Dr. Asra, SH., MH.
10,00 -10.30 :
WIB Rehat Kopi
10,30 -12.00 . ;
WIB Lanjutan Materi 16
5 | Serin,2amei | 1206 1300 Isomah
222 13.00— 14.30 Materi 17: Bedah Kasus (dibagi menjadi
WIB A kelompok)
Pengajar 1: Ennid Hasanudin, SH., C..N. MH.
Pengajar 2: Achmad Dimyati, S.H., M.H
13.00 - 14.30 Materi 17: Bedah Kasus (dibagi menjadi 4
WiB B kelompok)
Pengajar 1: Pahala Simanjuntak, SH., MH.
Pengajar 2: Dr. Zulfahmi, SH., MH.
14"3?.”?; %00 Rehat Kopi
15.00 - 16.30 : :
WIB Lanjut Materi
163&;@ """" Lanjutan Materi 17
06.00 - 08.30 ;
WIB Istirahat
06.00 - 08.30 ;
WIB ABB | Sarapan Pagi
Materi 18: Rumusan Kelas {Rumusan Masalah)
A (dibagi menjadi kelompaok)
Pengajar 1: Pahala Simanjuntak, SH., MH.
08:30 —10.00 Pengajar 2r: Dr. Zulfahmi, SH., MH.
3 Selasa, 24 WiB Materi 18: Rumusan Kelas (Rumusan Masalah)
Mei 2021 B (dibagi menjadi kelormpok)
Pengaiar 1: Dr. | Made Sukadana, SH., MH.
Pengajar 2: Dr. Asra, SH., MH.
10.00-10.30 i
WIB Rehat Kopi
10:30 —12.00

Lanjut Materi 18
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Tahap 3 : DISKUSI (BEDAH KASUS) SECARA KLASIKAL

NO TANGGAL WAKTU Kelas MATERI DAN NARASUMEER
12.00-13.00
WIB Ishoma
Materi 19: Moot Court
A (dibagi menjadi kelompok)
Pengajar 1: Dodik Setyo Wijayanto, SH., MH.
13.00-14.30 Pengajar 2: Dr. | Made Sukadana, SH.. MH.
WIB Materi 19: Moot Court
B (dibagi menjadi kelompok)
Pengajar 1: Dr. Syahrul Machmud, SH.. MH.
Pengajar 2: Dr. Hj. Diah Sulastri Dewi, SH., MH.
14.30 - 15.00 .
WIB Rehat Kopi
15-D?N_IE1 630 Lanjut Materi 19
16.30 - ... :
WIB Istirahat
GE'U{:“H; 830 A&B | Sarapan Pagi
Kunjungan:
1. BRSAMPK “Handayani Jakarta Timur/ Bambu
Apus
2. Lembaga Pembinaan Khusus Anak Tangerang
08.00 — 16.00 ASB
WiB Pengajar 1: Dr. Asra.. SH., MH.
4 Rabu, 25 Mei Pengajar 2: Achmad Dimyati, S H., M.H.
2022 Pengaijar 3: Frensita K.Twinsni, 5.H., M.H.
Pengajar 4: Dr. Sriti Hesti, S.H., M.-H.
16.30 —19.00 ]
WIB Istirahat
19.00-21.00 ASB Pembuatan Laporan Kunjungan Upload di E-
WiB Learning (Mandiri Kelompok)
PO =1 Istirahat
WiB
5 | FYRCoMe LIBUR KENAIKAN ISA AL MASIH
06.00—08.00 :
WIB A&B | Sarapan Pagi
08.00 —09.30
WIB A&B | ESQ
09.30 - 10.00 :
WIB Rehat Kopi
10.0{:“;—[Er1.30 Laoitian
6 Jumat, 27 Mei 11.30-13.30 sh
2022 WIB s
13.30-15.00 "
WIB Lanjutan
15.00-15.30 .
WIB Rehat Kopi
15.3%75?.00 Lt
17.00- ... Istirahat
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NO TANGGAL WAKTU Kelas MATERI DAN NARASUMBER
GE'WWTéDB'SD ARB | Sarapan Pagi
Materi: Ujian Lisan (Dibagi menjadi Kelompok)
A Pengajar 1: Sarpin Rizaldi, SH., MH.
08.30 - 10.00 Pengajar 2: Ennid Hasanudin, SH., C.N., MH.
WiB Materi: Ujian Lisan (Dibagi menjadi Kelompok)
B Pengajar 1: Dr. Hj. Nirwana, SH., MH.
Pengajar 2: Dr. Asra, SH., C.N., MH.
Sabtu, 28 Mei 10.00 — 10.30 :
7 2099 WIR Rehat kopi
10'3%5}2'00 Lanjut Ujian Lisan
12.00-13.00
WIB Ishoma
13'“%& 430 | AsB | Postest
1430 - ... .
WIB Istirahat
Minggu, 29 Mei ?
8 2077 Libr
06.00 - 08.00 i
WIB A&B | Sarapan Pagi
GQ.Dﬂw—lE;i 1.30 A&E | Rapat Kelulusan
Senin, 30 Mei 11.30 - 13.00
9 2022 WIB Ishoma
13.00 - 14.00 Benit
WIB enutupan
g i1 i p— ;
WIB Istirahat
06.00 - 08.30 :
10 Selasa, 31 Mei wiB ASB | Sarapan Pagi
2022 08.30-.....c.. Check Out
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Lampiran 13. Pedoman Pelaksanaan dan Kurikulum Pelatihan

BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengadilan Anak sebagsumana diann dalam Undang-Undang Nomor 3
Talun 1997 tentang Pengadilan Avak dalam prakiek dimasa banyak diwarma
dengan disfungsi nomma serta penvimpangai yvang bemtentapgan dengan

{ prmsip-prinsip perhndungan hak anak yang berpotenss mencidera masa depan
anak sebagai aset bangsa. Oleh karena iy Pemermtah telah mengupayakam
adanya suam pembaharuan hukum dan sistemn hukum dalam penerapannya
dengan mengeantikan undang-undang tersebut dengan mengelvarkan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA)
vang mempakan bagan dan reformast dan pembahanan hukom dan peradilan
vang berpijak dar respon dan gagasan hukum progresif serta Xonsep restoratif
Justice

Restorarif justice merupakan bentuk penyelesaian konflik yang tidak hanya
mengadili dan menghukum pelakn dengan suaty pembatasan, tetapi lebih
mengedepankan pada terpulilmys keadasn semun atau kondis: ideal bak dan
sisl korban, pelaku, keluarga pelakwkorban ataupun stakeholder [ainnya yang
berkepentingan,

Semangat padigma ialah yang meyadi mih don Undang -Undang Sistem
Paradilan Pidana Auak 1m sebagar upaya Korekf terbadap konsep wila
keadilan vang ada dalam sistem peradilan pidana sebelummya  dengan
mehbatkan partisipast stnkeholder yang lebib luas yang selama i dirasa belum
waksual dalam merumoskan dan menemmkan sz keadilan, selaugga dapat
secara bersama-sama mencart penvelesaian yang lebih tepar, adil dan dapat
diterima oleh semun mhak Beberaps kelentvan yang dilakssnakan dalam
Undang-Undang SPPA ini dimaksudkan untuk ielengkapy strukiu baik
berupa kelengkapan regulasi pencrapannys maupun sarana dan'atau prasarana
yang hams difasibtast untuk menumjang penerapan sistem peradilan pidana
anak tersebut.

Perkara-perkara anak vang berbadapan dengan hukum khususnya hulown
pidama harslah ditangam oleh para aparat penegak hukimm yang menguasa
dan mendalami kousep dan teort hulwm matern! dan bukum formil pidana
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anak. Pengadilan, terutama para Hakum juga dituntul mtuk dapat menesipkan
mstrumen hukum yang ada dengan memperhatikan asas-asas. sistem dan
kaidah hukum vang berlaku pada sistemn peradilan pidana anak dan juga
ketentwm petlidhmgan mak sehingga akan menghasilkan pulusan-putusan
vang memenuhi unsur keadilan yang dapat bermanfaat bagi semua pthak.

Merespon kenyataan tersebut di atas, Badan Lithang Dikiat Kumdil
Mahkamah Agung melalui Pusat Pendidikan dan Pelatihan Teknis Peradilan
sebagai pelaksana pembinaan pendidikan dan pelatihan teknis peradilan
melakukan upaya konkeit dengan menyelenggarakan Pendidikan dan Pelatihan
Terpadu Sestifikast Sistem Peradilan Pidans Anak (SPPA)

Setelah mengikutt Pendidikan dan Pelathan Terpadu Sertifikasi Sistem
Peradilan Pidana Anak (SPPA) ui diharvapkan peserta dapat meningkatkan si/!
berupa Jegad toclmical capacity, ketersmpilan tekms menerapkan hukwn, serta
mewmudkan Halam yang professional dan bermoral yang memuliki soft

competency dan hard competency

B. Tujuan dan Sasaran

Tunan penvelenggaraon Diklat Terpadu Sertifikas: Sistem Peradilan Anak
(SPPA) adalah membentuk SDM  tekuis peradilan  yang  profesional,
berntegntas, mndependen dalam menangani perkara pidana anak.

Adspun sasaran penyelenggarsan Diklat Tempadu  Sextifikasy Sistemn
Peradilan Anak (SPPA) ini adalah menghasilkan para tenaga teknis yudisial
vang kowmpeten, terampil dan profesional dalam menjalankan rugas, berwibawa
dalam menjaga martabal peradilan, dan berpenlaku yang baik sesum pedoman
penlaku Hakim,

C. Kompetensi
Kompetensi yang dibangun Diklat Terpadu Sertifikasi Sistem Peradilan
Anak (SPPA) adalah kompetens) yang mencakup:
1. Kemampuan memabami  maten  pokok, dan  aspek  admumstmatf
penyelenggaraan Diklat Terpadn Sertifikasi Sistem Peradilan Anak (SPPA);
2 Kemampuan mengnnplementasikan Kode Etnk Hakm dan Pedoman
Penluku Hakim dalam mengelola pelaksanaan kegatan wstansi,

Kudkutum Dikls| Ternadu Sedfias Sistem Peradian Anak (SPPA) Hal. 2
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Kemampuan menjelaskan gnmbaran urmnn tenlung system perachlan pidana
anak dan standar-standari Konvensi Intermasional:

- Kemampurn memjelaskan  perkembangan anak, pemn keluarga dan

hngkungan,
Kemampuan menjelaskan Konsep Diversi dan Restorafnve Justice,

. Kemampuan mempraktekan strategn Teknik Interview Anak secam baik:
. Kemampuan mengimplementasikan Hak Anak dan Prinsip Perlindungan

(Korban, Saksi dan Pelaku) dan Sensitifitas Gender dalam penanganan
perkara annk;

8 Kemampuan memalann peran lemibaga perhmdungan saks) dan korban,

. Kemampuan menunjukkan kompetensinya dalam bidang administrast

(formmlir din pencatatan) SPPA di Pengadilan secarn bk dan benar,

10. Kemampuan menjelaskan tentang Peran Polnn daliomn Sistem Peradilan

Pidana Anak (SPPA);

. Kemampuan inenjelaskan Peran Pemasyarakatan dalam SPPA;
. Kemampuan menunukkan kompetensinya dalam  menginplementasikan

diversi dalam praktek SPPA dan penetapan diversi sesun Ketentuan
perundang-imdangan yang berlakun,

. Kemampuan ienjelaskan Peran Bantuan Hukum dalam SPPA.

14, Kemampuan Peran Pekerja Sosial dan Tenaga Kesejaliteraan Sosial dalam

penanganan ABH scrta Rehabilitasi Sosial techadap ABH,

- Kemampuan menjelaskan Acara Persidangan Pidann Auak;
. Kemampuan menjelaskan tentang Penuntutan dalam TPA..
. Kemampuan menjelaskan berbagal jenis pidana dan tindakan terkait asas

kepentingan terbalk bagi anak, penerspammya pada kasus kanknt sesual
prnsip keadilan restoras:,

. Kemampuan dalam menyelesaiakan perkara anak dari perspekiif system

peracilan anak:

. Keusuupuan dalam memprakickan proses persidangan ansk dant perspekiif

svstem peradilan anak:

- Kemampuan memahani Peran Lembaga Padindungan Saksi dan Korban

(LPSK), peran Lembaga Pernbivaan Khuosus Ansk (LPKA), dan peran
Bale: Pemasyarakatan dalam Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA);

Kudkulum Dikls| Ternadu Sedfias Sistem Peradian Ansk (SPPA) Hal 3
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21 Kemmmpuan menjelsskan  hasil  temuan Observast Lapangan  dan
merefleksikan temuan masalah di lapangan berdasarkan konsep / teon
yang diperoleh dalom kelas;

 Kutkutum Dikls Terpadu Sefias Sistem Peradian Anak (SPPA) Hal 4




BABII
KURIKULUM

A. Struktur Kurikulum

Struktr korikulum Diklst Terpadu Sertifikasi Sistem Peradilan Anak
(SPPA) terdin dan kelompok maten dasar, materi 1ol dan matent penunjang.
Secain woum strukng kunkulun menuat tentang Desknipsi Singkat, Hasil
Belajar, Indilator Hasil Belajar, Materi Pokok, Metode Pembelajaran, Media
dan Waktu.

Berikut imi penjabaran mata Diklat Terpadu Sertifikasi Sistem Peradilan
Anak (SPPA):

MATERI DASAR :
Orientasi Kediklatan
'Kode Etik dan Pedoman Perilaku Hakim (PPH)
3 Gambaran Umum Sistem Peradilan Anak di Indonesia dan Standar
Internasional tentang Hak - Hak Anak
4. | Perkembangan Anak, Peran Kelnarga dan Lingkungan
B MATERIINT1
1
-

o :-‘P

Konsep Diversi dan Restorative Justice

Teknik Interview Anak

Hak Anak dan Ponsip Perlindungan {Korban, Saksi dan Pelaku) dan
Sensmtifitas Gender

Administrasi (Formulit, Pencatatan & Pelaporan) SPPA

5 Penyidikan dalam TPA

6 Implementas: Diversi dalam Praktik SPPA dan Penctapan Diversi
7 Acara Peradilan Pidana Anak dalam Persidangan
8

9

Penuntutan dalam TPA

9 Pemidanaan & Tindakan dalam Perkara Anak

10 | Peran L cmbagn Terlindungan Saksi dan Korban (LPSK)

11 | Peran Bapas dalam Penanganan ABH dan Rehabilitasi

12 | Persn Bantuan Hukum dalam SPPA

Peran Peksos dan TKS dalam Penanganan ABH Rehabilitasi dan
Reintegrasi Anak Karban

14 | Moot Court

15 | Presentasi Kunjungan

16 | Bedah K.«sns

C | MATERI PENUNJANG :

Oneulasn Lapangan / Kunpmgan ke Lembaga Penyelensgaman
1 Kescjahternan Sosial (LPKS), Lembaga Pembmaan Khusus Anak,
Balai Pemasyarakatan.

2 Rumusan Kelus

Kunkulum Dilat Terpasy Sertficasi Sistem Peracilen Ansk [SPPA) Hal &
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3 Ujian Lisan
4 | Prestest dan Postest
| 5 Peugaraban
6 | Pembukzan dan Penupan

B. Ringkasan Materi
1. Ordentasi Kediklatan
A Desknipsi Singkal

Maia diklal 1 membekali peserta dengan kemampuan menjelaskan

system penyelenggaraan Diklat Terpadu Sertifikasi Sistem Peradilan

Anak (SPPA) melalur pengussaan terhadap dasar hukum Kebyjakan

penyelenggaraan, tujuan, sasaran dan Kompetens:, fasilitas pendukuug

diklat dan pemanfaatannva, tata tertib penyelenggaraan Diklat Terpadu

Serfifikast Sistem Peradilan Anak (SPPA), matent diklat benkut metode

pembelajaran, tyuvan pop gquis, pembenmkan kelompok peserta,

pemilihan Ketua dan Sekretaris Kelas, dan membangun komitmen kelas,
b. Hasil Belajar

Setelah mengikuti mata diklat it peserta dapat memahami materi pokak,

dan aspel administratif penvelenggaraan Diklar.

¢. Indikator Hasil Belajar

Setelah pembelajaran m peserta dapat @

1) Menjelaskan dasar hukum kebijakan penyelenggaraan Diklat Terpadu
Serlifikasi Sistemn Peradilan Anak (SPPA)

2) Menjelaskan tujuan, sasaran. dan kempetenst yang dibangun dalam
penyelenggaraan Diklat Terpadu Sertufikas: Sistem Peradilan Anak
(SPPA)

3) Menjelaskan alasan pentingnya mengikuti Diklat Terpadu Sertifikasi
Sistemn Peradilan Anak (SPPA)

4) Memahami fasilitas pendukung diklar dan pemanfaatannya secarn
optimal

S) Memarln 1ata tertid penyelenggaraan Diklat Terpadu Sertifikesi
Sistem Peradilan Anak (SPPA)
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6) Memahami matent diklat beakin metode pembelajaran pada Diklat
Terpadu Sertifikasi Sistemn Peradilan Anak (SPPA)
7) Memahami tajunn diadakannya Pop Quiz
8) Memabam alasan Pembentukan kelompok peserta, pamilihan Ketun
dan Sekretars Kelas
9) Mematuhn kesepakatan yang dibual dalam Komitmen Kelas
10) Membangun komitmen kelas

d. Maten Pokok

1) Dasar hukum kebijakan penyelenggaraan Diklat Terpadu Sertifikast
Sistem Peradilan Anak (SPPA)

2) Twuan, sssaran, dan kompetensi yaug dibangun  dalam
penyelenggaraan Diklat Texpadu Sertifikasi Sistem Peradilan Anak
(SPPA)

3) Alasan pentngnya mengikuti Diklat Terpadu Sertifikas) Sistem
Perndilan Anak (SPPA)

4) Fasilitas pendukung diklat dam pemantaatannya

S) Tatn lerib penyelenggamin Dildat Terpadu  Sertifikasi  Sislem
Peradilan Anak (SPPA)

©) Maten diklat besikut metode petbelaparan

T) Tujuan pap quis

&) Pembentukan kelompok peserta, pennliban Ketna dan Sekretans
Kelas

9) Membangun komitmen kelas

e. Metode Pembelajaran

1) Ceramah

2) Ice breakmg

3) Wintdow shopping

4) Buzz Theory

£ Alat Banm dan Media

1) Microphone

2) Laptop

3 LOD

4) Flip charr
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%) Kertas plano, spidol

2. Alokasi wikiu
4JP (1P = 45 mentt) — 180 menit

2, Kode Etik dan Pedoman Periluku Hakim (PPH)

a. Deskripsi Singkat
Mata  Diklat  mn membekah  peserta dengan Kemampuan
mengimplementasikan Kode Etik TTakim dan Pedoman Perilaku Hakim
dalam mengelola pelaksanaan kegiatan instansi melalm pembelajaran
Kode Etk Hakim dmm Pedoman Perilaku Hakim., prinsip-prinsip
Bangalore. dan perilaku hakim dalam Kode Euk dan PPII Mata Diklat
disajikan secara interakrif melalni metode ceramab inreraktif, diskusi,
penavangan video dan role ploy. Keberbasilan peserta dimilar dan
kemanpuan menginplementasikan Kode Eik dan Pedoman Perilaku
Hakim (PPH).

b. Hasil Belajar
Setelall pambelnjaran selesai, peserta dapar mengimplementasikan Kode
Etik Hakun dan Pedowan Penlaku Hakam dalam mengelola pelaksanas
kegiatan instansi.

c. Indikator Hasil Belajar
Setelah pembelajaran mi peserta dapat
1) Menjelaskan Pengerhian Prnsip-Prinsip Kode kil dan Pedoman

Perilaku Hakin (PPH)
2) Mengimplementasikan 10 Point Kode Etk dan Pedoman Perilaku
Hakim (PPH)

d. Materi Pokok
1) Kode Ftik Hakim
2) Prinsip-prinsip Bangalore,
3) Prilaku hakim dalam kode etik & PPIL

& Metode Pembelajaran
1) Ceramah Intemaletif
2) Tanya Jawah
3) Diskust Kelompok
4) Role Piay
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5) Penayansan Video

£ Alat Bantu dan Media
1) Microphane
2) Laptop
3)LCD
) Flip chart
$) Kertas plano, spidol

2. Alokasi wakm
4JP (1 JP = 45 menit) = 180 menit

3. Gambaran Umum Sistem Peradilan Anak (SPPA) di Indonesia dan

Standar-Standar Internasional tentang Peradilan Anak

a. Desknps: Sigkat
Mata Ajar mi membenkan ganbaran wmn tentang Sistemn Peradilan
Anak yang terdiri atas - Alasan-alasan perubahan Undang-undang
Pengadilan Ansk, Konsep/paradigina dart SPPA. Perubshan pokok vang
diatur dalam UU (matrk perbandingan dengan UU Nomor 3 tahun
1997), Batang tubuli UL SPPA, SDM dan Sarana Penunpang Pelaksanaun
U SPPA. Sanksi Pelanggaran Aparal, Macam-Macan Konvensi
Internasional tentang Anak antara lam = Bejing Rules, Havana Rules,
Tokyve Rufes, Rivad Guidelines. Pembelajaran dilakukan dengan cara
ceramah, diskusi, tanya jawab dan studi kasus.

Ir. Hasil Belajur
Setelah mengikuti pelajaran i, peserta dapat menjelaskan gambaran
ummm tentang sistem peradilan pidana anak dan  standar-standar
Konvensi Internasional.

c. Indikator Hasil Belajar
Setelah pembelajaran i peserta dapat :
1) Menjelaskan alasan-alasan perubahan ULT Penigadilan Anak
2) Mengidentifikasi konsep atan paradigma dari SPPA
2) Menjelnskan pernhahan pokok yang diamr dalam 1T SPPA
4) Menjelaskan hatang rubuh Undang-ymdang SPPA
S) Menjelaskan Petugns pelaksana dan masing-masing  kewenangan

petugas pelaksana Pelaksana T SPPA
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) Memelaskan sanksi-sanksi pelanggaran apatat pelaksann UL SPPA
7) Menjelaskan konvensi-konvensi interuasional tentang ansk

d. Maten Pokok
1) Alasan-alasan perubahan Undang-Undang Pengadilan Anal
2) Konsep/paradigma dan SPPA
3) Perubahan pekok yang diatur dalam UU (malok perbandingan dengan

UU Nomor 3 tahun [997)

4) Batang mbuh UU SPPA
5) SDM dan Sarana Penujang Pelaksanaan UU SPPA
6) Sanksi Pelanggaran Aparat
7) Macam-Macam Konvensi Internasional tentang Anak

e. Metode Pembelajaran
1) Ceramah
2) Tanya jawab
3) Diskusi

£ Alat Banmu dan Media
1) Microphone
2) Laptop
3) LCD
A) Flip charr
§) Kettas plano, spidol

g Alokast wiktu
4 JP (1 JP = 45 menit) = |80 menit

4. Perkembangan Anak, Peran Keluarga dan Lingkungan

a. Diskripsi singkat
Materi ini menguraikan tentang tabap-tahap perkembangan anak, peran
keluarga dalam perkembangan anak. peran lingkungan dalam
perkembangan anak, penyinmangan dan penyebab dan kenakalan
Pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah dan fanyva jawab,
diskusi kelampok, presentasi

b. Hasil Belajar
Serelah menakut diklat 11 peserta dapat menjelaskan perkembangam
anak, peran keluarga dan lingkungan.
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. Indikator Hasil Belajar
Setelah pembelajaran mi pesertn dapat ©
I) Menjelaskan Tahap-Tahap Dalam Perkembangan Anak Sehinggn
Mcemaham Latar Belakang Peolakie Anak Pada Setiap Tmgkatan
Usia.
23 Mengurakan Pentingnya Peran Kehwarga Dalam Perkanbangan Anak
3) Pentingnya Peran Lingkungan Dalam Perkembangan Anak.
4) Menjelaskan Ami Dari Penyimpangan Serta  Penyebab  Dari
Kenakalan.
d. Mated Pokok
1) Tahap-Tahap Perkembangan Anak
2) Peran keluarga Dalam Perkembangan Anak
3) Persn Lingkungan Dalam Perkembangzan Anak
4) Penyimpangan dan Penvebab dan Kenakalan
e. Metode Pembelajaran
1) Ceramah
2) Tanya Jawah
3) Diskusi Kelompok
4) Prezentasi
£ Alat Bantu dan Media
1) Microphone
2) Laptop
3LCD
4) Flip chart
3) Kertas plano, spidol
6) Modul / bahan ajar
2. Alokast waktu
4 JP (1 1P =45 menity = 180 menit
5. Konsep Diversi dan Restorative Justice
a. Deskrps: Singkar
Mata mar ini menjelaskan tentang filosofi, pengertian, kousep, tajuan,
syaml-syarat, proses, kesepakatan dan akibal diverst satta restorarive

Justice.
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Pembelgaran dilakukan dengan metode cernmaly, tanya jawab, diskus
dan studi kasus
b. Hasil Belaar
Setelah mengkuti sest i peserta pelatiban mamgm memelaskan Konsep
Diversi dan Restorative Justice.
¢ luchkator Hasil Belayar
Sctelah pembelajaran ini pescrta dapat
1) Menjelaskan konsep diversi dan restorative justice dalam menangani
perkara ABH
2) Memimpin proses diversi
3) Menvusun surat kesepakatan diversi
4) Memahan akibat kesepakatan divers:
d. Materi Pokok
1) Konsep Diversi dan Restorative Justice
2) Tahapan diversi
3) Kesepakatnn Diversi
4) Pelaksanaan kesepakatan divers
g. Metode Pembelajaran
1) Ceramah dan fanya jawab
2) Diskus:
3) Studi Kasus
" Alal Bantu dan Media
1) Lapiop
2) LCD
1) Projector
di White board

S) Flhpchart
6) Spidol
7) Bahan Ajar
2. Alokasi waktm
4 JP (1 IP = 45 mennt) = 180 menit
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6. Teknik Interview Anak

. Desknpsi Singkat
Maten mi mengumikan tentang pengamh percembangan anak terhadap
dinanitka merview, stralegn Inlerview, strategn mlerview pada anak yang
lebih kecil, strategt interview pada anak-avak ketban kekerasan seksual
Pembelmaran dilakukan dengan metode cemmah dan tanya jawab, dan
role play,

b. Hasil Belajar
Sctelah mengikuti diklat 11 peserta mampu memprakickan strateg
Teknik Interview Anok secara baik.

¢. Indikator Hasil Belajar
Setelah selesai mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat
1) Memjelasken  bagainana  aspek  umk  perkenbangan  anak

mempengaruhi dinamika interview
2) mempraklekkan straleg mterview yang buk
3) mempraktekkan strategi interview pada anak vang lebth kectl
4) mempraktekkan strategs mterview pada anak-anak korban kekerasan
sekanal

d. Maten Pokok
1) Pengamb perlcenbangan anak lethadap dmamika interview
1) Strategi Interview
3) Strategt imfesview pada anak yang lebih kecil
4) Strategi mterview pada ansk-anak korban kekerasan selsual

g, Metode Pembelajaran
1) Ceramah
2) Tanya Jawab
3) Diskusi
4) Role Play

f Alar Banmu dan Media
1) Micraphone
2) Laptop
3 LCD
4) Flip chart
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%) Kertas plano, spidol
2. Alokasi wikiu
4JP (1P = 45 mentt) — 180 menit
7. Hak Anak dan Prinsip Perlindungan (Korban, Suksi dan Pelaku) dan
Sensitifitas Gender
a. Deskops: Singkat
Materd il menguraikan tentang Tlak anak berdasarkan Xonvenst Hak
Anak 1989 dan Undang Undang Nomor 35 Tahun 2014, prinsip-prinsip
perlindungan anak. undang-undang yang berkaitan dengan anak yang
berhadepan dengan hukum (ABH). perbedoan gender dan jenis kelamin,
benruk-benmik ketidakadilan gender dalam masynrakat, dan penanganan
perkara anak dengan mempertimbangkan gender dan lkondisi anak
Pembelajaran dilakukan dengan ceramaly, diskusy, bratn stroming dan
Role Play.
b. Hasil Belajar
Setelali mengkuti  sesi (pelajaran) i peserta  pelanhan  dapar
nenginplementasikan hak anak dau ponsip parhndaogan (Korban, Saks
dan Pelaku) dan sensitifitas gender dalam penanganan pericara anak.
c. Indikator Hasil Belajar
Setelah pembelajaran mi peserta dapat
1) Mengidentifikasi hak anak dalam KHA dan UUPA
2) Menerapkan Prmsip-Prinsip Perhndungan Anak
3) Menerapkan Pasal-Pasal vyang Berkaitan dengan  Anak vang
Rerhadapan d2ngan Hukum (ABH)
4) Menjelaskan Perbedaan Gender dan Jenis Kelamin
5) Menjelaskan Bentuk-Bentuk Ketidakadilan Gender dalam Masyarakat
6) Mengimplementasikan  Penanganan  Perkara  Analkk  dengan
menpertimbangkan Gender dan kondisi anak
d. Mateti Pokok
1) Hak anak berdasarkan Konvenws Hale Anak 1989 dan Undang Undang
Nomeor 35 Talum 2014
2) Prnzip-Prinsip Perlindungan Anak
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3) Pasal-Pasal ying berkaitan dengan Avak yme Berhadapan dengan
Hukum (ABH)
4) Perbedaan pender dan Jenis Kelamin
5) Bentul-Bentuik Ketidakadilan Gender dalan masyarakat
6) Penanganan Perkara Anak dengan Mempertimbangkan Gender dan
Kondisi Anak
¢. Mctode Pembelajaran
1) Ceramah
2) Tanya jawab
3) Role Play
f Alar Bantu dan Media
1) Microphene
2) Laprop
3)LCD
4) Flip charr
5) Kermas plano, spidol
g Alokast waktu
4 JP (1 JP = 45 menit) = 180 menut
8. Peran Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban
a. Deskaps Singkat
Mata diklat i membahas mengenai sejarah dan latar belakang
pengatiman perhndungan saksi dan korban di Indonesia, tugas, fungsi,
dan  kKewenangan serta bentuk-bentuk layanan perlmdungan vang
dijalankan oleh 1.PSK, peran LPSK dalam sistem peradilan pidana anak
(Pasal 91 ayat 4) dan penerapan bentuk perlindungan bagi anak korban
dan anak sakst dalam persidangan. Pembelajaran dilakukan dengan
metode ceramah, diskus: dan penayangan film.
b. Hasil Belajar
Setelah mengikui pembelajaran ini peserta dapat memahami peran
lembaga perlindungan saksi dan korban
c. Indikator Hasil Belajar
Serelah pembelajaran i pesetta dapat -
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1) Memalami  latar  belakang  perhindungan  sakst dan korban  di
Indonesia.
2) Memahani  tagas, fungs, dan kewenangan sertn bentuk-bentuk
layanan perhndungan yang dijalankan oleh TPSK
3) Memahami Peran LPSK dalam sistem peradilan pidana anak (Pasal 91
ayat 1))
4) Mcmahanu bentuk perlindungan bagi anak korban dan anak saksi
dalam persidangan
d. Maten Pokok
1)Sejarah dan latar Lelakeng pengaturan perlindungan saksi dan korban
di Indonesia.
2)Tugas, fimgsi, dan kewenangan serta bentuk-benmik layanmm
verlndungin vang dijalankan oleh LPSK.
3)Peran LPSK dalam sistem perndilan pidana anak (Pasal 91 ayat 1))
4)Penerapan bentuk perbndungan bagl ek korban dan anak saka
dalam persidangan
e Metode Pembelajaran
1) Ceramall
) Tlanya jawab
3) Diskusi
4) Penayangan film
I Alat Bantu dan Media
1) Microphone
2) Laptop
3)LCD
4) Flip chari
5) Kertas plano, spidol
g Alokasi wakiu
4 JP (1 JP = 45 menit) = 180 menit
9. Administrasi (Formulir dan Pencatatan) SPPA di Pengadilan
a. Desknipsi Singkat
Mata dikiar in: membekali pesetta dengan kompetensi yang diperlikan
untuk memahami tentang bulcn-buka register dalam SPPA serta membuat
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benta acara laporan dan pevetapan-pepetapan dalam SPPA. Maren
pelatiiun meliputi penjelasan singkal fentang masing-masing  buku
register dalam SPPA. tata cara pengisian buln Register, membunt benta
acara, membual faporm dan kesepakatan ddivers: serfu penctapan-
penctapan dalam SPPA.

Pembelmaran mi dilakukan dengan metode cernmah dan tanys jawab

yang berkaitan dengan mata diklat ini,

. Hasil Belajar

Sctelah  mengiknti  Diklat  ini  peserta mampu  merunjukkan
kompetensinya dalam bidang administrasi (formulir dan pencatatan)
SPPA di pengadilan secam baik dan benar.

Indikator Hasil Belajar

Setelal pembelajaran ini peserta dapat :

1) menycbutkan buku-buku register dalam SPPA

2) mengisi buku-buku register dalazn SPPA dengan batk

3) membuar benta acara

4) membuat kesepakatan dan aporan diversi

5} mentbuat penetapan-penstapan dalan SPPA

Maten Pokok

1) Buku-buku Remister Pidana
2) Mengisi Buku Register

3) Membuatl Berifs Acars
4) Kesepakatan dan Laporan Diversi
5) Meambuat Penetapan dalam proses Diversi

. Metode Pembelajaran

1) Ceramah

2) Tanya jawab

3) Diskust

Alar Banm dan Media
1) Micraphone

2) Laptop

3 LD

4) Flip chart
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5) Kertas plano, spidol
2. Alokasi wikiu
4JP (1P = 45 mentt) — 180 menit
10, Peran POLRIT dalam Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA)
a. Deskripsi Singkat
Mata diklal 1 secara klmsus membahas tentang kompetens: yang
diperlukan untuk memberikan pengetalman tentang peran Pola dalam
Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA). yang melipnti tahap-tahap proses
penyclidikan, tzhap-tahap proses penyidikan, dan kebijakan-kebijakan
POLRI dan immplemenasi pelaksansan SPPA oleh Penvidik terkant
dengan penanganan ABH. Pembelajaran dilakukan dengan metods
ceramah, fanya jawab dan diskusi.
b. Hasil Belajar
Setelah mengikuti  pembelajaman ini peserta  diharapkan mampu
menjelaskan tentang Peran Pobi dalum Sistem Peradilan Pidana Anak
(SPPA).
¢ ludhikator Hasil Belaja
Setelah pembelajaran i peserta dapat -
1) menjelaskan Proses Penyelidikan perkara Anak Berhadapan dengan
Hukum
2) menjelaskan Proses  Penyidikan perkara Anak Berhadapan dengan
Hukum
3) menjelaskan Kebyjakan dan Implementas: pelaksapaan SPPA oleb
Penyidik terkait dengan Penanganan ABH
d. Materi Pokok
1) Tahap-tahap Proses penyelidikan
2) Tahap-tahap Proses penyidikan
3) Kebijnkan-kebijakan POLRI dan hnplementasi pelaksanasn SPPA
oleh Penvidik rerkait dengan Penanganan ABH
o. Metode Pembelajaran
1) Ceramah
2) Tanva jawah
3) Diskusi
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I Alat Banm dan Media
i) Laprop
2) 1LCD,
3) FC
4} Bahan Ajar
3) Pakaan sidang
z. Alokasi waktu
4 JP (1 JP = 45 menit) = 180 menit
11, Peran Pemasyarakatan dalam SPPA
i, Deskripsi Singkat
Mata  Ajar ini  memberikan  gambaran  umum  entang  sistem
pemasvarakatan, peran Balai Pemasyarakatan (BAPAS), Lembags
Penempatan Anak Sementara (LPAS) dau Lenibaga Pemnbinaan Klhusus
Anak (LPKA) dalamm SPPA. Peran Pemasyarakatan tersebut dinmlai dan
lalip pra ajudikasi. ajudikasi dan post ajudikasi Peran Bapas dalam
penanganan perkara Anak berada pada shap pra apidikast, ajuchkas: dan
post ajuilikasy Peran [PAS beruda pada taliap pra ajudikasi. Perin LPKA
berada pada tahap post ajudikasi.
Pembelajaran dilakulan dengan metode ceramah. diskus:, tanya jawab
dan pemutaran film.
b. Hasil Relajar
Setelsh mengikuti pembelajaran i, peserta dapsl menjelaskan peran
pemasyarakatan dalam SPPA
c. Indikator Hasil Belajar
Setelah pembelajaran ini peserta dapat :
1) Menjelaskan Sistam Pemasyarakatan
2) Menjelaskan Peran BAPAS dalam penanganan ABH
3) Menjelaskan peran LPAS dalam penanganan ABIT
4) Menjelaskan Peran LPKA dalam penanganan ABH
d. Maten Pokok
1) Sistem Pemasyarakan
2) Paran BAPAS dalam penanginan ABH
3) Peran LPAS dalam peranganan ABII
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4) Peran LPKA dalam Penanganan ABH

e. Metode Pembelajaran
1) Pemutaran Film Pendek,
2) Cerannnh,
3) Diskus dan
4) Tanya Jawabh

£ Alat Bantu dan Media
1) Microphone
2) Laptop
3)LCD
4) Flip chart
5) Kertas plano, spido!

¢ Alokast wakiu
4 JP (1 JP = 45 menit) = 180 menit

12, Implementasi Diversi dalam Praktek SPPA dan Penetapan Diversi

. Deskrips Singkat
Diklat 1 membahing kompetens: dasar yang diperlukan oleh peserty
untuk dapal memprakiekan penyelesaian perkara dengan diversi berkut
penetapan Drversi, yang melipnti pengeman diversi, tahap divers:,
pembuztan penelapan divers:, pembuatan berita acara divers:, dan paska
proses diversi. Pembelajzan dilakukan dengan metode ceramah, tanys
Juwib, diskusi dan role play.

b. Hasil Belajar
Setelah mengikuti diklat ini psserta mampu menunjikkan kompetensinya
dalam  mengimplementasikan diversi dalam  praktek SPPA  dan
penetapan diversi sesnal ketentuan penmdang-nndangan vang berlaku.

c. Indikator Hasil Belajar
Setelah pembelajaran ini peserta dapat :
1) Menjelaskan tentang persiapan proses diversi
2) Mempraktelckan tahapan divers:
3) Mengimplementasikan tekuik pembuatan penetapan diverst
4) Mengimplementasikan reknik pembuatan benita acar diversi
5) Mengimplementasikan pasca proses diversi
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d. Maten Pokok
1) Pengertian Divesi
2} Tahap Diverst
3) Pembuntan penetapan divers
4) Pembuatan berita acara diversi
5) Pasca proses diversi

¢. Mctode Pembelajaran
1) Ceramah
2) Rele Play
3) Diskusi
4) Tanva Jawab

f. Alat Banmu dan Media
1) Microphane
2) Laptop
3)LCD
4) Flip char
F) Kertas plano, spdol

& Alokasi wakin
4 JP (1 JP — 45 memt) — |80 menit

13, Peran Bantuan Hukum dalam SPPA

a. Desknipsr Singkat
Mata apar 1 membekali peserla Dikat dengan kemanmipuan  dalam
menjelaskan Peran Banman Hukum dalam SPPA melahu pembelajaran
antara lain mengenai kebijakan-kebijakan berbagai instansi terkan
dengan penanganan ansk pelaku, rehabilitas: dan reitegrasi sosial,
tehnik-tehnik dalam rehabilitasi dan reintegrasi sosial, dan prinsip-
prinsip rehabilitas: dan reintegrasi sosial pelaksanaan rehabilitas: dan
reintegrast sosial Pembelajaran dilaknkan sccara interaktif dengan
menggunakan metode ceramah dan digknsi.

h. Hasil Belajar
Sctelah mengikuti pembelajaran  imi, peserta  diharapkan  mampu
menjelaskan peran hantuan hukum dalam SPPA
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. Indikator Hasil Belajar
Setelah pembelajaran o peserta dapat
1) Mengidentifikasi kebijakan—kebyakan berbagni instanst ferkan dengan

penanganan anak pelakn

2) Menjelaskan pengertian rehabilitasi dan reintegrasi sosial
3) Mengelnskan tehmk — tehmik dalam rebabilitas dan remtegras sosial
4) Memahan prinsip - prinsip rehabilitasi dan reintegras sosial
5) Mengidentifikasi pelaicsanaan rehabilitasi dan reintegrasi sosial

d. Maten Pokok
Banman ITukuw dalun SPPA

¢. Metode Pembelnjaran
1) Ceramah
2) Tanva jawab
3) Diskusi

£ Alat Bantu dan Media
1) Microphone
2) Lapiiop
3)LCD
4) Klip charr
5) Kertas plano, spidol

2 Alokasi waktu
A4 JP (1 JP = 45 meni) = 180 menil

14. Peran Pekerja Sosial dan Tenaga Kesejahteraan Sesial dalam

penanganan ABH serta Rehabilitasi Sosial terhadap ABH

a, Deskripsi Singkat
Mata dikiat i membekali peserta diklat kemampuan menjelaskan
kebijakan Kemensos, peran dan fimgsi pekerja sosial, TKS, LPXS dalam
proses rehabilitasi sosial terhadap ABIL akses hakim terbadap Peksos,
TKS, dan LPKS, materi disampaikan dengan cama cetamah, diskusi,

contoh kasns dan pemutaran film.
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. Hasil Belajar
Setelal mengikuti mata dildst mi pesenta dapar menjelaskan peran
Pekerjn Sosial dan Tenaga Kesejahteraan Sosial dalam penanganan ABH
serta Rehalnhtast Sesial terhadap ABH.
¢. Indikator Hasil Belaja
Setelah pembelajman mm peserta dapat
1) Mengidentifikast kebijakan Kemensos dalam penanganan ABIT
2) Menjelaskan peran dan fungsi pekerja sosial dalam proses peradiilan
dan rchabilitasi sosial terhadap ABH
3) Menjelaskan proses rehabilitasi sosial
4) Menjelaskan akses Peksos, TKS, dan LPKS dalam penanganan ABH
d. Maten Pokok
1) Kebrjukin Kemensos
2) Peran dan fimgsi pekerja sosial, TKS. LI'KS dalam proses rehabilitas
soszal tethadap ABH.
3) Rehabilitass Sosial terhadap ABH.
e Metode Pembelajaran
1) Ceranih
2) 'Tanya Jawab
3y Diskus:
4) Pemufaran Film
<) Contoh Kasus
f Alat Bantu dan Media
1) Microphane
2) Laptop
LD
A) Flp chart
5) Kertas plano, spidol
g Alokasi waktu
R JP ( 1.JP = 45 menit) = 360 menit
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15. Acara Persidangan Pidana Anak
. Desknpsi Singkat

b

Mats Ajar i menjelaskan tentang asas-asas dalam acara persidangan
picdana auak,  penyelesatn perkam apak vang belum berusia 12 taln
dan penyelesaian perkara amak vang berusia diatas 12 tabun dan
kamakteosnk Huokmm acarmnya. Pembelajaran dilakukan dengan metode
ceramal, fanya jawab dan diskust

Hasil Belajar

Sctelah mengikuti pelatthan 1 peserta dapat menjclaskan  acara
persidangan Pidana Anak

. Indikaror Hasil Belajar

Setelah pembelajaran ini peserta dapat

1) Mewjelasken asas-asas dalam proses peradilan pidana anak.

2) Menjelaskan Penyelesaian perkara ansk yang belum berusia 12 tabun.

3) Menjelaskan Penyelesaian perkard andk vang berusia diatas 12 tahun
dan Kamaktenstl hukom acars persidangan

4) Memalann dan mengidentilikass imtisar aspek pemmdanaan dan kasus
yang ada sebagai masukan dilam perkara ABH yang ditanganinya.

Maten Pokok

1) Asas-asas dalam proses peradilan pidana anak

7) Penyelesaian perkara anak yang belum berusia 12 talun

3) Kuraktenshk dan Proses Penanganan perkara anak yang berusia lebil
dar1 12 tahun

4) Diskusi Kasus.

Metode Pembelajaran

1) Diskus: Kelompok

2) Ceramah

3) Tanya jawab

Alar Banm dan Media

1) Micraphone

2) Laptop

3)LCD

4) Flip chart
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%) Kertas plano, spidol
6) Muten Kasus
z Alokast wiktu
A JP (1 TP = 45 mennt) = 180 meni
16, Penuntutan dalam TPA
a. Deskops: Singkat
Mata Diklat il memberikan overview tentang penuntutan dalam tindak
pidana peradilan anak, yang meliputi antara lain @ proses penerimaan
anak sclaku pelaku dan barang bukti. (Tahap 2), pedoman pelaksanaan
diverss pada tabap penuntutan. Pelaksanaan Upaya Diversi dan
musyawarah diversi, pedoman pelimpahan perkara ke PN, dan sistem
koordinas: antar aparat penegak hukwn dan pihak terkait dalam sistem
peradilan pidena k. Peubelajaran dilakukan dengan melode ceramall,
tanya jawab dan diskusi.
b. Hasil Belajar
Serelahi mengikuti pelatihan 1 peserta dapat menjelaskan tentang
Penuntutan dalim TRA.
¢ Indikator Hasil Belaja
Setelah pembelajaran mi peserta dapat -
1) Menjelaskan Proses Penenmaan Anak selaku Pelaku dan Barang
Buldh. (Tahap 2)
2) Memelaskan Pedoman Pelaksanaan Diversi pads Tahap Pemmtutan.
3) Menjelaskan Pelaksanaan Upaya Divers: & Musyawarah Diverst.
4) Menjelaskan Pedoman Pelimpahan Berkas Perkara ke PN
3) Menjelaskan Sistemn Kpordinasi antar Aparat Penegak Hukum dan
Pihals Terkait dala Sistem Peradilan Pidana Anak.
d Maten Pokok
1) Proses Penerimaan Anak selaku Pelaku dan Barang Bulkti. (Tahap 2)
2) Pedoman Pelaksanaan Diversi pada Tahap Penunturan,
2) Pelaksanaan Upaya Diversi & Musyawarah Diversi
4) Pedeman Pelimpahan Perlaara ke PN
Sy Sistemn Koordinas smfar Apamar Penegak Hukum dan Pihak Terkait
dalam Sistem Peradilan Pidana Anak
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I Metode Pembelajaran
1) Ceranuih
2) Diskus:
3) Tanya jwab
f Alat Bantu dan Media
1) Microphane
2) Laptop
3HLCD
1) Flip chart
5) Kertas plano, spidol
2. Alokasi waktu
4 JP (1 1P = 45 menit) = 180 menit
17. Pidana dan Tindakan
a, Deskripsi Singkat
Mata Ajar inl menjelaskan tentang filosofi pidana dan tindakan serts
tonannys  dalam  kerangka perhndungan  hak-hak  anak, beberapa
wmsinmen bukio interpasional tedont, sena pedoman pensrpannya
Pembelajaran dilakukan dengan metode ceramal, tanya jawab dan
diskusi.
b. Hasil Belajar
Setelah pembelajaran mi peserta dapat menjelaskan berbagai  jems
pidana dan bndakan terkait  asas kepentingan terbaik bagr  anak,
penerapannya pada kasus konkit sesuar prinsip keadilan restorasi.
c. Indikator Hasil Belajar
Setelah pembelajaran ini peserta dapat :
1) Menjelaskan filosofi pidana dan tindakan;
2) Menjelaskan beberapa instrument hulum internasional terkarr pidana
dan tindakan
3) Menjelnskan  berbagai jenis pidana dan tindakan serra  pedoman
penernpannya  dalam penanganan kasus anak berkonflile dengan
hukum.
4) Memahami infisan aspek pemidanaan manpum aspek hukum lamnya
dari hasil disknsi kasus nntuk pererapan pada perkam ABIT lainmya.
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d. Maten Pokok

o
(=

1) Filosofi ~ Padana dan Tindsksn serts Tujuan nya dalam Kerangks
Perlindungnn Hak-halk Annl.

2) Beberpa Instnnen Hukum Intemasional lerkan Pidana dan Tdakan

3) Jenis Pidana dan Pedoman Penerapanunya

4) Jenis Tindakan dan Pedoman Penerapanmya

$) Diskusi Kasas

. Metode Pembelajaran

1) Ceramah

2) Diskust

3) Tanva jawab

Alat Banm dan Media
1) Microphane

2) Laptop

3)LCD

4) Flip chart

F) Kertas plano, spdol
Alokasi wakin

4 JP (1 JP — 45 memt) — |80 menit

18, Bedah Kasus

i

c.

Deskripsi Singkat

Maten pelatilan mi mempukan knstalisasi dan proses pelatiban, yaitu
membedzah kasus di bidang penyelesman perkara anak vang sudah
diputis oleh hakim (berkekuatan huknm tztap).

. Hasil Belajar

Setelah  mengiknti  pembelajaran i peserta diharapkan dapat
menyelesaiakan perkara anak dari parspekdif system peradilan anak.
Indikator Hasil Belajar
Setelah pembelaincan ini pasarta dapat :
1) Mengidentifikas: masalah:

- Format putusan (irali-irab, identitas, svarat formil dakwaan,

penyusiman falcta persidangan, dll)
- Pertimbangan huknm
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= Amar putusan
2) Menganalisis -
- Format putusan (irah-mal. dentitss, syamat formml  dokwaan,
penyusunan fakla persidangan, dll)
- Perimbangan hukum
- Amiar pulusan
3) Menerapkan hukum yang berkenaan dengan Kasns yang bersangkutan;
4) Menyusun putisan yang henar ;
d. Maten Pokok
Putusan Pengadilan Anak
¢. Mctode Pembelajaran
1) Membaca putusan
2) Diskusi dan
3) presentasi
. Alat Bantu dan Media
1) Microphone
2) Laptap
3)LCD
d) flip ehar
5) kertas plano, sprdol
2 Alokasi waktu
AJP( 1 IP =45 memt) = 180 memt

19, Simulasi Persidangan/Moot Court

a. Desknpsi Singkal
Mata ayar mi merbekali peseita tentang proses persidangan dan tekmk
menggali informasi anak, saksi dan saksi korban

b. Hasil Belajar
Seielah mengikuti Diklat peserta  mampu  menprakickan  proses
persidangan analk dari perspelctif system peradilan anale.

c. Indikator asil Belajar
Setelal pembelajaran 1n1 peserta dapat melaksanakan persidangam
perkarma anale dan menggali keterangan dani para pihak terknit sesnai
dengan kondisi fisik dan psikis.
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d. Maten Pokok
Praktek persidangm
e. Metode Pembelajaran
Prukteh Sidange
f Alat Bantu dan Media
- Ruang sidang, alat bantu imtuk para pihak, contol-contoh kasus
z. Alokasi waktu
4 JP (1 JP = 45 menit) = 180 menit
20. Presentasi Observasi Lapangan
i, Deskripsi Singkat
Mata Diklat ini membekali pesérma dengan kemampuan mendiagnosa
hasil temman Observast Lapangan dan merefleksikan temuan masalah di
lapangan berdasarkan konsep ! teon vang diperoleh dalam kelas, vang
melipun Peran Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK). peran
Lembaga Penbinaan Khusus Anak (LPKA), dan peran Bala
Pemasyarakaton  dalam Sistem Peradilan Pidana  Annk  (SPPA).
Pembelajaran disampakan secara wteraknd dengan  menggunakan
metode tanya jawab, diskust, dan presentast.
1a. Hasil Belajar
Setelah mengikuf mata diklat 10 peserta dapat menjelaskan hasil temuan
Observas: Lapangan dan merefleksikan temuan masalah di lapangan
berdasarkan konsep / teor yzng diperoleh dalzm kelas
¢. Indikator Hasil Belajar
Setelah pembelajaran ini peserta dapat :
1) Menjelaskan peran Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK)
dalam Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA)
2) Menjelaskan peran Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) dalam
Sisteny Peradilan Pidana Anak (SPPA)
3) Menjelnskan peran Balai Pemasyarakatan dalam Sistem Peradilan
Pidana Anale (SPPA)
d. Mater Pokok
1) Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (ILPSK)
2) Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
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1) Bala Pemasyarakatan

e. Metode Pembelajaran

1) Presentasi

2) Cerannah

3) Tanya jawab

4) Diskusi
£ Alat Bantu dan Media

1) Microphone

2) Laptop

3)LCD

4) flip chart

5) kerns plano, spidol
¢ Alokast wakiu

4JP (1P ~ 45 menit) - 180 menit

(. Kegiatan Pembelajaran diluar Mata Diklat
1. Orientasi Lapangan
a. Deskripsi Singkat
Mata Diklat ini membekali pescrta dengan kemampuan memahami Peran
Lembaga Perlindungan Saks dan Korban (LPSK), peran Lembaga
Pecmbinaan Khusus Anak (LPKA), dan peran Balai Pemasyarakatan
dalam Sistemn Peradilan Pidana Anak (SPPA). Pembelajaran disampaiken
secarn interaktif dengan menggunakan metode kunjungan lapangan,
tanya jawab dan diskusi.
b. Hasil Belajar
Serelall mengikuti mata diklat 1 peserta dapat memabama Peran
Lembapga Perlindungun Sakss dan Korban (LPSK). peran Lembagd
Pembinaan Khusus Anak (LPXA), dan peran Balal Pemasvarakatan
dalam Sistein Peradilan Pidana Anak (SPPA).
¢. Indikator Hasil Belajar
Setelah pembelajaran i peserta dapat -
1) Memahamm peran Lenibaga Peclimdungan Saks: dan Korban (LPSK)
dalam Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA)
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2) Memaham peran Lembaga Pembimnaan Khosus Anak (LPKA) dalam
Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA)
3) Memahan peran Balai Pemnasyarakatan dalmm Sistem Peradidan
Pidima Anak (SPPA)
d. Materi Pokok
1) Lembaga Perdimdungan Saksi dan Korban (LPSK)
2) Lembaga Pembmaan Khusus Anak (LPKA)
3) Balai Pemasyarakatan
c. Mctode Pembelajaran
1) Ceramah
2) Tanya jawab
3) Diskus:
L Alat Baniu dan Media
1) Kertas kerja
o Alokast wakiu
8 JP ( 1 JP = 45 menit) = 360 menit

. Evaluasi

a. Pre-rest dan Pogst-rost

b. Ujian

. Pengarahan
. Rumusan Kelas

. Upacara Pembukaun dan Penutupan
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BAB I
KEPESERTAAN

A. Persyaratan Peserta

Peseita Pendidikan dan Pelanhan Terpadu Sertifikasi Sistemn Peradilan Anak
(SPPA) terdiri dari wnsur : IHakim Tingkat Banding dan Pertama dari
Lingkungan Peradilan Umum, Kejaksaan, Kepolisian, Badan Pemasvarakatan,
lembaga Perlindingan Saksi dan Korban (LPSK). dan Lembaga Pekerja Sosial
dan Tenaza Kesejahieraa Sosial (Peskos). yang memenuhi syaral anlam lai
dalam hal
1. Sikap / Perilaku:

i, Moral dan Akhlak vang baik:

[ Dedikas dan lovalitas terhadap tgas dan iostans,

¢, Kemanan menjaga reputasi din dan instansi;

d. Motivasi yang ingg: unfuk meningkatkan kompetensi;

I

. Potenst:
a. Prestasi yang baik dalam melaksanakan kompetensi,
b, Jasmuan dan rolam vang selat.

B. Pencalonan dan Penatapan Peserta

Mekanisme pencalonan dan penetapan peserta Diklat [erpadu Sertifikasi

Sistem Peradilan Anak (SPPA) diatur sebagai berikut:

1. Untuk pencalonan dan penctapan peserta vang berasal dan Kejaksaan,
Kepolisian, Badan Pemasyarakatan, Lembaga Perlindungan Saks: dan
Korban (LPSK), dan Lembaga Pekerja Sosial dan Tenaga Kescjaliteraan
Sosinl (Peslcos), diatur masing-masing oleh Lembagn / Instansi terkait:

. Pencalonm dan penetapan peserta yang berasal dan Hakim ‘Tmgkm

1

Bandmg dan Pertama doni Lingkingan Peradilan Umion dialar sebaga

berikur :

A Badan Litbang Dikiat Kumdil Mahkamals Agung R 1 mefalm Pusdiklat
Teknis Peradilan menyampalkan surat permintaan kuota calon peserta
Diklat Sertifikasi Hakim Perikanan kepada Dinen Badan Peradilan

U,
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b Pejabat Diojen Badan Peradilan Ui selanyuimya menyampaikan dafia
calon peserts diklat sesuai penmnintaan yung dibutuhkan Posdiklat Teknis
Peradilan, untuk selamutnys oleh Badan Litbang Diklat Kumdil
Malkamah Azimg R 1T wenetapkan calon peserte menjadi peserta Diklat
Sertifikasi Halkim Perikanan dalam surat keputusan,

¢ Pemanggilan peserta dilaksanakan oleh Pusdiklat Tekms Peadilan yang
ditnjukan kepada Kctua Pengadilan Tingkat Bandmng wilayah bukum
calon peserta diklat bermgas, dengan memperhatikan hal-hal sebaga

berkut -
1) Melalokan  regstrasi online  ielalui  http:/www.aegdiklat
lithangdiklatkumdil.uer ;

2) Membawa surat keterangan bebas tugas selama mengilom kegatan
diklut dan diseralikan kepada Pambia Penvelenggara Diklat,
3) Membawa surnt keterangan sehat dari dokter:
4) Membawa svaral-svaral adminstrasi lain yang diperlukan:
C. Penugasan Peserta
Bag Hakun Dingkat Banding, penugasan Peserta Diklat Terpadu Sernlikasi
Sistem Peradilan Anak (SPPA) dibenkan olel Pimpinan/Ketna Pengadilan
Tingkat Banding, dan  bagi Hakim Tingkat Pertama dibenkan oleh
Pupman/Ketua Pengadilan Tingkat Pertama yang dituangkan dalam Sursi
Tugas ,
D. Jumlah Peserta
Peserta berjumlab 45 (empat pululy) orang vang berasal dart unsur @ Hakim
Tingkar Banding dan Pertama darni Lingkungan Peradilan Umun, Kzjaksaan,
Kepolisian, Badan Pemasyarakatan, Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban
(LLPSK), dan lembaga Pekerja Sosial dan Tenaga Kesejahteraan Sosial
(Peskos).
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BAB IV
TENAGA KEDIKLATAN

A, Jenis Tenaga Kediklatan

Tenaga kediklatan pads Dikdat Terpadu Sertifikasi Sistem Peradilan Anak

(SPPA) adalah:

1. Penceramah adalah orang vang memberikan wawasan pengetabnan dan‘atm
sharing experience sesnai dengan keahliannya kepada peserta Diklat pada
kegiatan pendidikan dan pelatihan,

2. Pengajar adalah orang vang memberikan mformasi dan pengetahuan kepada
peserta dalan swatu kegialan pembelajaran vang lerdinn dan narasumber
pada Puscaklat Tekms Pemdilan atan namsamber lamnya, dan penguji

3 Pengelola dan Penvelenggara Lembaga Diklat Pemenntah yainn Pegaba
struktural dan Pejabat Fungsionzl Unnun vang bertugas pada Lembaga
Diklat.

B. Persyaratan Tenaga Kediklatan

1. Penceramah
Penceramall adalah Hakun Apung, Hakun Tmpepl, Hakun pengodilan
peger/magaTIANM tpikor khusus lamoya, Pumabakti Hakin, Dosen dan
akademisi, Konsunltan, Praktisi hukum, dan Pgjabat dani lembaga lain vang
terkail dengan bidang kediklatan yang memibki keahlian/kepakaran pada
bidang tertentu.

2. Pengajar
a. Pengampu Matert

Narasumber memiliki serfifikar kompetensi wnmuk mengajar pada Diklar

Terpadn  Semifikast  Sistem  Pemadilan  Anak  (SPPA), sedangkan

narasunnber lanmya memliki:

I) kemampuan dalam pengelolsan pembelajaran vang dimdikasikan
dengan Xuahfikosi, pengalaman dan keallian yang sesuai dengan
idangnya; dan

2) kemampuan dalam penguasaan substansi mata Diklat yang dizjarkan
yang (iindiknsikan  dengan koalifikast, pengalaman dan keahlian

Kuribulum Diiat Terpadu Sertifikasi Sistem Peradilan Anak (SPPA) Hal. 3¢

354




355

untuk mengegar pada Diklat Terpadu Sertifikas: Sistem Peradilan
Anak (SPPA).
b Pengup
Pengup adalal pengajar yang memilikn kompetens: untuk membenkan
penilaan terbadap evaluasi peserta diklat,
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BABYV
FASILITAS DIKLAT

A. Prasarana

Penvelenggaraan pada Diklar Terpacdu Serifikasi Sistem Peradilan Anak
(SPPA) menggunakan prasatzpa yang telah ditentukan dan responsive
gender. Prasarana yang diperlukan unmuk menvelenggarakan Diklar Terpadu
Sertifikast Sistem Peradilan Anak (SPPA) meliputi:
. Gedung Astama
. Runng Auditornmn vang menuliki Wifi acces
- Runng Kelas yang memiliki Wi acces
Polhildinik
. Perpustakamn
Masyid
- Gedung Serbaguna/ Tempat Penbadaton Umat Kristiam

N “- wW N -

Jogging irack

h B - R N

. Lapangan Olahraga.

- Tenis:

- Badmmton/Bubn Tangkis (indoor);

- DBasket:

- Tocmsmcia.
Agar proses aXtualisasi pengetahivan dapat berlangsung dengen mudal pada
spat pembelajaran, maka layow omau tara lemk muangan kelas berbentuk
tslands atan kelompok-kelompok. dengan ftp chars stand pada masing-
masing kelompok. Detatl Javour ruangan kelas seperts di bawall i
a). Formasi Klasikal (Ceramah Umum)
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b) Farmas: U

Narasumoar
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358

d) Fonnasi Lingkaran

B, Sarana Kelas

Penyelenggaraan Diklat Terpadu Sertifikasi Sistem Peradilan Anak (SPPA)
mengginakan sarana:

1. Mcja dan kursi belajar

2. Papun tulis
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C.

- Muochul

. Flip chart

. Swund systen

- TV dan video

. Kaset, compact disc

. Perckam

. Komputer’ Laptop

0. LCD Projector

11, Jaringan Wireless fidelity (Wi-fT)

12, Buku referensi

13. Modul/bahan ajar. dan

14. Teknolog: mmltimedia

Sarana Pendukung

Sarana pendukung kegiatan dalam pelaksanazn pendidikan dan pelatiban pada
Pusal Pendidikan dan Pelatthan Tekms Peradilan Mabhkamali Agung antara

s

O W N v A W

1. e regisirasi

Sebuah aplkast yang berfungst sebagal sarima pendaltaran peserts secara
aniine sekaligus mendata kesediaan peserta mengikuti diklat. e regiserasi
mi dapal diakses di sttus resmi Pusdiklal Tekms Peradilan Mahkamal:
Agung melali webate: hitp://www reedikiat bldk mahkainahaguns go.id
Sikekar

Sistem mi adalah suam ssstem yang dibangun vntuk mengatur penempatan

~J

kamar dan mangan kelas unmk psseita. Setelah peserta melakukan
registrasi online, dan bersediz mengikut: diklat maka peserta akan
menerima informasi tentang penempatan yang bersangkutan akan
menempat: gedung asrama dan kamar, Informasi kamar tersebut dikinm By
sstem kepada email peserta.
3. e learning system

Saat ini Pusdiklar Telmss Mahkamah Agung telah  meminimalisir
penggunaan  kertas  {(paperdess) yaitu dengan menggunakan sistem
¢ learning, semua bahan ajar dapar dinnduh oleh peserta secira anifne
setelah peserta memberikan  penilaian/melakukan  evaluasi  terhadap
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pengajar sebelummya. Dennkian juga infuk menyelengarakan pre-iess,
soal sudali tersedha di dalain sisteny, peserta langsung dapat membuka soal
dan  memawabnya. dalam waktu smgkat peserta dapat mengetalnn
mlimya.  Untuk melakukan pasi-tese, soal wntuk post-rest ba akan
tetbuka  apabila  peseta  telah memberikan evaluasi  tethadap
penyelenpgnaan kediklatan
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BAB VI
PERENCANAAN, PEMBINAAN DAN PEMBIAYAAN

A. Perencanaan

Perencanaan Diklat Terpadu Sertifikast Sistem Peradilan Anak (SPPA) diatar

sebagai bexikut:

1. Penyelenggarnan kegiatan Dilkdat Terpadu Sertifikasi Sistem Peradilan Anak
(SPPA) dilaksanakan herdasarkan hasil analisis kebutnhan diklat vang
dilanjutkan dengan penmmtaan Xovols peserta diklal kepada Badan Digen
Peradilan U

2 Dalam perencanaan Dikist Terpadu Sertifikasi Sisiem Peradilan Anak
(SPPA).  Pusdiklar  Tekmis  Peradilan  merencanakon  Kebumhan
penyelengearan Diklat yang melipult admimstiast penyelengpaan diklar,
Jadwal pembelajaran, tenaga kediklatan, dan (asilitas Diklal, Kegiatau
tersebut didahului dengan serangkaian rapat-rapat antara lam :

a. Rapal persiapan @ membalias segala kebutuhan yang diperlukan dalam
rangka pelaksanaan kegiatan diklat, seperti kesiapan sarana  dan
prasarang, menentukan jadwal kegatan dan naraswmber, menyiapkan
swat-surat  pemangeian  peserfa  dan  parasupiber  serta Kegiatan
administiasi lainnya;

b. Rapat koordinasi dengan Swmkeholder (FGD) | barsamz Direktoral
Jenderal Badan Peradilan Umum dan Badan Pengawasan Mahkamah
Agung R.I membsahas kiteria calon peserta diklat yang meliputi aspek
syaral formal kelayakan peserta diklat,

o. Trainer of Convention: PSITEMUAT pata penceramah atan narasumber
membahas lcesiapatan bahan ajar/maten dikiat;

d. Rapar Byaluast: membahas pasca penyelenggaraan kegiatim diklan imtuk
mengetahm sejsuhmana keberhasilan pelaksanasn program dikiar yang
telah diselenggarakan.

3. Momtoring dan Evaluasi (Monev) Pasca Diklar Rangkaan kegiatau
monitoring dan evaluasi yang diftujukan pada snatie progran yang sedang
atau sudah berlangsung, yang dilaksanakan baik di Pusal Pendidikan day
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Pelatilian Tekms Peradilan atan di hngkamgan Satuan Kerja (Satker) Peseria
diklal.
Momitoring mempakan aktvitas yang dilaknknn prmpman untuk melihat,
mernantau Jalannys orgamsast selama kegitan berdanpsung, dan memln
Ketercapaian tuuan, melihat faktor pendukung dan pepghambat pelaksanaan
pragram. Dalam montonng (pemantanan) dikumpulkan data dan dianahiss,
hasil analisis diinterpretasikan dan dimaknakan scbaga: masukan bag
pimpinan untuk mengadakan perbaikan.
Evaluasi adalah proses untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan
data dan menganalisis data, menyinpulkan hasil vang telah dicapa:,
menginterpretasikan hasil menjadi runusan kebijakan, dan menyajikan
mformasi (rekomendasi) untnk pembuatan keputusan berdasarkan pada
aspek Kebenaran Lusil evaluasi.

B. Pembinaan

Sesuai dengan fngsinya pelaksana pembinann pendidikan dan pelatihan reknis
peradilan disfur oleh Pusdikiat Tekms Peradilan Mahkamah Agung Repubhik
Indonesia.

(. Pembiayaan
Biaya yang timbul dalam Penyelenggaruan kegiatan Diklal Terpadu Sertfikas
Sistemn Peradilan Anak (SPPA) mu dibebankan pada anggaran Badan Litbang
Diklat Kuindil Mabkamali Agung R.T labun begalan,
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BAB VI
PENYELENGGARAAN

A. Lembaga Penyelenggara

Diklar Terpadu Serufikas Sistern Peradilan Anak (SPPA) dilaksanakan oleh
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Telmis Peradilan Mahkamah Agung Republik
Indonesia

B. Waktu Pelaksanaan

Diklat Sertifikasi Hakim Penkanan dilaksonakan dengan jwnlab  Jan
Pembelajatan sebanvak 105 TP dengan nneian 16 TP untuk Mater: Dasar, 64 JP
untok Maten Tun dan 25 JP nnfok Muten Penunjong, atan sefar 14 (eopo)
belas) han.

Adapun nncian alokasi walktu per mata dillat dan / atan kegiatan pembelajaran
adalah sebagar berikul

A, | MATERTDASAR:
1.| Onentas: Kediklatan 4
1. | Kode Etik dan Pedoman Perilaku Hakom (PPH) 4
| 1 Gumbaron Umnun Sistern Peradilan Anak di Indonesia dan A
| Standar Interasional tentang [ak — Tak Anak
‘ 4. | Perkembangan Anak, Peran Keluarga dan Lingkungan 4
Jumlah ' 16
| B | MATERLINTI
1 Konsep Diversi dan Restorative Justice 4
2 Telkmk Interview Anak 4
3 Hak Anak dan Pnnsip Perlindungan (Korban. Saks: dan Pelaku) 4
dan Sensitifitas Gender
4 Admunistrast (Tormulir, Pencatatan & Pelaporan) SPPA 4
S Peuvidikan dalwn TPA 4
6 Tnplementas: Diverst dalam Prakiik SPPA dan Penetupan 1
Diverst
7 Acara Peradilan Pidana Anak dalam Persidangan 4
8 Penuntutan dalam TPA 4
9 Pemnidanaan & Tidakan dalam Perkara Anak A
10| Peran Lembaga Perlindungan Saksi din Korbin (LPSK) 4
I | Peran Bapas dalam Penanganan ABH dan Rehabilitast 4
12 | Peran Bantuan Hukum dalam SPPA 4
13 Peran Peksoc dan TKS dulam Penangunan ABH Rehabilitast dan 4
Remteprasi Anak Korban
14 | Moot Court 1
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Presentasi Kunjungen

16

| Bedah Kasus

Tumlah

MATERI PENUNJANG :

—

Onenlast Lapangan / Kumungan ke Tembaga Penyelenggaman
Kesejaliteraan Sosial (LPKS), Lembaga Pembinaar Khusus
Anak, Balai PemasyarakalaiL

Rumwan Kelas

Ujian Lisan

Prestest dan Postest

O\J'.n PN )

Pengaraban

Pemnbukaan dan Penntupan

Jumlah

&&L“&& o 2=
| |

TOTAL
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BAB VIII
EVALUASI

A. Evaluasi Terhadap Peserta oleh Tenaga Pengajar/Panitia
Penslaian rerhadap peserta meliputi 2 aspels yaita
1. Aspek Penilaian Sikap dan Perilaku.
Meliput penilaion terbadap perilaku peserta selama menghkuti  diklat berupa
kedisiplinan, sikap dan keaktifan peserta dalam tiap-tinp kegiatan,
Indikator yang dinilai dani aspek sikap dan perilaku adalah sebagai berikut:
a) Dasiplin
Disiplin adalah ketaatan dan kepatuhan peserta rerhadup seluruh ketentuan
vang ditetapkan oleh penyelenggam.
Indikator disiplin adalah
1) Kerapian berpakaian
2) Ketepatan hadir dalam seliap sesi diklat
3) Kesnngguhan mengikuti sefiap kegiatan
4) Keyupuran dan kelekonan dalam welksanakan tupss selama menpikuty
diklat
h) Kerja Sama
Kerja samz adalzh kemampuan mntuk berkoordinasi dalam menyclesaikan
Tigas secara tim, serta mampu meyvakinkan dan mempertamikan gagasan.
Indikator Kerja sama adalah:
1) Kentribusi dalam menvelesaikan tugas bersama
2) Membinn kentuhan dan kekompakan kelompok
3) Tidak mendikte aten mendominasi kelompok
4) Bersedia menerima pendupal omng lan,
¢) Prakarsa
Prakarsa adalall kemampuan imivk mengajukan gagasan yamg bermanfant
bag kepentingan yang lebih hias.
Indikator prakarsa ndalah
1) Mernbantu membual 1klim Diklat yang kondusif
2) Mampu mermbuat, menyampaikan saran mmtuk kepentingan [iklat
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3) Aktif mengajukan pertanyann yang relevan
4) Mampu wengendalikau din, wakiu, situas: dan lingkungan

2. Aspek Penilaian Penguasaan Mareri dan Analisa Akadetms, antara kain:

3

a. Pre-test dan Post-tes)
b. Keaktfan dalnm kelas
. Kegiatan dalam diskusi kelompok

d. Pembuatan tugas mandin

o

c. Presentasi

£, Upan

Pedoman Evaluasi Penilaian
Tenaga Pengajar vang menjadi Evaluater benugas mengadakan evaluasi atau
pemlaan terthadap para peserla mengeual Keszlumlian aspek yaug lelah
ditentukan dengan menggunakan skala pamberian nilai sebagai beriknt:
Klasifikasi Nilai .

a) Baik By . 75 85
b) Cukup ) 65— 74
¢ Kurange KXy . <63

Evaluasi terhadap Tenaga Pengajar

Kegiatan evaluasi Tenaga Pengajar im dilakukan oleh peserta pelatthan melalui

pengsian kuesioner vang discdiakan olch Pamilia. Adapun aspek vang dinilai
adalal sebagai berikur :

1

[

L

Kemmupnan meayanpskan matenn secata sistemntis, jelas, bmk dan benar

sehingga mndah dipaham peseria

- Kemampuan menjawab perfanyann peserta

. Kemamnpuan memberikan contoh sktual dan relevan

. Kemampuan menyesuatkan antara maten diklat dengan tnjuan diklat

- Kemampin menyampaikan schumh bahmn ajar sesum waktu yang ditentukan
. Kemampuan menciptakan partisipasi aktif peserta dalam proses belajar

Evaluasi terhadap materi
Aspek yang dinilar pada evaluasi tethadap matert adalah sebagai berikut
1. Kualitas maten menambah pengetalvan/Xetrampilan

2

Substansi materi dapat diterapkan dalam pekerjaan
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3 Kesesuaman snbstanst maten dengan kondisi etk (up ro dare)
4. Substanst materi sesuai dengan tujuan diklat
5. Tampilan sfide menank perbatian peserta

6. Studi kasus/latihan soal yang memudalkan peserta memalam baban agar

Penilaian tethadap Tenaga Pengajar dan materi im digunakan sebagai masukan

bagi yang besangkitan dan penmgkatan kualilas masing-masmg Tenapn Pengaga

pada penyclengearaan diklat di masz mendatang.

Penilaian tersebur dilakukan oleh peserta dengan menggunakan e_learning sistem,

dengan memberikan penilaian

MEMUASKAN ] BATK SEKALT BATK SEDANGC KURANG

las

2 1

5 1 1

Evaluasi Terhadap Kinerja Penyelenggara / Panitia

Kegiatan evaluasi terbadap kinena Penvelenggara i dilakikan oleh Peserts
Pelatihan melalun pengisian ksioner yang disedhzkan oleh Pamihia. Adapun

aspek vang dunda adalab sebagan benkut,

1. Korelas: antar maten dikdat dengan pekerjaan/profes

2. Alokast waktu pembelajaran tiap mata pelajaran

3. Jangka waktu penyelenggaraan diklat

1. Benmk bahan‘materi ajar dalam format power poimt/ms word
5. Mctode ceramah dalam proses pembelajaran

6. Metode diskusimteraktif andragog: dalam proses pembelajaran
7. Penataan tempat duduk dalam bentuk kelas

8 Penataan tempat duduk dalam beatuk kelompok

9. Benmk evaluas: (pre-rest dan post-rest)

10 Pembelajaran malam han

11 Wakin istirshat/ishoma

12: Kerersediaon media pendukung diklat (kertas. infocus, flipehart, papan
tulis, spidel, mic) dan perlengkapsn pembelajaran (tas, black notes,

balipoint, flashdisk)
13 Jarngan wifi / inleret
14 Penggunaan sistein e-leaming menunjang diklat
15. Layanan panitia diklat
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16 Kenyamanan assama

17. Pelayauan astama’room boy

18 Palayannn satpanvsecurity

19 Pelayanan keschatan

20, Media mformas dan papan petunjuk arali/tempat

21 Konsumsl

22 Sarana olah raga

23. Sarana peribadabian

Penilaian terhadap kinerja Penyelenggara dilakukan oleh peserta pelatihan,
untuk selanjutnya diolal dan disimpuikan oleh Penvelenggara sebagai bahan
laporan usmik penvempurnaan program-program yang akan datang,

Kuribulum Diiat Terpadu Sertifikasi Sistem Peradilan Anak (SPPA) Hal. 48




369

BAB IX
SURAT TANDA TAMAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN,
DAN REGISTRASI

A. Kepada Peserta vang telah menyelesaikan seluruh program Pendidikan dan
Pelatiban dengan bak dan lulus, akan dibenikan Sedifikat Serfifikat landi hulus
pendidikan,

B. Peserta yang tidak lulus diberkan surat keterangan fclah mengikuti Diklat
Terpadu Sertifikasi Sistem Peradilan Anak (SPPA).

C. Kode Registrasi
Untuk kepetluan pengendalian dan darabase peserta Diklal Terpadu Sertifikas:
Sistem Peradilan Anak (SPPA). senap sertifikat diberikan nomor registrasi.
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Lampiran 14. Daftar Nama dan Nilai Peserta Pelatihan Sertifikasi
Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA)
PRE NILAI | PENING
NO NAMA UNIT KERJA | NKM KETERANGAN
TEST | AKHIR | KATAN

1. H. Sayuti, S.H. PN Ungaran 70 78.00 | 89.442 | 11.442 LULUS
Agung Darmawan, PN

2. 70 88.00 | 88.705 | 0.705 LULUS
S.H., M.H. Pandeglang
Daru Swastika Rini, PN Bale

3. 70 80.00 | 88.255 | 8.255 LULUS
S.H. Bandung
A A Ayu Diah :

4. ) PN Bangli 70 78.00 | 88.037 | 10.037 LULUS
Indrawati, S.H., M.H.
Rani Suryani PN

5. . ] 3 70 45.00 | 88.025 | 43.025 LULUS
Pustikasari, S.H., M.H. | Rangkasbitung

6. Eva Khoerizgiah, S.H. | PN Slawi 70 83.00 | 87.946 | 4.946 LULUS
Sugiyanto, S.H., M.H. | PN Palu 70 73.00 | 87.821 | 14.821 LULUS
Fatchu Rochman, -

8. PN Rokan Hilir 70 78.00 | 87.508 | 9.508 LULUS
S.H., M.H.
Daniel Elisa S.

9. Simanjuntak, S.H., PN Bangko 70 75.00 | 87.346 | 12.346 LULUS
M.H.
Luh Sasmita Dewi,

10. PN Tabanan 70 63.00 | 87.333 | 24.333 LULUS
S.H., M.H.
M. Arief Kurniawan, :

11. PN Kabanjahe 70 83.00 | 87.300 | 4.300 LULUS
S.H., M.H.

12. | Tri Mulyanto, S.H. PN Ponorogo 70 78.00 | 87.225 | 9.225 LULUS
Tri Handayani, S.H., PN

13. 70 75.00 | 87.188 | 12.188 LULUS
M.H. Prabumulih
Ranto Sabungan

14. ] ] PN Tegal 70 53.00 | 87.163 | 34.163 LULUS
Silalahi, S.H.., M.H.
Devita Wisnu

15. ) PN Salatiga 70 68.00 | 87.154 | 19.154 LULUS
Wardhani, S.H.
Anggi Maha Cakri, )

16. PN Salatiga 70 75.00 | 87.067 | 12.067 LULUS
S.H., M.H.
Tatap Urasima _

17. ) ) PN Jambi 70 83.00 | 86.996 | 3.996 LULUS
Situngkir, S.H.
Putu Lia Puspita, S.H.,

18. MLH PN Ruteng 70 78.00 | 86.729 | 8.729 LULUS

.Hum
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Bagus Trenggono,

19. PN Gresik 70 70.00 | 86.621 | 16.621 LULUS
S.H., M.H.
Ary Wahyu Irawan, )

20. PN Blitar 70 73.00 | 86.546 | 13.546 LULUS
S.H., M.H.
Tjokorda Putra B. PN

21. . 70 83.00 | 86.207 3.207 LULUS
Pastima, S.H., M.H Kefamenanu

22. | Wahyu Setioadi, S.H. PN Andoolo 70 73.00 | 86.158 | 13.158 LULUS

23. | Anita R. Gigir, S.H. PN Tondano 70 83.00 | 86.067 3.067 LULUS
Aline Oktavia Kurnia,

24, PN Gianyar 70 65.00 | 86.058 | 21.058 LULUS
S.H., M.Kn.
Friska Yustisari

25. PN Amurang 70 75.00 | 85.968 | 10.968 LULUS
Maleke, S.H., M.H.
Dharma Setiawan,

26. PN Ugaran 70 65.00 | 85.826 | 20.826 LULUS
S.H., C.N.
Mohammad Fauzi

27. PN KOLAKA 70 78.00 | 85.822 7.822 LULUS
Salam, S.H., M.H
Wanda Andriyenni, )

28. PN Mungkid 70 70.00 | 85.784 | 15.784 LULUS
S.H., M.Kn.
Andri Lesmana, S.H.,

29. MLH PN Metro 70 75.00 | 85.733 | 10.733 LULUS
Ridho Akbar, S.H., PN

30. ) 70 60.00 | 85.663 | 25.663 LULUS
M.H. Majalengka
Nurrachman Fuadi,

31. PN Wonosari 70 68.00 | 85.642 | 17.642 LULUS
S.H., M.H.
Sigit Subagiyo, S.H.,

32. MLH PN Bantul 70 65.00 | 85.604 | 20.604 LULUS

PN
33. | Ezra Sulaiman, S.H. 70 68.00 | 85.550 | 17.550 LULUS
Bondowoso

Nunik Sri Wahyuni,

34. SH PN Lamongan 70 73.00 | 85.513 | 12.513 LULUS
A A Oka Parama B.

35. PN Metro 70 73.00 | 85.440 | 12.440 LULUS
Gocara, S.H., M.H.
Satriany Alwi, S.H.,

36. MLH PN Lamongan 70 73.00 | 85.217 | 12.217 LULUS
Arini Laksmi

37. _ ) PN Rembang 70 50.00 | 85.075 | 35.075 LULUS
Noviyandari, S.H.
Junus Dominggus

38. PN Atambua 70 63.00 | 84.850 | 21.850 LULUS

Seseli, S.H.
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| Gede Susila Guna PN
39. 70 75.00 | 84.700 | 9.700 LULUS
Yasa, S.H. Bondowoso
Paula Magdalena .
40. ] PN Bitung 70 70.00 | 84.588 | 14.588 LULUS
Roringpandey, S.H.
Suryo Jatmiko M. ]
41. PN Banjar 70 68.00 | 84.310 | 16.310 LULUS
Sukmo, S.H.
Budi Chandra
42, PN Sumber 70 78.00 | 84.088 | 6.088 LULUS
Permana, S.H., M.H.
Christian Yoseph P. i
43. ) PN Bitung 70 65.00 | 83.913 | 18.913 LULUS
Siregar, S.H.
Jantiani Longli )
44, ) PN Mojokerto 70 63.00 | 83.829 | 20.829 LULUS
Naetasi, S.H.
45. | Dwi Sri Mulyati, S.H. PN Sidikalang 70 68.00 | 83.788 | 15.788 LULUS
46. | Hamka, S.H., M.H. PN Gorontalo 70 68.00 | 83.771 | 15.771 LULUS
47. | M Nur Salam, S.H. PN Selong 70 53.00 | 83.663 | 30.663 LULUS
o PN Pangkalan
48. | Reza Apriadi, S.H. 3 70 70.00 | 83.519 | 13.519 LULUS
un
Wilgania Ammerilia, PN
49. : 70 53.00 | 83.446 | 30.446 LULUS
S.H. Majalengka
Anton Rizal Setiawan,
50. PN Sragen 70 70.00 | 83.362 | 13.362 LULUS
S.H., M.H.
Nithanel N.
51. PN Maumere 70 70.00 | 83.184 | 13.184 LULUS
Ndaumanu, S.H., M.H.
M. Arif Nahumbang
52. PN Karawang 70 63.00 | 83.092 | 20.092 LULUS
Harahap, S.H., M.H.
Paijal Usrin Siregar, .
53. sH PN Kabanjahe 70 35.00 | 82.996 | 47.996 LULUS
Muhammad Asnawi
54, ) PN Bulukumba | 70 63.00 | 82.721 | 19.721 LULUS
Said, S.H.
Muhammad Hanafi 1
55. PN Rokan Hilir 70 55.00 | 82.712 | 27.712 LULUS
Insya, S.H., M.H.
Bambang Ariyanto, Kepaniteraan
56. 70 0.00 | 82.558 | 82.558 LULUS
S.H.,, M.H. MA - RI
Damar Kusuma PN
57. 70 53.00 | 82.496 | 29.496 LULUS
Wardana, S.H., M.H. Marabahan
Harries Konstituanto,
58. PN Pelaihari 70 70.00 | 82.490 | 12.490 LULUS

S.H., M.Kn.
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Achmadsyah Ade PN

59. o 70 25.00 | 81.943 | 56.943 LULUS
Mury, S.H., M.H. Gunungsitoli
Achmad Fachrurrozi,

60. sH PN Mukomuko 70 73.00 | 81.908 | 8.908 LULUS
Nelly Andriani, S.H.,

61. MLH PN Karawang 70 55.00 | 81.649 | 26.649 LULUS
Aldo Adrian Hutapea,

62. PN Raha 70 55.00 | 81.179 | 26.179 LULUS
S.H., M.H.
Yulinda T. Asih

63. _ PN Cibinong 70 45.00 | 80.796 | 35.796 LULUS
Muryati, S.H., M.H.

PN

Azhary Prianda y

64. o Padangsidimp 70 73.00 | 80.445 | 7.445 LULUS
Ginting, S.H.

uan

Daimon Donny .

65. ) PN Limboto 70 53.00 | 80.402 | 27.402 LULUS
Siahaya, S.H.
Bernadus Papendang,

66. SH PN Sorong 70 63.00 | 80.335 | 17.335 LULUS

67. | Edi Sanjaya Lase, SH | PN Bengkulu 70 73.00 | 79.696 6.696 LULUS
Ricki Zulkarnaen, S.H., | PN Sumbawa

68. 70 58.00 | 79.040 | 21.040 LULUS
M.H. Besar
Endratno Rajamai, {

69. PN Madiun 70 65.00 | 78.334 | 13.334 LULUS
S.H., M.H.

70. | Yulianto Thosuly, S.H. | PN Lembata 70 0.00 | 77.103 | 77.103 LULUS
Raden Roro Andy PN

71. 70 48.00 | 70.171 | 22.171 LULUS
Nurvita, S.H., M.H. Bantul/Ngawi

Rata-Rata 70 | 65.25 | 84.43 | 19.18
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Lampiran 15. Laporan Evaluasi Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem
Peradilan Pidana Anak (SPPA) 2022
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Lampiran 16. Dokumentasi Foto E-Learning dan Teknis Pro Pusdiklat
Teknis Peradilan

a
MAHKAMAH AGLING

Panduan

Penggunaan |
E-Learning

MACLAJARAN CHLINT
PUSDIKLAT TEXNIS PERADILAN

MAMEAMAM AGUNG BT

B Youlbe

Gambar 10. Panduan Penggunaan E-Learning dalam Bentuk Video
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Pelatihan Sertifikas] Sivtemn Peradilun Pidana Anak (SPPA)
Bagl Haldm Poradilan Urnum Seluruh indonssia
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Gambar 11. Tampilan E-Learning untuk Kelas Pelatihan A
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Gambar 13. Tampilan Bahan Ajar dan Kuis atau Penugasan Peserta
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ateknisPro
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Thows

Gambar 14. Tampilan Login Teknis Pro Pusdiklat Teknis Peradilan untuk
Peserta Mendaftar Pelatihan yang Diminati



Lampiran 17. Bahan Ajar Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem

Peradilan Pidana Anak

Menimbang:

Mengingat:

*

£

FREZIQDEN
REFPUBLIF INOOKESIA

UNDANG-UNDANG REFUBLIK INDONESIA

NOMOR 11 TAHUN 2012
TENTANG
SIETEM PERADILAN PIDANA ANAK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

i)

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

balrwa anale merupakan amanah dan kariinia Tohan
Yang Maha Esa yang memiliki harkat dan martabat
acbagal manusia seutuhnya;

bahwa untuk n'u:ﬁja,gﬁ harkat dan martabatnya, anak
berhak mendapatkan pelindungsn khusus, terutama
pelindungan hukum dalam sistem peradilan;

bahwa Indoneeia achagai Negara Pihak dalam Honwvensi
Hak-Hak Ansk [Convention on the Rights of the Child)
yang mengatur prinsip pelindungan hubum terhadap
anak mempunyal kewajiban untuk  memberikan
pelindungan khusus terhadap anak yang berhadapan
dengan hulkum;

bahwa Undang-Undang Nomer 3 Tahun 1997 tentang
Pengadilan Ansk sudsh tidak sesuai lagi dengan
perkembangan dan  kebutuhan hukum masyarakat
karcna  belum  secars  komprehensif - memberikan
pelindungan kepada anak yang berhadapan dengan
hukum schingga perlu diganti dengan undang-undang
ban;

bahwa  berdasarkan pertimbangan  sechagaimana
dimaksud dalam huraf a, hurof b, baraf e, dan hurof
d, perlu membentuk Undang-Undang tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak;

Pasal 5 ayat (1}, Pasal 20, Pagal 288 avat (2], Pasal
280G, dan Pasal 28] Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang- . . .
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Gambar 15. UU RI No. 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana

Anak
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KODE ETIK DAN PEDOMAN PERILAKU HAKIM

Olek

. DWIARS0 BUDI SANTIARTO, SH.M.Hum,,
[Kepala Hadan Pengawiisin MA RT)

PR B ST AP

- Gambar 16. PPT Materi Kode Etik dan Pedoman Perilaku Hakim

TEKNIK INTERVIEW ANAK
BR. MADULDIN HAMZAM, S.PSI, M.SI

Gambar 17. PPT Materi Teknik Interview Anak

Pusiiliat Tenis
Muhkamad Agurg K

Pendekatan Restorative Jnstlcd

dalam Sistem Peradilan Pidana
(Materi Tambahan)

¥ 23 AR IIILLEELR

rehuarts, 1 Mat 2022

!
~

integritas adaiah priontos

Gambar 18. PPT Materi Pendekatan Restorative Justice dalam SPPA
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INTUAN HUKUM DALAM
IERADILAN PIDANA ANAK

Lembags Bantuan Hukum - APIK jakarta
JU Ruya Tengah No. 3 Keamatjati
Jukartn Timnr

Gambar 20. PPT Materi Peran Bantuan Hukum dalam SPPA

KEBIJAKAN KEJAKSAAN
DALAM SISTEM PERADILAN PIDANA ANAK

w

S -
- T

HANJAYA CHANDRA, SH. MH
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Gambar 21. PPT Penuntutan dan Pelaksanaan Putusan Tindak Pidana

Anak
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Lampiran 18. Dokumentasi Foto Penelitian

Gambar 22. Kegiatan Wawancara GTO dengan Penyelenggara sekaligus
Kasubbid Evaluasi dan Pelaporan Pusdiklat Teknis Peradilan MA RI
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Gambar 23. Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 Pada Tahap
Il Class Online dengan menggunakan Zoom Meeting
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Gambar 24. Kegiatan Observasi Peneliti pada Pelatihan Sertifikasi Hakim
SPPA 2022 Pada Tahap Il Class Online dengan menggunakan Zoom
Meeting

Gambar 25. Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 Pada Tahap
[l Klasikal (Offline) pada Kelas A dan B Hari Ke-1 Bedah Kasus
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Gambar 26. Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 Pada Tahap
[l Klasikal (Offline) pada Kelas A dan B Hari Ke-2 Moot Court

Gambar 27. Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 Pada Tahap
Il Klasikal pada Kelas A dan B Hari Ke-3 Kunjungan ke BRSAMPK
Handayani Jakarta
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Gambar 28. Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 Pada Tahap
[l Klasikal (Offline) pada Kelas A dan B Hari Ke-4 ESQ

Gambar 29. Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 Pada Tahap
Il Klasikal (Offline) pada Kelas A dan B Hari Ke-5 Ujian Lisan

Gambar 30. Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 Pada Tahap
[l Klasikal (Offline) pada Kelas A dan B Hari Ke-6 Penutupan Pelatihan
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Gambar 31. Kegiatan Wawancara dengan Ibu Jantiani Longli Naetasi
selaku Peserta Pelatihan Kelas A Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022

Gambar 32. Kegiatan Wawancara dengan Bapak M. Arief Kurniawan
selaku Peserta Pelatihan Kelas A Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022

Gambar 33. Kegiatan Wawancara dengan Ibu Anggi Maha Cakri selaku
Peserta Pelatihan Kelas A Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022
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Gambar 34. Kegiatan Wawancara dengan Ibu Putu Lia Puspita selaku
Peserta Pelatihan Kelas B Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022

Gambar 35. Kegiatan Wawancara dengan Ibu Nunik Sri Wahyuni selaku
Peserta Pelatihan Kelas B Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022

Gambar 36. Kegiatan Wawancara dengan Bapak M. Asnawi Said selaku
Peserta Pelatihan Kelas B Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022
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Gambar 37. Kegiatan Wawancara dengan Bapak Ennid Hasanuddin
selaku Widyaiswara Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022

Gambar 38. Kegiatan Wawancara dengan Bapak M. Dzulfigar R. selaku
Panitia Pelaksana Kelas A Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022

Gambar 39. Kegiatan Wawancara dengan Bapak Rocky Wiliam selaku
Panitia Pelaksana Kelas B Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022
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Gambar 40. Kegiatan Wawancara dengan Ibu Sri Amilianti selaku Kepala
Sub Bidang Pengajaran Pusdiklat Teknis Peradilan

Gambar 41. Kegiatan Wawancara dengan Bapak M. Muhyi Ar-Rasyid
selaku Staff Sub Bidang Evaluasi dan Pelaporan Pusdiklat Teknis

Gambar 42. Peserta Kelas A dan Kelas B Pelatihan Sertifikasi Hakim
Sistem Peradilan Pidana 2022



Lampiran 19. Surat 1zin Observasi
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Theasonfasbnn §

Womartdapdas Eampss
Nomor
Latp.
Hal

KEMENTERTAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN
TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Karverns: Univens s Negerd lakarra, T Rawamangun Moy Jakouta 13220
Fézpon Rebtod - (2 1) 4393854, WRT ARISII0, W 11 389FHR WIL T 4292526, WH IV, - 4853082
BUR - 3750030, BAKITIIN . 4750081, 4891668, BEC- 4752130
B LITEP 380040, Bop Kewingum @ 4592414, Bag Kepegswa an 4894534
Laern | W imj e

C1037/UNS I 2/KMI2022 20 Junuari 2022

: Permohonan Izin Ohservasi

¥th Kapus Diklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI
JL Cikopo Selatan, Gadog, Megamendung,
Sukamajn, Kec. Megamendung. Kab. Bogor, Jawa Barat

Komi mohon kesediaan Sandarn untuk dapat menerima Mehasiswa Universits Negeri Jakartn

Nama Riska Damayanti
Nomor Registrast L 103618028

Program Studi Manajemen Pendidikan
Fakultas o llmy Pendidikan

No. Telp1p | 081398634024

Untuk dapet mengadokan observesi poda tanggel 25 Januan 2022 s.d. 31 Jonuari 2022 wuna
moncapatkan data yang diperlukan dalnm rangka persiapan penyusuman skripsi

Artag perhatian dan karjasama Saugdara, kami sampaikan terimg kasih,

Kepals Biro Akademik, Kemahasiswaan,

; #7555 sea Habungan Masyarskat
\i{fi’;‘g .

\&3% Tek Suptrmiyati, MSi.
i 106705141993032001

lembusan :
1 Dekan Fakultas [mu Pendidikan
2. Koordinator Frodi Manajemen Pendedikan
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Lampiran 20. Surat Permohonan Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
6\ UNIVERSITASNEGERI JAKARTA

‘T, ;" Batupus Uakersbue Neped fakar, A Rawatuaogen Muks, Jakans 13220
3 o {
Ry

Telegron. Rekicr © (02F) 1505884, WIRT . 4505130, WILI - 48030E5. WR TIL - 4502006, WR T3 - 4203982
HUK - 1750050, BAKHUN 1750081 1303658, BE: (V42180

e redardes & g UHTR {20000, Bog. Ketongan | 4202414, Bag Kepeounsmn: AX00$36
W-nm- &.-. i RTINS i3
Nomor @ 2947/UN39.12/KM 2022 14 Maret 2022
Lomp, H
Hal : W h 1a2in MK dolian Penelitian

unmk Penulisan Skripsi

Yth Kapus Diklat Teknis Peraditan Mnhkmuh Agung RI
JL Cikopo Selatan, Gadog, Meg
Keeo. Megamendung, Kab. Bogor, Jawa Bur.n

Kami h Resed Saud untuk  dapat  menerna Mabasiswn Univessitas Negen
Jakarta

Nama o Riska Damayantl

NIM ¢ 1103618028

Program Studh © Mammetmnen Pencudikan

Fakultay s Pendacdikan

No. Telp HP . 081398681024

Untuk dapat mengadaken penclitian guna mendspatkan data yang diperinkan dalam mngka permlisin
skripsi dengan judul ©

“Evaluas! Program Pelatthan Sertifikas) Hakim Skistem Peradilan Pldana Anak (SPPA) DI
Pusat Pendidikan Dan Pelathan (Pusdlidat) Teknls Peradilan Mahkamah Agung RI1 ™

Atas perhatian dan kerjasama Sandara. kami sampaikan termmna kasth

Kepala Biro Akademik. Kemahasiswaan,

/?»,;‘;mg%-w Mus yarokat

s Iﬂ Sc«nm)ﬂl NLSI
W 196708 141993032001

Tembusan:
L. Dekan Fakultas Hmu Pendidikan
2 Koordisator Progran Stidi Min njemen Peadidikan

2047_Penwiire Pus e Sope




Lampiran 21. Surat Perizinan Penelitian dari Pusdiklat
Peradilan
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Teknis

MAHKAMAH AGUNG RI

BADAN LITBANG DIKLAT HUKUM DAN PERADILAN
Jalsn Cxopo Selatan, Desa Sukamaju, Kec, Megamendung, Bogor - Jawa Barat, 16770
Telp, (0251) 8249520, 8219522, 8249531, 8249539 Fax, {0251) 8249522, 8249339

amail; Leknis tatausshadomal.com wedsike: hitp:d/bidk mahkamahagung.ge.id
Nomor : LBG /Bid 3/Dik/8/5/2022  Mei 2022
Lampiran @ -
Perthal ; Permohonan Penelitinn
untuk Penulisen Skripsi

Yth. Rektor Universitas Negeri Jakarta
Cq Kepala Bito Akademik, Kemahasiswaan

dan Hubungan Masyarakat
1, Rawamangun Muka, Jakarta 13220

Sehubungan deagan surat  Saudara tanggal 14 Maret 2022 Nomor,
2047 /UN39.12/KM /2022 perihal Permohonan lan Mengadakan Penelitian untuk
Penulisan Skripst, dengan ini diberitwhulican bahwa kami menerima Mahasiswi atas nama
Riska Damayanti (1103618028) yang akan melaksanakan Penelidan pada Pelatihan
Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidena Anak di Badan Litbang Diklat Hukum dan
Peradilan dan ditempatkan di Pusdikdat Teknis Peradilan JI. Cikopo Selatan, Gadog,
Megamendung, Kab. Bogor, Jawa Barat, terhitung mulal tanggal 17 Mei 2022 dengan
catatan Ldak ada kempensasi (honor, transport dan konsumsi),

Demikian, atas perhatian dan kerjesazmanya diucapkan terima kasih

b BN
AN PN
0 " g -,

P T, /“\\ . ‘ -
157/ K alﬁcﬂ:sd.ldat Tekmnis Peradilan

Tembisan ;

1. P Kepala Badan Litbang Diklat Kumdil Mahkamsah Agung RI,

2. Sekretaris Badan Litbang Diklat Kumdil Mankamah Agung Rl

3. Xepala Bagian Perencennan dan Kepegawiian Sekretariat Badan Litbarg Diklat Kumdil MA RL.

| Puseiklat Teknis Peraditan - 2022




RIWAYAT HIDUP PENULIS

Riska Damayanti. Lahir di Jakarta pada
tanggal 11 November 2000. Anak pertama dari dua
bersaudara dari pasangan Bapak Romli Yulistian
dan Ibu Yulianti. Pendidikan formal yang pernah

ditempuh yaitu SDN Sumur Batu 08 Jakarta sejak

2006 hingga 2012. Kemudian melanjutkan
‘ f-. pendidikan di SMPN 228 Jakarta sejak 2012 hingga
2015. Lalu melanjutkan pada pendidikan di SMAN 15 Jakarta pada 2015

hingga 2018. Peneliti melanjutkan pendidikan tinggi ke Universitas Negeri

Jakarta Program Studi Manajemen Pendidikan pada 2018 melalui jalur
SBMPTN.

Selama di dunia perkuliahan, peneliti aktif mengikuti beberapa
organisasi kampus. Diantaranya ialah Badan Penyelenggara Radio Siaran
Educational Radio (BPRS ERAFM-UNJ), Kelompok Bimbingan Konseling
Remaja (KBKR) FIP UNJ, Community of Development Kota Peradaban
(Comdev Koper) FIP UNJ, Dewan Perwakilan Mahasiswa Manajemen
Pendidikan (DPM MP) UNJ, Lingkar Inspirasi UNJ. Pada BPRS ERAFM-
UNJ, peneliti menjalani dua periode kepengurusan yaitu tahun 2019
menjadi Staff Divisi Audio Production dan pada tahun 2020 menjadi Ketua
Divisi News Director. Kemudian saat bergabung pada KBKR FIP UNJ,
peneliti diamanahkan sebagai Staf Departemen Pengembangan Sumber
Daya Mahasiswa (PSDM) pada tahun 2019. Selanjutnya, pada Comdev
Koper FIP UNJ peneliti diamanahkan sebagai Staf Divisi Edukasi pada
tahun 2020. Pada DPM MP UNJ, peneliti menjabat sebagai Ketua Komisi
Media Center pada tahun 2020. Terakhir peneliti diamanahkan sebagai Staf
Divisi Public Relation pada tahun 2021 di Lingkar Inspirasi UNJ. Selain itu,
peneliti juga mengikuti berbagai kepanitiaan yang ada di kampus.
Kemudian pada tahun 2021 peneliti menjalankan program Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di Suku Dinas Pendidikan Wilayah Il Jakarta Selatan, dan
juga di Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI.
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